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ABSTRAK

SAEFUL FARIZ. NIM. 6661083062, Partisipasi Politik Masyarakat dalam
Pelaksanaan Pemilihan Umum Kepala Daerah Banten 2011. Program Study
Ilmu Administrasi Negara, Fakultas llmu Sosial dan Politik. Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa.

Kata Kunei : Parusipasi Politik Masyarakat,

Partisipasi politik masyarakat Desa Nambo Ilir dalam pelaksanaan pemilukada
Banten 201 1. Fokus penelitian ini lebih kepada bentuk partisipasi politik masyarakat
dalam pemilukada Banten 2011 di Desa Nambo 1lir. Metode yvang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan teori
Huntington tentang partisipasi politik masyarakat, dalam teori ini disebutkan bahwa
ada dua bentuk partisipasi politik yaitu partisipasi yang otonom atau sering disebut
sebagai partisipasi yang bentuknyy sukargla dan yang kedua adalah partisipasi yang
dimanipulasikan, diarahkan, dan disponseri oleh pemerintah adalah bentuk partisipasi
vang dimobilisasikan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
melakukan wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Sedangkan untuk menguji
validitas menggunakan triangulasi dan memberchek. Hasil penelitian menunjukan
bahwa ada beberapa bentuk partisipasi politik masyarakat Desa Nambo Ilir dalam
pelaksanaan pemilukada Banten 2011, diantaranya @ partisipasi politik yang otonom
konvensional, bentuk kegiatannya adalah masyarakat memilih karena program serta
kualitas dari kandidat itu sendiri, partisipasi politik ini dilakukan secara legal.
Selanjutnya partisipasi otonom non-konvensional yaitu ketidakhadiran pemilih dalam
pelaksansan pemilukada, dan memilih hanya ikut ikutan teman atau keluarga.
Selanjutnya partisipasi  politik  mobilisasi  konvensional bentuk  kegiatannya
pengumuman hari pelaksanaan kepada masyarakat tentang jadwal pemungutan suara
oleh ketun KPPS kepada masyarakat melalui speker masjid. Partisipasi mobilisasi
yang non-konvensional adalah bentuk partisipasi politik masyarakat yang disponsori
oleh oknum tertentu dengan praktek moneyv politik yaitu dengan cara membagikan
sembako berupa mie instan. Untuk meningkatkan kualitas partisipasi politik  dalam
pemilukada Banten 2011 masyarakat Desa Nambo Ilir harus berperan aktif dalam
kegiatan politik yang bentuknya otonom konvensional



ABSTRACT

Sacful Fariz. NIM. 6661083062, Public Pelitical Participation in Banten Governor
Election in 2011. Major Public Administration, Faculty of Social and Political.
University of Sultan Ageng Tirtavasa.

Keywords: Public Political Participation.

Political participations of Nambeo Iir residents in Banten governor election in 2011,
This study focuses on the forms of public's political participarion in Nambo Hiv. A
qualitative method was employed in this study by applving Huntingron's theovies of
political participation in public. The theories mentioned rwo forms of political
participation in public, that is, autonomy participation and mobilized participation.
Awtonamy participation refeey to participation that is veluntarily conducted, whereas
mohilized participarion is defined as participation that might be manipulated, driven,
sponsored by the govermment. The data were collected by conducting nterview,
ahservation and documentation studyv. Moreover, riangulation and member checks
techniques were applied o examine the validiny. Findings indicated that some
political forms were found in Nambo Iy residents durving the Banten governor
election in 20011, that is, the auionony pariicipation or conventional participation as
well as non-conventional participation. The first form was occurred since the public
elected the candidures based on the quality and censidered ay legal participation.
The second form was found since the public did nor initially pariicipate the election,
buit tivey were influenced by other vesidents, particularly fitends and family to join the
election. Furthermore, the conventional participation ways conducted by announcing
the elections with mosgue speaker to wrge the residents o eleet the candidaies, In
contrast, the non-conventdonal participation was indicated by conducting money
politie, such as giving logisde, for instance, instam noodle. Therefore, Banten
residents are rvequired to actively get invalved in political participation to improve
the quality of political participation itself, particularly in auionomy political form.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah, baik gubernur dan wakil
oubernur maupun bupati/walikota dan wakil bupati/walikota, secara langsung oleh
rakvat merupakan perwujudan pengembalian hak-hak dasar rakyat dalam memlih
pemimpin daerah. Dengan itu rakyat memiliki kesempatan dan kedaulatan untuk
menentukan pemimpin daerah secara langsung, bebas dan rahasia tanpa intervensi
(otonom), seperti mercka memilih presiden dan wakil presiden dan wakil-
wakilnya di lembaga lemslanv (Dewan Perwakilan Rakyat/DPR, Dewan
Perwakilan Daerah/DPD, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah/ DPRD) dalam
Pemilu 2004. Dasar hukum pelaksanaan pemilihan umum kepala daerah dan
wakil kepala dearah secara langsung (pemilukada langsung) adalah UU No.
32/2004 tentang pemerintahan daerah. Adapun petunjuk pelaksanaannya tertuang
dalam peraturan pemerintah (PP) No. 6/2005 tentang tata cara pemilihan,

pengesahan, pengangkatan. dan pemberhentian kepala daerah..

Kualitas demokrasi amat ditentukan oleh berkualitas atau tidaknya proses
rekruitmen para wakil dan pimpinan-pimpinan rakyat, karena itu dalam pilkada
bahwa demokrasi ditingkat lokal akan mendapatkan kekuatannya dengan seleksi
para pemimpin yang berjalan dengan kompetisi vang adil. Selain kompetisi vang
adil dalam pemilukada peningkatan kualitas kesadran politk masyarakat

diharapkan ikut berpartisipasi dalam pemilukada,



Partisipasi politik sebagai kegiatan yang dilakukan oleh para warganegara

dengan tujuan mempengaruhi pengambilan keputusan pemerintah. Partisipasi

dapat secara spontan, secara kesinambungan atau sporadis, secara damai atau

dengan kekerasan, legal atau ilegal, efektif atau tidak efektif. Dari definisi

partisipasi politik tersebut, terlihat bahwa substansi dari partisipasi adalah

kegiatan untuk mempengarnhi keputusan pemenintah, tanpa melihat bentuk, sifat

dan hasil dari partisipasi yang dilakukannya, Dalam definisi tersebut terdapat 4

hal pokok, vaitu: (Huntington, 1994: 6-8)

L

bt

partisipasi adalah mencakup kegiatan-kegiatan, tidak memasukkan di
dalamnya yang berupa sikap-sikap terhadap orientasi politik;

partisipasi adalah kegiatan politik warga negara perorangan dalam
peranannya sebagai warga negara biasa; artinya bukan kegiatan dari orang
orang yang memang berkecimpung dalam profesi politik  atau
pemerintahan;

partisipasi, adalah hanya merupakan kegiatan yang dimaksudkan untuk
mempengaruhi pengambilan keputusan pemerintah;

partisipasi mencakap semua  kegiatan  vang  dimaksudkan  untuk
mempengaruhi pemerintah, tanpa mempedulikan apakah kegiatan itu
benar-benar mempunyai dampak untuk itu atau tidak,

Partisipasi politik dapat terwujud dalam pelbagai bentuk. Stodi-studi tentang

partisipasi. dapa menggunakan skema-skema klarifikasi vang agak berbeda-beda, namun

kebanyakan riset belakangan ini membedakan jemis jemis prilaku sepert berikut o

{Huntington, 1994: 16-18)

a.

Kegiatan Pemillihan, mencakup suara, juga sumbangan-sumbangan untuk
kampanye. bekerja dalam suamn pemilihan, mencari dukungan bagi
seoranng calon, atau setiap tindakan yang bertujuan mempengaruhi hasil
proses pemilihan,

Lobbying, mencakup wupaya perorangan atau  kKelompok untuk
menghubungi pejabat-pejabat pemerintah dan pemimpin-pemimpin politik



dengan maksud mempengarhi Keputusan politik mereka mengenai
persoalan-persoalan yang menyangkut sejumlah besar orang.

¢. Kegiatan organisasi menyangkut partisipasi sebagai anggota atau pejabat
dalam suatu organisasi yang tujuannya vang utama adalah mempengaruhi
pengambilan keputusan pemerintah.

d. Mencari koneksi, merupakan tindakan pecrangan yang ditujukan terhadap
pejabai-pejabat pemerintah dan biasanya dengan maksud memperoleh
manfaat bagi hanya satu atau segelintir orang..

¢. Tindak kekerasan, merupakan upaya untuk mempengaruhi pengambilan
keputusan pemerintah dengan jalan menimbukan kerugian fisik terhadap
orang-orang atau harta benda.

Masing masing calon gubernur dan wakil gubernur Banten 2011 diusung
oleh beberapa partai diantaranva sebagai berikut pasangan nomor urut pertama
yaitu Atut-Rano diusung oleh partai Golkar,PDI perjuangan, PAN, PKB,
Gerindra, Hanura , PBB, PPDP, PKPB, PPD, PPNUL 22 partai non parlemen.
pasangan nomor urut 2 vaitu Wahidin-Irna diusung oleh partai Demokrat dan
yang terakhir pasangan nomor urut 3 yaitu jazuli-Mak'mun diusung oleh partai

PPP, PKS5, PKNLU dan PBR.

Masing-masing calon mempunyai visi serta misi yvang berbeda guna
memudahkan dan mengenali program kerja jika kelak terpilih menjadi gubernur
dan wakil gubenur Banten 2011 diantaranya (Radar Banten 6 Oktober 2011):
Pasangan calon gubernur dan wakil gubernur nomor urut 1 yaitu Atut- Rano

menmpunyai misi sebagai berikut ;

. meneruskan pembangnan infraswruktur wilayah dan kawasan untuk

pemenuhan layanan dasar dan peningkatandaya saing daerah

peningkatan iklim investasi yang kondusif untuk mendorong pertumbuhan

ekonomi daerah dan meningkatkan kesejaterahan masyarakat.

3. peningkatan sumberdaya manusia yang religius cerdas dan berdaya saing
dalam rangka penguatan NKRI

[



4.

penguatan semangat  Kebersamaan antar pelaku  pembangunan  dan
sinegitas pemerintahan pusat, provinsi, kabupaten/kota yang selaras serasi
dan seimbang

peningkatan mutu dan kinerja pemerintahan daerah vang berwibawa
mentju tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih,

Pasangan ealon gubernur dan wakil gubernur nomor urut 2 vaitu Wahidin-

Irna mempunyai misi sebagai berikot

menguatkan tata pemerintahan vang balk (pood povernance) melalm
reformasi birokrasi menuju pelayanan publik yang prima

. meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, ifrastruktur, dan

kesejaterahan sosial,
mendorong  pertumbuhan  ekonomi  multisektor  dengan  penguatan
keterkaitan (finkage) anlar sector

. mendorong  kemandirian lokal yang menunjang stabilitas  ekonomi,

keamanan dan politik
mendorong  terwujudnya  pembangunan  berkelanjutan  fsustainable
development)

Sedangkan pasangan nomor urut 3 yaitu Jazuli- Mak 'mun mempunyai

misi sebagai berikut;

bt =

.

membangun infrastruktur yang kokoh secara merata

menyediakan iklim investasi vang kondusit’ dengan menjamin keamanan
dan kepastian hukum, serta membangun tatanan ekonomi daerah yang
ungeul, kompetitif dan adil berbasis pada UMKM. pertanian, kelautan,
perikanan, dan peternakan menuju Banten segera sejahtera

menyediakan akses layanan pendidikan yang berkualitas dan terjangkau
dalam rangka meningkatkan mutn sumber dayva manuasia yvang ungenl
dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan tekhnologi serta iman dan tagqwa.
mewujudkan tata pemerintahan yang baik dan bersih [ good governance
dan clean governance) dengan meningkatkan kemampuan birokrasi
pemerintahan yang amanah, professional, dan berwibawa

membangun sistem layanan keschatan yang murah, berkualitas. dan
merata melabui revitalisasi puskesmas.

mengembangkan dan melestarikan nilai nilai agama , social dan budaya
serta adat istiadat masyarakat Banten yang menjunjung nilai-nilai luhur.



Tiga calon pasangan gubernur dan wakil gubernur Banten menyerahkan
rekening dana awal kampanye kepada KPU Provinsi Banten pada tanggal 10
Oktober 2011 besarannya sebagai berikut, pasangan 1 yaitu Atut-Rano Rp
4.501.000.000 dana berasal dari sumbangan partai pendukung dan simpatisan.
pasangan nomor urut 2 vaity Wahidin-Trna Rp 1.746.580,000) dana berasal dari
dana pribadi, partai dan simpatisan, sedangkan pasangan nomor urut 3 vaitu
Jazuli-Mak'mun Rp 2.085.000.000 dana berasal dari sumbangan partai dan
simpatisan. hal ini dilakukan untuk mengantisipasi adanyva uang haram, sepert
money laundering, atan penggunaan uang hasil korupsi. dan sebagainva ini
mengacu pada peraturan KPU No /2010 tentang pedoman pelaporan dana
kampanye peserta pemilu dalam penyelenggaraan pemilukada (Radar Banten 11

Oktober 2011 hal 6)

Jumlah daftar pemilih tetap (DPT) di tempat pemungutan suara (TPS) 01
Desa Nambo llir sebanyak 555 orang, vang terdiri dari 283 laki-laki dan 272
perempuan. Jumlah kehadiran pemilih di TPS 01 sebanyak 363 orang. yang terdiri
dari 173 laki laki dan 190 perempuan, vang tidak menggunakan hak pilihnya
sehanyak 192 vang terdiri dari 110 laki-laki dan 82 perempuan. Partisipasi politik
masyarakat di TP5S 01 Desa Nambo [lir mencapai 65 %. Perolehan suara di TPS
(0] Desa Nambo Ilir di menangkan oleh pasangan No 1 yakni Hj. Atut Chosiyah,
SE dan H. Rano Kamo dengan memperoleh 253 suara, disusul dengan pasangan
kedua vakni Drs. H. Wahidin Halim. M.81 dan Hj. Ima Narulita, SE. MM dengan

memperoleh 55 suara, dan yang terakhir pasangan Ketiga H. Jazuli Juwaini, MA



dan Drs, H. Makmun Muzakki R memperoleh 45 suara, Jumlah surat suara yang

tidak sah di TPS 01 sebanyak 10 suara { Sumber KPU Kabupaten Serang ).

Jumlah dafiar pemilih tetap (DPT) di tempat pemungutan suara (TPS) 02
Desa Nambo llir sebanyak 403 orang, yang terdiri dari 205 laki-laki dan 198
perempuan. Jumlah kehadiran pemilih di TPS 02 sebanyak 243 orang, vang terdiri
dari 113 laki laki dan 130 perempuan, vang tidak menggunakan hak pilihnya
sebanyak 160 orang yang terdiri dari 92 laki-laki dan 68 perempuan. Partisipasi
politik masyarakat di TPS 02 Desa Nambo [lir mencapai 6 %. Perolehan suara
di TPS 02 Desa Nambo Ilir di menangkan oleh pasangan pertama yakni Ij. Atut
Chosivah, SE dan H. Rano Kamo dengan memperoleh 140 suara, disusul dengan
pasangan kedua yakni Drs. H. Wahidin Halim, M.5i dan Hj, Irna Narulita, SE,
MM dengan memperoleh 57 suara, dan yang terakhir pasangan Ketiga H. Jazuli
Juwaini, MA dan Drs, H. Makmun Muzakki R memperoleh 42 suara . Jumiah
surat suara vang tidak sah di TPS 02 sebanyak 4 suara (Sumber KPU Kabupaten

Serang ).

Jumlah daftar pemilih tetap (DPT) di tempat pemungutan suara (TPS) 03
Desa Nambo ilir sebanyak 554 orang, yang terdiri dart 273 laki-laki dan 28]
perempuan. Jumlah kehadiran pemilih di TPS 03 sebanyak 442 orang, yang terdiri
dari 224 laki laki dan 218 perempuan, yang tidak menggunakan hak pilihnya
sebanyak 112 orang yang terdiri dari 49 laki-laki dan 63 perempuan. Partisipasi
politik masyarakat di TPS 03 Desa Nambo Ilir mencapai 79.7 %. Perolehan suara

di TPS 03 Desa Nambo lir di menangkan oleh pasangan pertama yakni Hj. Atut



Chosiyah, SE dan H. Rano Karmo dengan memperoleh 353 suara, disusul dengan
pasangan kedua yakni Drs. H, Wahidin Halim, M.Si dan Hj. Ima Narulita, SE,
MM dengan memperoleh 45 suara, dan yang terakhir pasangan Ketiga H. Jazuli
Juwaini, MA dan Drs. H. Makmun Muzakki R memperoleh 36 suara. Jumiah
surat suara yang tidak sah di TPS 03 sebanyak 8 suara (Sumber KPU Kabupaten

Serang ).

Jumlah daftar pemilih tetap (DPT) di tempat pemungutan suara (TPS) 04
Desa Mambo lir sebanyak 496 orang, vang terdiri dari 240 laki-laki dan 236
perempuan. Jumlah kehadiran pemilih di TPS 04 sebanyak 373 orang, yang terdiri
dari 178 laki laki dan 195 perempuan, yang tidak menggunakan hak pilihnya
sebanyak 123 orang yang terdiri dari 62 laki-laki dan 61 perempuan. Partisipasi
politik masyarakat di TPS (4 Desa Nambo Ilir mencapai 75.2 %. Perolehan suara
di TPS 04 Desa Nambo 1lir di menangkan oleh pasangan pertama yakni Hj. Atut
Chosiyah, SE dan H. Rano Karno dengan memperoleh 216 suara, disusul dengan
pasangan kedua vakni Drs. H. Wahidin Halim, M.Si dan Hj. Irna Narulita, SE,
MM dengan memperokeh 112 suara, dan yang terakhir pasangan Ketiga H. Jarmli
Juwaini, MA dan Drs, H. Makmun Muzakki R memperoleh 30 suara. Jumiah
surat suara yang tidak sah di TPS 04 sebanvak 135 suara (Sumber KPU Kabupaten

Serang ).

Jumlah dafiar pemilih tetap (DPT) di tempat pemungutan suara (TPS) 05
Desa Nambo llir sebanyak 490 orang, yvang terdin dari 252 laki-laki dan 238

perempuan. Jumlah kehadiran pemilih di TPS 05 sebanyak 355 orang, yang terdiri



dari 167 laki laki dan 188 perempuan, yang tidak menggunakan hak pilihnya
sebanyak 135 orang yang terdiri dari 85 laki-laki dan 50 perempuan. Partisipasi
politik masyarakat di TPS 05 Desa Nambo Ilir mencapai 72.4 %. Perolehan suara
di TPS 05 Desa Nambo Ilir di menangkan oleh pasangan pertama yakni Hj, Atut
Chosiyah, SE dan H. Rano Karno dengan memperoleh 149 suara, disusul dengan
pasangan kedua vakni Drs. H. Wahidin Halim, M.Si dan Hj. Irna Narulita, SE,
MM dengan memperokeh 126 suara, dan yang terakhir pasangan Ketiga H, Jazuli
Juwaini, MA dan Drs, H. Makmun Muzakki B memperoleh 44 suara. Jumiah
surat suara yang tidak sah di TPS 05 sebanvak 36 suara, Jumlah surat suara vang

tidak sah di TPS 05 sebanyak 36 suara (Sumber KPU Kabupaten Serang ).

Jumlah daftar pemilih tetap (DPT) di tempat pemungutan suara (TPS) 06
Desa Nambo llir sebanyak 335 orang, vang terdiri dari 168 laki-laki dan 167
perempuan. Jumlah kehadiran pemilih di TPS 06 sebanyak 131 orang, yang terdiri
dari 66 laki laki dan 63 perempuan, yang tidak menggunakan hak pilihnya
sebanvak 204 orang yang terdiri dari 102 laki-laki dan 102 perempuan. Partisipasi
politik masyarakat di TPS (6 Desa Nambo [lir mencapai 39 %, Perolehan suara
di TPS 06 Desa Nambo lir di menangkan oleh pasangan kedua yakni Drs. H.
Wahidin Halim, M.Si dan Hj. Irna Narulita, SE. MM dengan memperoleh 62
suara. Disusul pasangan pertama yakni Hj. Atut Chosivah, SE dan H. Rano Karno
dengan memperoleh 57 suara, disusul dengan pasangan, dan yang terakhir
pasangan Ketiga H. Jazuli Juwaini, MA dan Drs. H. Makmun Muzakki R
memperoleh 10 suara. Jumlah surat suara yang tidak sah di TPS 06 sebanyak 2

suara. (Sumber KPU Kabupaten Serang }.



Jumlah daftar pemilih tetap (DPT) di tempat pemungutan suara (TPS) 07
Desa Nambo llir sebanyak 413 orang, vang terdiri dari 204 laki-laki dan 209
perempuan. Jumlah kehadiran pemilih di TPS 07 sebanyak 197 orang. yang terdiri
dari 95 laki laki dan 102 perempuan, yang tidak menggunakan hak pilihnya
schanyak 216 orang yang terdiri dari 109 laki-laki dan 107 perempuan, Partisipasi
politik masyarakat di TPS 07 Desa Nambo Ilir mencapai 47.6 %. Perolehan suara
di TPS 007 Desa Nambo [lir di menangkan oleh pasangan pasangan perfama yakni
Hj. Atut Chosiyah, SE dan H. Rano Karno dengan memperoleh 115 suara, Disusul
pasangan kedua yakni Drs. H. Wahidin Halim, M.5i dan Hj. Irna Narulita, SE,
MM dengan memperoleh 53 suara, dan yang terakhir pasangan Ketiga H. Jazuli
Juwaini, MA dan Drs, H. Makmun Muzakki B memperoleh 23 suara. Jumiah
surat suara yang tidak sah di TPS 07 sebanyak 6 suara. (Sumber KPU Kabupaten

Serang ).

Jumlah daftar pemilih tetap (DPT) di tempat pemungutan suara (TPS) (8
Desa Nambo llir schanyak 266 orang, vang terdini dan 129 laki-laki dan 137
perempuan, Jumlah kehadiran pemilih di TPS 08 sebanyak 140 crang, vang terdiri
dari 62 laki laki dan 78 perempuan, yang fidak menggunakan hak pilihnya
sebanyak 126 orang yang terdiri dari 67 laki-laki dan 59 perempuan. Partisipasi
politik masyarakat di TPS 08 Desa Nambo Ilir mencapai 52.6 %. Perolehan suara
di TPS 08 Desa Nambo Ilir di menangkan oleh pasangan pasangan pertama yakni
Hj. Atut Chosiyah, SE dan H. Rano Karno dengan memperoleh 58 suara, Disusul
pasangan kedua yakni Drs. H. Wahidin Halim, M.Si dan Hj. Ima Narulita, SE,

MM dengan memperoleh 52 suara, dan yang terakhir pasangan Ketiga H. Jazuli
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Juwaini, MA dan Drs, H. Makmun Muzakki R memperoleh 25 suara. Jumiah
surat suara yang tidak sah di TPS 08 sebanyak 5 suara. (Sumber KPU Kabupaten

Serang ).

Jumlah daftar pemilih tetap (DPT) di tempat permungutan suara (TPS) (09
Desa Nambo llir sebanyak 382 orang, vang terdiri dari 188 laki-laki dan 194
perempuan. Jumlah kehadiran pemilih di TPS 09 sebanyak 147 orang, yang terdiri
dari 65 laki laki dan 82 perempuan, yang tidak menggunakan hak pilihnya
sebanyak 235 orang yang terdiri dari 123 laki-laki dan 112 perempuan. Partisipasi
politik masyarakat di TPS 09 Desa Nambo Ilir mencapai 38,4 %. Perolehan suara
di TPS 09 Desa Nambo Ilir di menangkan oleh pasangan pasangan pertama yakni
Hj. Atut Chosiyah, SE dan H. Rano Karno dengan memperoleh 55 suara. Disusul
pasangan kedua vakni Drs. H. Wahidin Halim, M.Si dan Hj. Irna Narulita, SE,
MM dengan mempereleh 52 suara, dan yang terakhir pasangan Ketiga H. Jazuli
Juwaini, MA dan Drs, H. Makmun Muzakki B memperoleh 36 suara, Jumlah
surat suara yang tidak sah di TPS 09 sebanyak 4 suara. {Sumber KPU Kabupaten

Serang ).

Jumlah daftar pemilih tetap (DPT) di tempat pemungutan suara (TPS) 10
Desa Nambo Ilir sebanyak 600 orang, yang terdiri dari 307 laki-laki dan 293
perempuan. Jumlah kehadiran pemilih di TPS 10 sebanvak 356 orang, vang terdiri
dari 168 laki laki dan 188 perempuan, yang tidak menggunakan hak pilihnya
sebanvak 244 orang yang terdiri dari 139 laki-laki dan 105 perempuan. Partisipasi

politik masyarakat di TPS 10 Desa Nambo Ilir mencapai 59,3 %. Perolchan suara
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di TPS 10 Desa Nambo Ilir di menangkan oleh pasangan pasangan pertama yakni
Hj. Atut Chosiyah, SE dan H. Rano Kamo dengan memperoleh 155 suara, Disusul
pasangan kedua vakni Drs. H. Wahidin Halim, M.Si dan Hj. Irna Narulita, SE,
MM dengan memperoleh 134 suara, dan yang terakhir pasangan Ketiga H. Jazuli
Juwaini, MA dan Drs, H. Makmun Muzakki B memperoleh 49 suara, Jumlah
surat suara vang tidak sah di TPS 10 sebanyak 20 suara. Di TPS 10 ini terdapat

dua orang pemilih yang berasal dari TPS lain. (Sumber KPU Kabupaten Serang ).

Jumlah daftar pemilih tetap (DPT) di tempat pemungutan suara (TPS) 11
Desa Nambo Ilir sebanyak 417 orang, yang terdiri dari 204 laki-laki dan 213
perempuan. Jumlah kehadiran pemilih di TPS 11 sebanyak 219 orang, yang terdiri
dari 103 laki laki dan 116 perempuan, yang tidak menggunakan hak pilihnya
sebanvak 198 orang yang terdiri dari 101 laki-laki dan 97 perempuan. Partisipasi
politik masyarakat di TPS 11 Desa Nambo Ilir mencapai 52,5 %. Perolehan suara
di TPS |1 Desa Nambo lir di menangkan oleh pasangan kedua vakni Drs. H.
Wahidin Halim, M.Si dan Hj. Irna Narulita, SE. MM dengan memperoleh 101
suara. Disusul pasangan pertama yakni Hj. Atut Chosivah, SE dan H. Rano Kamo
dengan memperoleh 95 suara, dan yang terakhir pasangan Ketiga H. Jazuli
Juwaini, MA dan Drs, H. Makmun Muzakki R memperoleh I8 suara, Jumlah
surat suara yang tidak sah di TPS |1 sebanyak 5 suara. (Sumber KPU Kabupaten

Serang ).

Jumlah daftar pemilih tetap (DPT) di tempat pemungutan suara (TPS) 12

Desa Nambo lir schanyak 416 orang, vang terdiri dari 204 laki-laki dan 212
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perempuan. Jumlah kehadiran pemilih di TPS 12 sebanvak 282 orang, vang terdiri
dari 152 laki laki dan 130 perempuan, yang tidak menggunakan hak pilihnya
sebanvak 134 orang yang terdiri dari 52 laki-laki dan 82 perempuan. Partisipasi
politik masyarakat di TPS 12 Desa Nambo llir mencapai 67.8 %. Perolehan suara
di TPS 12 Desa Nambo Ilir di menangkan oleh pasangan pertama yakni Hj, Atut
Chosiyah, SE dan H. Rano Kamo dengan memperoleh 153 suara. Disusul oleh
pasangan kedua vakni Drs. H. Wahidin Halim, M.Si dan Hj. Irna Narulita, SE,
MM dengan memperoleh 93 suara, dan yang terakhir pasangan Ketiga I Jazuli
Juwaini, MA dan Drs. H. Makmun Muzakki R memperoleh |8 suara. Jumlah
surat suara yang tidak sah di TPS 12 sebanyak 16 suara. (Sumber KPU Kabupaten

Serang ).

Hasil perhitungan suara di Desa Nambo Ilir pasangan Amt-Rano
memperoleh suara sebesar 1799 disusul oleh pasangan kedua Whidin-Irna
Memperoleh suara sebesar 944 suara dan vang terakhir pasangan Jazuli-Ma’mun
memperoleh suara sebesar 376. Total perolehan suara yang sah dalam pilkada
Banten 2011 ini mencapai 3119 suara, total keseluruhan surat suara yang
digunakan sebanvak 3248 jadi total surat suara yang tidak sah sebanyak 131 surat
suara. Total keseluruhan daftar pemilih yang ditetapkan oleh KPUD Banten
Sebanyak 5327 daftar pemilih tetap, partisipasi masyarakat Nambo ilir sebesar

60,9% yang menggunakan hak pilihnya (KPU Kabupaten Serang).

Jika dilihat dari kategori jenis kelamin antara laki laki dan perempuan

partisipasinya yang paling tinggi ditunjukan oleh kaum perempuan karena data
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menunjukan kehadiran laki laki dalam memberikan hak pilihnya sebanvak 1566
orang, sedangkan kehadiran perempuan yvang memberikan hak suaranya sebanyak
1682 orang. Sedangkan kategori vang tidak memberikan hak suara dalam
pemilukada Banten 2011 berdasarkan jenis kelamin pria sebanyak 1091 orang,
sedangkan untuk jenis kelamin perempuan sebanyak 988 orang (KPUD

Kabupaten Serang).

Politik uang sering menjadi permasalahan dalam segala bentuk pemilihan
calon pemimpin, karena melihat objeknya masyarakat segala bentuk kecurangan
vang dilakukan oleh para kandidat dengan maksud mengajak masvarakat untuk
memilih dari salah satu calon tentunya dengan segala janji janji manis dan
imbalan tertentu. Kasus tersebut jusa tersorot dalam pelaksanaan pemilukada
Banten 2011 di Desa Nambo [lir, masvarakat diberikan sembako dengan maksud
tertentu, sembako tersebut berupa mie instan yang berlogo salah satu kandidat, hal
ini dibuktikan peneliti dengan melakukan wawancara kepada salah satu calon
pemilih Desa Nambo [lir. peneliti menanyakan tentang pelanggaran yang terjadi
dalam pelaksanaan pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah Banten
2011, diantaranya mobilisasi politik atau Mone Politik, Narasumber A menjawab
ada, seperti pembagian sembako kepada calon pemilih Desa Nambo Ilir, seperti
itu jawabannya. Dengan adanya kegiatan tersebut berdampak pada pemberian
hak suara masyarakat Nambo [lir. (Observasi dan wawancara kepada Masyarakat

Desa Nambo Lir).
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Tingkat pendidikan politik vang rendah juga ikut serta dalam
permasalahan pemilukada Banten 2011, hal ini ditandai masyarakat sendiripun
kebingungkan untuk memilih salah satu calon gubemur dan wakil gubernur
Banten 2001 1, hal ini juga dibuktikan dengan wawancara kepada narasumber calon
pemilih di Desa Nambo llir, peneliti menayakan tentang landasan pemilih dalam
menentukan pilihannya, Narasumber B menjawab tidak tahu pilihan mereka,
mereka menjawab bagaimana hari esok saja. Selain ity juga hampir sebagian
masyarakat Desa Nambo ir tidak mengetahui secara sepenuhinya nama dari para
kandidat yang mencalonkan diri sebagai kepala daerah dan wakil kepala dearah
Banten 20011, mercka hanya mengetahui calon yang berknasa saat itu, hal i
dibuktikan dengan wawancara kepada masyarakat Desa Nambo [lir tentang siapa
saja vang menjadi calon kepala daerah dan wakil kepala daerah Banten 2011

(Observasi dan wawancara kepada Masyarakat Desa Nambo 1lir),

Dari fenomena vang dijelaskan di atas dapat dinilai dengan kasat mata
bahwa pelaksanaan pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah Banten 2011
terdapat beberapa permasalahan. Banyak surai suara vang tidak terpakai, dari
keseluruhan daftar pemilih tetap yang berjumlah 5327 surat suara yang hanva
digunakan sebanyak 3248 jadi vang tidak terpakai berkisar 2079 surat suara.
Partisipasi politik masyarakat di Desa Nambo [lir tingkat kehadirannya lebih
banyak perempuan dibandingkan laki-laki hal imi dapat dilihat dari kehadiran
pemilih dalam memberikan hak suaranya di Desa Nambo llir, Jumlah kehadiran
laki-laki mencapai 1566 orang sedangkan perempuan 1682 orang. Mobilisasi

politik yang terjadi di Desa Nambo Ilir, pendidikan politik yang rendah dalam
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masyarakat Desa Wambo Ilir, hal itu dituangkan dalam proses observasi vang
dilakukan peneliti di lapangan. Dalam pelaksanaan pemilukada Banten 2011
kurang terserap aspirasi dan partisipasi rakyat yang murni secara menyeluruh dari
lapisan bawah, salah satu penyebabnya ialah kecenderungan semakin melebarnya
kesenjangan sosial dan ekonomi didalam masyarakat, terutama masyarakat kecil
vang selalu terpuruk dalam keadaan ekonomi vang tidak menentu. selain itu juga
kurang pahamnya tentang pengetahuan politik dalam masyarakat berindikasi pada

partisipasi politik yang mudah dimobilisasikan,
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1.2 Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah peneliti uraikan dalam latar belakang
masalah diatas, maka peneliti melakukan identifikasi masalah sebagai berikut ;
1} Mobilisasi partisipasi politik masyarakat
1) Penggunaan hak pilih oleh pemilih tidak digunakan dengan baik

1) Kurangnya Sosialisasi Politik kepada masyarakat
4) Pendidikan politik kepada Masyarakat Desa Nambo [lir sangat rendah

Setelah melakukan identifikasi beberapa masalah yang terdapat dalam
pelaksanaan pemilu kepala daerah Provinsi Banten, maka peneliti melakukan
pembatasan ruang lingkup masalah yang akan diteliti, Yaitu sebagai berikut |
Partisipasi Politik Masyarakat dalam Pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah

Banten 201 | di Desa Nambo Lir,
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dibuat oleh peneliti, maka

masalah penelitian dapat diramuskan sebagai berikut ;

Bagaimanakah Partisipasi Politik Masvarakat dalam Pelaksanaan Pemilihan

Umum Kepala Daeroh Banten 2011 di Diesa Nambo Thie?
1.4 Tujuan Peneclitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pelaksanaan Pemilihan kepala
daerah dan wakil kepala daerah Banten dengan mengacu pada UU No.32 Tahun
2004. disamping itu juga agar menghasilkan pemimpin yang berkualitas sebagai

mana yang diharapkan masyarakat Banten khususnya di Desa Nambo Ilir,



17

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dapat dilihat dari manfaat teoritis dan manfaal

praktis,

1.5.1 Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan studi
administrasi Negara, sehingea dapat memperkava kajian ilmiah yang perlu

dijadikan bahan referensi dalam penelitian sosial lainnya yvang saling berkaitan.

1.5.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis bagi peneliti dapat mengetahui bentuk partisipasi
masyarakat dalam pelaksanaan pemilukada Banten 2011 di Desa Nambo Ilir
terindikasi adanya partisipasi mobilisasi, selain itu juga dapat mengetahui bahwa
pemilih yvang menggunakan hak pilihnya dengan melalui proses berpikir atau

seleedar ikut ikutan teman ataupun keluarga.
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1.6 Sistematika Penulisan

BAB1: PENDAHULUAN

Menjelaskan tentang latar belakang. Dimana menjeaskan tentang berbagai
masalah yang berhubungan dengan variabel penelitian dan alasan mengapa
tertarik untuk mengajinya lebih lanjut, identifikasi masalah berisikan tentang
masalah-masalah vang terjadi pada lokus penelitian, batasan dan rumusan masalah
yvang berisi tentang batasan-batasan penelitian sehingga penelitian tidak keluar
dari fokus penelitian, tujuan penelitian yang berisikan tujuan penelitian dilakukan,
manfaat penelitian vang berisikan kegunaaan dari penelitian ini dan sistematika

penulisan.

BAB 11 : DESKRIPSI TEORI

Menjelaskan tentang deskripsi teori. Dimana berisikan tentang berbagai
teori yvang mendukung dan vang digunakan pada variabel penelitian, kerangka
berfikir berisikan tentang alur pemikiran dan peneliti dan asumsi dasar penelitian

yang merupakan dugaan sementara dari penelitian ini.

BAB IIT : METODOLOGI PENELITIAN

Menjelaskan tentang metode penelitian  dimana penelitian  ini
menggunakan metode kualitatif, instrumen penelitian yang berisikan tentang jenis
alur data yang digunakan dan teknik penentuan kualitas instrumen, popuasi dan
sampel penelitian yang berisikan tentang jumlah dari populsasi penelitian dan
jumlah sampel yang diambil, teknik pengolahan dan anaisis data yang sesuai
dengan penelitian ini, serta tempat dan waktu yang menjelaskan lokus dan waktu

dilakukannya penelitian.
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BAB IV : HASIL PENELITIAN

Menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian dimana berisikan tentang
penjelasan dari lokus penelitian, deskripsi data merupakan penjabaran dari data
data vang sudah didapat. interpretasi hasi penelitian dan pembahasan merupakan

penjabaran lebih lanjut dari hasil penelitian vang sudah didapat,

BAB V : PENUTUP

Menjelaskan temtang simpulan dari hasil peneliian yang diperoleh.
Dimana berisikan intisari dari penelitian ini dan saran vang berisikan masukan

masukan bagi pihak yang bekaitan terhadap penelitian ini.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Deskripsi Teori

Untuk mewujudkan hal-hal yang telah menjadi tujuan penelitian, maka

penelitian im1 memuat teori-teori yang berkaitan dengan masalah penelitian yang

dijadikan dasar pemikiran dan metodologi penelitian yang digunakan.

2.1.1

Partisipasi politik

Menurut Myron Woeiner, terdapat lima penyebab timbulnya gerakan

kearah partisipasi lebih luas dalam proses politik, vaitu sebagai berikut

(http://sospol.untag-smd.ac.id/Pp=10,diakses pada tanggal |4 Maret 2012, 14,15 WIB);

Moderinisasi dalam segala bidang kehidupan yang menyebabkan
masyarakat makin banyak menuntut untuk ikut dalam kekuasaan politik
Perubahan-perubahan struktur kelas sosial. Masalah siapa vang berhak
berpartisipasi dalam pembuatan kKeputusan politik menjadi penting dan
mengakibatkan perubahan dalam pola partisipasi politik

Pengarulh kawm intelektual dalam  komunikasi masa modern, Ide
demaokratis partisipasi telah menyebar ke bangsa-bangsa baru sebelum
mereka mengembangkan modemnisasi dan indusirialisasi yang cukup
matang

Konflik antar kelompok pemimpin politik, jika timbul konflik antar elit,
maka vang dicari adalah dukungan rakvat, Terjadi perjuangan kelas
menentang melawan kaum aristokrat yang menarik kaum buruh dan
membantu memperluas hak pilih rakyat,

Keterlibatan pemerintah vang luas dalam urusan sosial, ekonomi, dan
kebudavaan. Meluasnya ruang lingkup aktivitas pemerintah  sering
merangsang  timbulnyva  tuntutan-tuntutan  yang  terorganisir  akan
kesempatan untuk ikut serta dalam pembuatan keputusan politik.
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Partisipasi politik sangat terkait erat dengan seberapa jauh demokrasi yang
diterapkan dalam pemerintahan, Negara yang telah stabil demokrasinya, maka
biasanya tingkat partisipasi politik warganya sangat stabil, tdak fluktuatif. Negara
yang otoriter kerap memakai kekerasan untuk memberangus setiap prakarsa dan
partisipasi warganya, Karenanya, alih-alih benwk dan kuantitas partisipasi
meningkat, vang terjadi warga tidak mempunvai keleluasaan untuk otonom dari
jari jemari kekuasaan dan tidak ada partisipasi sama sekali dalam pemerintahan
yvang oloriter, Negara vang sedang meniti proses transisi dan otoritarianisme
menuju demekrasi gaib disibukan dengan frekuensi partisipasi yang meningkat
tajam, dengan jenis dan bentuk partisipasi yang sangat banyak, mulai dari yang
bersifat konstitusional hingga bersifat merusak sarana umum. Kama begitu luas
cakupan tindakan warga negara biasa dalam menyuarakan aspirasinya, maka tak
heran bila bentuk-bentuk partisipasi ini sangat beragam. Secara sederhana jenis
partisipasi politik terbagi menjadi dua: pertama , partisipasi secara konyensional
dimana prosedur dan waktu partisipasinya diketahui publik secara pasti oleh
semua warga. Kedua, partisipasi secara non-konvensional. Artinya, prosedur dan
wakty partisipasi ditentukan sendiri oleh anggola masyarakat yang melakukan
partisipasi itu sendiri { http://sospoluntag-smd.acid/?p=10, diakses pada tanggal 14

Maret 2012, Pukul 14,15 WIB).

Jenis partisipasi yang pertama terutama pemilu dan kampanye.

keikutsertaan dan ketidakikutsertaan dalam pemily menunjukan sejauhmana



22

tingkat partisipasi konvensional warga negara, Seseorang yang ikut mencoblos
dalam pemilu, secara sederhana menunjukan komitmen partisipasi warga. Tetapi
orang yang tidak menggunakan hak pilihnya bukan berarti ia takpunya kepedulian
terhadap masalah-masalah publik, Bisa jadi ia ingin mengatakan penolakan atau
ketidakpuasannya terhadap kinerja elit politik dipemerintahan maupun partai
dengan cara golput. Partisipasi politik yang kedua biasanya terkait dengan aspirasi
politik seseorang vang meras diabaikan oleh institusi demokrasi, dan karenanya.
meyalurkan melalui protes social atau demonstrasi, wujud dari protes social ini
Juga beragam. seperti memboikot, mogok, petisi. dialog. turun kejalan, bahakan

sampail merusak fosilitas umum ( http;

tanggal 15 Maret 2002, pukul 16.15 WIE },

Menurut Samuel P, Huntington dan Joan Nelson dalam No Easy Choice :

Political participation in developing counpries (Huntington, 1994 : 4)

By political participation we mean activity by private citizens designed to
influence government decision-making. Participation may be individual or
collective, arganized or spontancous, sustained or sporadic, peaceful or
violent, legal or illegal, effective or ineffective. (partisipasi politik adalak
kegiatan warga Negara vang bevtindal sehagai pribadi-pribudi, vang
dimatsid untul mempengaruhi pembuatan keputusan  olely Pemerintalh.
Partisipasi  bisa  bersifart individua! atan kolektif, terorganisiv atau
spontan, mantap atau sporadik, secara damai atau dengan kekerasan,
fegal atan illeeal, efeknif atau tdak efekiif).
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Dalam definisi tersebut partisipasi politik lebih berfokus pada kegiatan
politik rakyat secara pribadi dalam proses politik, seperti memberikan hak suara,
Menurut Samuel P Huntington, partisipasi masyarakat dalam demokrasi
partisipatoris dapat terjadi ketika pembangunan sosial ekonomi herhasil mencapai
tingkat pemerataan yang lebih besar, sehingga melahirkan stabilitas politik dan
pada gilirannya memunculkan partisipasi politik yang demokratis. Partisipasi ini
dapat terjadi dalam dua bentuk, yaitu partisipasi mobilisasi dan partisipasi
otonom. Landasan sebagai pijakan dari partisipasi ini dapat berupa kelas,
kelompek, lingkungan. partai dan golongan (faction (Huntington, 1994: 9-27)

Selanjutnya  secara  eksplisit, Huntington dan Nelson membedakan
partisipasi politik kedalam dua karakter, yaitu:

l. Partisipasi yang demokratis dan otonom adalah bentuk partisipasi politik
yvang sukarela;

2. Partisipasi yang dimanipulasi, diarahkan, dan dispensoeri oleh Pemerintah
adalah bentuk partisipasi yang dimobilisasikan;

Partisipasi politik, sebagai kegiatan yang dilakukan oleh warga negara
dengan fujuan mempengaruhi pengambilan keputusan pemerintah, Partisipasi
dapat secara spontan, secara kesinambungan atau sporadis, secara damai atau
dengan kekerasan, legal atau ilegal, efektf atau tidak efektf. Dari definisi

partisipasi politik tersebut, terlihat bahwa substansi dari partisipasi adalab

kegiatan untuk mempengaruhi keputusan pemerintah, tanpa melihat bentuk, sifat
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dan hasil dari partisipasi yang dilakukannya. Dalam definisi tersebut terdapat 4

hal pokok, vaitu; (Huntington, 1994; 6-8)

]

Partisipasi adalah mencakup kegiatan-kegiatan. tidak memasukkan di
dalamnya yang berupa sikap-sikap terhadap orientasi politik;

Partisipasi adalah kegiatan politik warga negara perorangan dalam
peranannya sehagai warga negara biasa; artinya bukan kegiatan dari orang
orang vang memang berkecimpung dalam profesi politk  atau
pemerintahan;

Partisipasi, adalah hanya merupakan kegiatan yang dimaksudkan untuk
mempengaruhi pengambilan keputusan pemerintal;

Partisipasi  mencakup semua  kegiatan  yang  dimaksudkan untuk
mempengaruhi pemerintah, tanpa mempedulikan apakah kegiatan itu
benar-benar mempunyai dampak untuk itu atau tidak.

Samuel P.Huntington dan Juan M. Nelson menemukan hentuk-bentuk. partisipasi

politik yang herbeda. Adapun bentuk-bentuk partisipasi politik meliputi {Huntington,

1994: 16-18) :

Kegiatan Pemillihan, mencakup suara, juga sumbangan-sumbangan untuk
kampanye, bekerja dalam suatu pemiliban, mencari dukungan bagi
seorang calon, atay setiap tindakan vang bertujuan mempengaruhi hasil
proses pemilihan.

Lobbying, mencakup upaya perorangon  atan  kelompok  untuk
menghubungi pejabat-pejabat pemerintah dan pemimpin-pemimpin politik
dengan maksud mempengaruli keputusan politik mereka mengenai
persoalan-persoalan yang menyangkut sejumlah besar orang,

Kegiatan organisasi menyangkut partisipasi sebagai anggota atau pejabat
dalam suatu organisasi yang tujuannya yang utama adalah mempengaruhi
pengambilan keputusan pemerintah.

Mencari koneksi. merupakan tindakan peorangan yvang ditujukan terhadap
pejabat-pejabat pemerintah dan biasanya dengan maksud memperoleh
manfaat bagi hanya saw atau segelintir orang.,
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Tindak kekerasan, merupakan upaya untuk mempengaruhi pengambilan
keputusan pemerintah dengan jalan menimbukan kerugian fisik terhadap
orang-orang atau harta benda.

Dengan demikian. pengertian Huntington dan Nelson dibatasi beberapa

hal, yaitu :

Huntington dan Nelson mengartikan partisipasi  politik  hanyalah
mencakup kegiatan-kegiatan dan bukan sikap-sikap, Dalam hal ini,
mereka  tidak memasukkan komponen-komponen  subjektif  seperti
pengetahuan tentang politik, keefektifan politik. tetapi vang lebih
ditckankan adalah bagaimana berbagai sikap dan perasaan tersebut
berkaitan dengan bentuk tindakan politik,

vang dimaksud dengan partisipasi politik: adalah warga negara biasa,
bukan pejabat-pejabat pemerintah. Hal ini didasarkan pada pejabat-pejabat
yang mempunyai pekerjaan professional di bidang itu, padahal justru
kajian i pada warga negara biasa.

kegiatan politik adalah kegiatan yang dimaksud untuk mempengaruhi
keputusan penterintah, Kegiatan yang dimaksudkan misalnya membujuk
atau menekan pejabat pemerintah untuk bertindak dengan cara-cara
tertentu untuk menggagalkan keputusan, bahkan dengan cara mengubah

aspekaspek  sistem  politik. Dengan itu  protes-protes,  demonstrasi,
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kekernsan bahkan bentuk kekerasan pembrontak untuk mempengaruhi
kebijakan pemerintah dapat disebut sebagai partisipasi politik.

4. partisipasi  juga mencakup semua kegiatan yang mempengaruhi
pemeriniah, terlepas tindakan itu efektif atau tidak, berhasil atau gagal.

5. partisipasi politik dilakukan langsung atau fidak langsung, artinya
langsung oleh pelakunya sendiri tanpa menggunakan perantara, tetapi ada
pula yang tidak langsung melalui orang-orang yang dianggap dapat

menyalurkan ke pemerintah.

Bentuk partisipasi politik dilihat dart segr kegiatan dibagi menjadi dua, yaitu

(Sudijono, 19935 : 74) ;

a. Partisipasi aktif, bentuk partisipasi ini berorientasi kepada segi masukan
dan keluaran suatu sistem politik, Misalnya, kegiatan warga negara
mengajukan usul mengenai suatu kebijakana umum, mengajukan alternatif’
kebijakan umum yang berbeda dengan kebijakan pemerintah, mengajukan
kritik dan saran perbaikan untuk meluruskan kebijaksanaan, membayar
pajak, dan ikut srta dalam kegiatan pemilihan pimpinan pemerintahan.

b. Partisipasi pasif, bentuk partisipasi ini berorientasi kepada segi keluaran
suatu sistem politik. Misalnya, kegiatan mentaati peraturan/perintah,

menerima, dan melaksanakan begitu saja setiap keputusan pemerintah.
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Selain kedua bentuk partisipasi diatas tetapi ada sekelompok orang yang
menganggap masyarakat dan sistem politik yang ada dinilai telah menyinggung
dari apa vang dicita-citakan sehingga tidak ikut serta dalam politik. Orang-orang
yang tidak ikul dalam politik mendapat beberapa julukan, seperti apatis, sinisme,

alienasi, dan anomie (Althoff, 1989:131).

a, Apatis (masa bodoh) dapat diartikan sebagai tidak punya minat atau tidak
punya perhatian terhadap orang lain, situasi, atau gejala-gejala,

b. Sinisme menurut Agger diartikan sebagai “kecurigaan yang busuk dari
manusia”, dalam hal ini dia melihat bahwa politik adalah urusan yang
kotor, tidak dapat dipercaya, dan menganggap partisipasi pelitik dalam
bentuk apa pun sia-sia dan tidak ada hasilnya

c. Alienasi menurut Lane sebagai perasaan keterasingan seseorang dari
politik dan pemerintahan masyarakat dan kecenderungan berpikir
mengenai pemerintahan dan politik bangsa yang dilakukan oleh orang lain
untuk oranng lain tidak adil,

d. Anomie. yang oleh Lane diungkapkan sebagai suatu perasaan kehidupan
nilai dan ketiadaan awal dengan kondist seorang individu mengalami
perasaan ketidakefektifan dan bahwa para penguasa bersikap tidak peduli
yang mengakibatkan devaluasi dari tujuan-tujuan dan hilangnya urgensi

untuk bertindak
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Menurut Rosenberg ada 3 alasan mengapa orang enggan sekali berpartisipasi

politik (Althoff, 1989:131-132

i. Pertama bahwa individu memandang aktivitas politik merupakan
ancaman terhadap beberapa aspek kehidupannya. la beranggapan
bahwa mengikuti kegiatan politik dapat merusak hubungan sosial,
dengan lawannya dan dengan pekerjaannya karena kedekatannya
dengan partai-partai politik tertentu,

b. Bahwa konsekuensi wang ditanggung dari suatu aktivitas politik
mercka sebagai pekerjaan sia-sia. Mungkin disini individu merasa
adanya Jurang pemisah antara cita-citanva dengan realitas politk.
Karena jurang pemisah begitu besarnya sehingga dianggap tiada lagi
aktifitas politik yang kiranya dapat menjembatani.

¢. Beranggapan bahwa memacu diri untuk tidak terlibat atau sebagai
perangsang politik adalah sebagai faktor vang sangat penting untuk
mendoreng aktifitas politik. Maka dengan tidak adanya perangsang
politik vang sedemikian, hal itu membuat atau mendorong kearah
perasaan vang semakin besar bagi dorongan apati, Disini individu
merasa bahwa kegiatan bidang politik diterima sebagai yang bersifat
pribadi sekali daripada sifat politiknya. Dan dalam hubungan ini,
individu merasa bahwa kegiatan-kegiatan politik tidak dirasakan

secara langsung menyajikan kepuasan yang relative kecil. Dengan
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demikian partisipasi politik diterima sebagai suatu hal yvang sama

sekali tidak dapat dianggap sebagai suatu vang dapat memenuhi

kebutuhan pribadi dan kebutuhan material individu itu.

2.1.2  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Politik Masyarkat.

1. Faktor Sosial Ekonomi : Kondisi sosial ekonomi meliputi tingkat

pendapatan, tingkat pendidikan dan jumlah keluarga.

2. Faktor politik : Arnstein SR (1969) peran serta politik masyarakat

didasarkan kepada politik untuk menentukan suatu produk akhir. Faktor-

faktor Politik meliputi { http://sospol.untag-smd.ac.id/?p=110, diakses pada

tanggal 16 Maret 2002, Pukul 1930 WIB ) :

aj

b)

Komunikasi Politik.

Komunikasi politik adalah suatu komunikasi yang mempunyai
konsekuensi politik baik secara actual maupun potensial, yang
mengatur kelakuan manusia dalam  keberadaan suam konflik
(Nimmo, 1993:8). Komunikasi politik antara pemeriniah dan
rakyat sehagai interaksi antara dua pihak vang menerapkan etika
{ Surbake, 1992:119),

Kesadaran Politik

Tingkat kesadaran politik diartikan sebagai tanda bahwa warga
masyarakat menaruh perhatian terhadap masalah kenegaraan dan

atau pembangunan (Budiarjo, 1985:22),
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¢} Pengetahuan masyarakat terhadap proses pengambilan keputusan
Pengetahuan masyarakat terhadap proses pengambilan keputusan
akan menentukan corak dan arah suatn keputusan wang akan
diambil {Surbakti. 1992 : 196),

d) Kontrol masvarakat terhadap kebijakan pubiik
Kontrol masyarakat terhadap kebijakan publik yakni masyarakat
menguasal kebijakan publik dan memiliki Kewenangan untuk
mengelola suatu obyek kebijakan tertentu (Arnstein, 1969 215).
Kontrol masyarakat dalam kebijakan publik adalah the power of
directing (Arstein 1969:215),

3, Faktor fisik individu dan lingkungan : faktor fisik individu sebagai sumber
kehidupan termasuk fasilitas serta ketersediaan pelayanan umum. Faktor
lingkungan adalah kesatuan ruang dan semua benda, daya, keadaan
kondisi dan makhluk hidup, yang berlangsungnya berbagai kegiatan
interaksi sosial antara berbagai kelompok beserta lembaga dan pranatanya
{Manullang. 1993 : 13).

4. Faktor Nilai budaya : (Almond, 1999:25) Nilai budaya politik atau eivic
cilture merupakan basis yang membentuk demokrasi. hakekamya adalah
politik batk etika politik mavpun teknik. Atau peradaban masyarakat
faktor nilai budaya menyangkut persepsi, pengetahuan. sikap, dan

kepercayvaan politik,



31

2.2.1 Teori Pemilihan Kepala Daerah Secara Langsung

Prakiik penyelenggaraan pemerintahan lokal di Indonesia telah mengalami
kemajuan sejak masa reformasi, ini dapat dilihat dari diberlakukannya undang-
undang  No. 22 Tahun 1999  tentang Pemerintahan Daerah. Dengan
diberlakukannya undang -undang ini, hubungan antara pemerintah pusat dan
daerah menjadi lebih desentralistis, dalam arti sebagian besar wewenang dibidang
pemerintahan diserahkan kepada daerah. Secara umum undang-undang No. 22
Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah ini telah banvak membawa kemajuan
bagi daerah dan juga bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun
demikian disisi lain, undang-undang ini dalam pelaksanaannya juga telah
menimbulkan dampak negatif, antara lain tampilnya kepala daerah sebagai raja-
raja kecil di daerah karena luasnya wewenang vyang dimiliki, tidak jelasnya
hubungan hierarkis dengan pemerintahan diatasnya, tumbuhnya peluang korupsi,
kolusi dan nepotisme (KKN) di daerah-daerah akibat wewenang yang luas dalam
pengelolaan kekavaan dan keuangan daerah serta “moner polific” yang terjadi
dalam pemiliban kepala daerah (Abdullah, 2005: 3).

Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan tersebut maka diberlakukanlah
undang-undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Undang-
undang ini diarahkan untuk mempercepat terwujudnya kesejahterasm masyarakat
melalui peningkatan pelayanan, pemberdayaan dan peran serta masyrakat, serta

mampu meningkatkan dayva saing dengan memperhatikan prinsip demokrasi,
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pemerataan, keadilan, keistimewaan, dan kekhususan serta potensi dan
keanckaragaman daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia, vang

dilaksanakan secara efektif. efisien dan bertanggung jawab.

Perubahan yang sangar signifikan terhadap perkembangan demokrasi di
daerah, sesuai dengan tuntutan reformasi adalah pemilihan kepala daerah dan
wakil kepala daerah secara langsung. Pemilihan kepala daerah secara langsung ini
merupakan konsekuensi perubahan tatanan kenegaraan kita akibat Amandemen
Undang-Undang Dasar (UUD) 1945, Undang-undang baru ini pada dasarnya
mengatur mengenai  penyelenggaraan  pemerintahan  daerah  dalam  rangka
melaksanakan kebijakan desentralisasi. Hal tersebut dapat dilibat melaiwi
penjabaran dari amanat konstitusi pasal 18 ayai (4) UUD 1945 yang menyatakan
bahwa “Gubernur, Bupati, dan Walikoln masing-masing sebagai Kepala

Pemerintahan Propinsi, Kabupaten dan Kota dipilih secara demokratis”.

Pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah secara langsung diatur
dalam Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah Pasal
56 Pasal 119 dan Peraturan Pemerintah No. 6 Tahon 2005 Tentang Tata Cara
Perilihan, Pengesahan, Pengangkatan, dan Pemberhentian Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah. Secara eksplisit ketentuan tentang pemilukada tercermin

dalam penyelengaraan pemilukada. Dalam Pasal 56 ayat (1) disebutkan:
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“Kepala daerah dan wakil kepala daerah dipilih dalam satu pasangan calon
yang dilaksanakan secarn demokratis berdasarkan asas langsung, umum, bebas,
rahasia, jujur dan adil™. Pilihan terhadap sistem pemilihan langsung menunjukkan
koreksi atas Pemilukada terdahulu yang mengounakan sistem perwakilan oleh
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), sebagaimana tertuang dalam
Undang-undang No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan
Pemerintah o, 151 Tahun 2000 tentang Tatn Cara Pemilihan, Pengesahan dan
Pemberhentian Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah. Digunakannya sistem
pemilikan langsung ini menunjukkan perkembangan penataan format demokrasi

daerah yang berkembang dalam liberalisasi politik (Prihatmoko, 2005: 2).

Pelaksanaan pemilukada merupakan sebuah peningkatan demokrasi
ditingkat lokal, dengan adanya demokrasi dalam sebuah negara, berarti dalam
MNegara tersebut menjalankan demokrasi yang menjunjung tinggi aspirasi,
kepentingan dan swara rakyatnya. Menurut Winamo (2002: 11) mengatakan
bahwa: “sistem pemilihan secara langsung merupakan alternatif yang paling
realistis guna mendekatkan aspirasi demokrasi rakvat dengan kekuasaan
pemerintah dan pada saat yvang sama memberikan basis legitimasi politik kepada
pejabat eksekutif’ yang terpilih”. Sementara menuwrut Bambang Purwoko (2005:
10y menjelaskan bahwa: “Dalam Pemilukada Langsung, demokrasi yang ada
berarti terbukanyy peluang bagi setiap warga masyrakat untuk menduduki jabatan

publik, juga berati adanya kesempatan bagi rakyat untuk menggunakan hak-hak
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politiknya secara langsung dan kesempatan untuk menentukan pilihan dan ikt

serta mengendalikan jalannya pemermtahan™,

Dengan demikian adanya Pemilukada secara langsung ini, proses
demokratisasi ditingkat lokal sudah dapat diwujudkan sehingga dapat diperoleh
pemimpin yang sesuai dengan pilihan yang dapat diterima dan dikehendaki oleh
rakyat di daerahnya sehingga pemimpin rakyat tersebut dapat merealisasikan
kepentingan dan kehendak rakyatnya secara bertanggung jawab sesuai potensi
yvang ada untuk mensejahterakan masyarakat daerahnva. Dilaksanakannya
pemilukada secara langsung pastilah memiliki soatu tujuan, dimana untuk
menjalankan amanai atau berdasarkan pada Pancasila dan UUD 1945 yakni untuk

melaksanakan kedaulatan rakyat.

Selain itu, salah satu twjuan diselenggarakannya pemilukada ini juga dapat
memberikan pendidikan politik bagi masvarakat di daerah, dimana nantinya
mercka menjadi lebih pengalaman dan ikut berpartisipasi dalam kegialan politik.
“Pemilukada sebagai pembelajaran politik yang mencakup tiga aspek yaitu:
Meningkatkan kesadaran politik masyarakat lokal: Mengorganisir masyarakat
kedalam suatu aktivitas politik yang memberikan peluang lebih besar pada setiap
orang untuk berpartisipasi; dan Memperluas akses masyarakat lokal untuk
mempengaruhi proses pengambilan keputusan yang menyangkut kepentingan

mereka. Selain i, hal vang terpenting dari pemilukada ini adalah sebuah sarana
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demokratisasi di tingkat lokal yang dapat menegakkan kedaulatan rakyat dalam
penvelenggaraan pemerintahan daerah dan calon yang terpilih akan kuat
legitimasinya karena dipilibh langsung oleh rakyat sehingga tercipta stabilitas

politik dalam pemeriniahan daerah.

2.3 Kerangka Berfikir

Pelaksanaan pemilihan umum kepala daerah dan wakil kepala daerah Banten
2011 terdapat beberapa permasalahan didalamnya, mulai dari mobilisasi politik,
penggunaan hak suara tidak digumakan dengan baik, pendidikan politik yang
rendah serta kurangnya sosialisasi vang dilakukan kandidat serta partal pengusung
calon dalam mengenalkan program dan visi serta misinya . Sehingga partisipasi
yang dilakukan masyarakat Desa Nambo Ilir beragam bentuknya, mulai dari jenis
partisipasi yang otonom atau yang disebut sebagai partisipasi yang sukarela,
dalam konteksnya partisipasi yang otonom merupakan bentuk partisipasi vang
timbul dari dirinya sendiri tanpa adanya dorongan dari luar, jenis partisipasi yang
otonom  terdapat bentuk vang konvensional (legal) maupun yang non-
konvensional (ilegal), partisipasi mobilisasi berupa partisipasi yvang bentuknya
disponsori pemerintah atau adanya dorongan dari luar sehingga membentuk
partisipasi politik masyarakat, sama halnya dengan partisipasi yang otonom,
partisipasi vang dimobilisasikan mempunyai bentuk yang serupa mulai dari

partisipasi mobilisasi yang bentuknya konvensional (legal) dan partisipasi
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mobilisasi yang  bentuknya non-kenvensional (ilegal), Banyak hal yang
menyebabkan pembentukan partisipasi politik masyarakat dalam pemilihan umum
kepala daerah Banten 2011 mulai dari keinginan masyarakat untuk menghasilkan
pemimpin yang berkualitas, hal itu ditandai dengan masyarakatl ikut seria dalam
proses politik dalam pemilukada diantaranya mengetahui program dan visi serta
misi dari kandidat, bentuk seperti ini disebut sebagai partisipasi politik otonom
konvensional, sedangkan partisipasi politik otonom nen-konvensional berupa
ketidakhadiran pemilih dalam pelaksanaan pemilukada Banten 2011, selain itu
Juga kegiatan memilih kandidat dengan cara tkut tkut teman atau keluarga sebagai
dasar pilihannya merupakan bentuk partisipasi politik masyarakat yang bentuknya
otonom non-konvensional. Sedangkan partisipasi yang dimobilisasikan berupa
kegiatan partisipasi yang disponsori oleh pemerintah atau ada dorongan dari pihak
luar. Bentuknya ada mobilasi yang konvensional vaitu bentuk kegiatannya berupa
pengumuman oleh ketua KPPS kepada masyarakat melalui speker masjid untuk
mengingatkan kepada masyarakat agar datang pada pelaksanaan pemilukada
Banten 2011. Sedangkan bentuk partisipasi polittk non-konvensional adalah
dengan cara kegiatan money polinik oleh kandidat atau salah satu tim sukses,
contoh kegiatanya yaitu dengan membagibagikan sembako berupa mie instan
kepada masyarakat hal i dengan tujuan agar mendapat perhatian masyarakat,

sehingga mempengaruhi pemberian hak suara dimasyarakat.
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24 Asumsi Dasar

Berdasarkan pada kerangka pemikiran vang dipaparkan diatas, peneliti
telah melakukan observasi awal terhadap objek penchtian. Maka peneliti
berasumsi bahwa bentuk partisipasi masyarakal Desa Nambo Ilir sangal bervariasi
mulai dari partisipasi yang otonom dan partisipasi yang dimobilisasikan, Bentuk
partisipasi Masyarakat timbul karna beberapa faktor, mulai dari sesio-ekonomi
hingga pada kultur budaya di Desa tersebut. Mobilisasi politik non-Konvensional
dalam pelaksanaan pemilihan umum kepala daerah secara langsung menjadi
permasalahan yang tidak asing lagi, oleh karenanya jika masvarakat diberikan
pendidikan politik sejak dini maka hal itu akan menjadi solusi bagi permasalahan
vang kerap terjadi pada pemilihan umum kepala daerah secara langsung. Mawer
politic tidak dapat dihilangkan dalam kegiatan pemilihan calon pemimpin pusat
raupun lokal, namun dengan masyrakat vang dibekali pendidikan politik yang
cukup hal it tidak akan menjadi hambatan dalam pelaksanaan pemilihan umum

kepala daerah secara langsung sebagai wujud dari demokrasi.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penclitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian mengenai Partisipasi
Politik Masyarakat dalam Pemilihan Kepala Daerah Banten 2011 di Desa Nambo
Ilir kecamatan Kibin Kabupaten Serang ini adalah metode penelitian kualitatif,
karena metode kuoalitatifl mempelajari data di lapangan secara alamiah dan
mengutamankan segi kualitas dala dengan menggunakan teknik observasi dan
wacana sgrta dokumen.

Untuk mengadakan pengkajian selanjutnya terdapat istilah penelitian
kualitatif perfu kiranya dikemukaakan berapa definisi, pertama. menurut Moleong
{ 2007:6 ) metode kualitatif adalah penelitian yang bermaskud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku.
persepsi, motivasi tindakan dll., secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khususnya alamiah dengan
memantaatkan berbagal metode ilmiah. Dalam peneitian ini digunakan metode
desktiptif analisis. Metode deskriptif’ ini digunakan untuk menuliskan secara
sistematis fakta atau karekteristik populasi tertentu, dalam hal ini hidang secara

aktual dan mendalam.
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3.2. Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian Partisipasi Polink Masyarakat dalam
Pemilihan Kepala Daerah Banten 2011 di Desa Nambo Tlir kecamatan Kibin
Kabupaten Serang ini adalah peneliii sendiri, Menurut Moleong, pencari tahu
alamiah (peneliti) dalam pengumpulan data  lebih banyak bergantung pada
dirinya sebagai alat pengumpul (Moleong; 2005:19)

Pengumpulan data menggunakan sumber primer dan sumber sekunder,
Sumber primer atau data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Sumber primer dalam penelitian ini berupa kata-
kata dan tindakan orang-orang vang diamati dari hasil wawancara dan observasi
berperan serta (observation participant), Sedangkan data-data  sekunder yang
didapatkan berupa dokumen tertulis. gambar dan foto-foto, Adapun alat-alat
bantu vang digunakan untuk mengumpulkan data terdini dari; panduan
wawancara, alat perckam (tape recorder atau Jandphone), buko catatan, dan
kamera digital. Teknik pengumpulan data vang digunakan terdini  dari
beberapa teknik, yaitu :

a.  Wawancara ({nferview).

Wawancara adalah teknik penelitian yang paling sosiologis dari semua
teknik-teknik penelitian sosial. Ini karena bentuknya yang berasal dari interaksi
verbal antara peneliti dan responden. Benny dan Hughes menjelaskan bahwa

wawancara adalah:
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“Wawancara bukan sckedar alat dan kajian (studi), Wawancara
merapakan seni kemamipuan sosial, peran yang Kita mainkan memberi
kenikmatan dan kepuasan. Hubungan yang berlangsung dan terus-
menerus memberikan keasyikan, sehingga kita berusaha terus untuk
menguasainya. Karena peran memberikan kesenangan dan keasyikan,
maka yang dominan dan terkuasai akan membangkitkan semangat untuk

berlangsunenya wawancara” (Black, 2001: 305).

Kemudian menurut Denzin, wawancara adalah pertukaran percakapan
dengan tatap muka dimana seseorang memperoleh informasi dari yang lain,
Melalul wawancara peneliti bisa mendapatkan informasi vang mendalam (indepth
interview) karena peneliti dapat menjelaskan pertanyaan yang tidak dimengerti
responden, peneliti dapat mengajukan pertanyaan, informan cenderung menjawab
apabila diberi pertanyaan, dan informan dapat menceritakan sesuatu yang terjadi
di masa silam dan masa mendatang (Alwasilah, 2005:154). Adapun wawancara
vang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak berstruktur, Dalam
wawancara tidak berstruktur, pertanysan-pertanyaan tidak diator dalam suatu
urutan atau aturan yang khusus, Apa vang ditanyakan dalam wawancara mungkin
dimulai dari tengah atau dari bagian akhir (Black, 2001:314). Adapun kisi — kisi
tak berstruktur pada penelitian ini disusun bukan berupa daftar pertanyaan, akan
tetapi berupa poin-poin pokok yang akan ditanyakan pada informan dan
dikembangkan pada sast wawancara berlanpsung. Hal ini dimaksodkan agar
proses wawancara berlangsung secara alami dan mendalam seperti vang

diharapkan dalam penelitian kualitatif. Adapun poin-poin pokok wawancara

sebagai berikut;
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. Muotivasi masyarakat Desa Nambo Ilir dalam berpartisipasi politik

terhadap pelaksanaan pemilihan kepala daerah Banien 2001 |

['..i

Bentuk tindakan partisipasi politik masyarakat Desa Nambo i

dalam pelaksanaan pemilihan kepala daerah Banten 2011

3. Sosialisasi politik di Desa Nambo llir dalam pelaksanaan pemilihan

kepala daerah Banten 2011,

4. Pengetahuan masvarakat Nambo [lir tentang kemampuan calon

kepala daerah Banten 2011

5. Pelanggaran wyang fterjadi dalam pelaksanaan pemilihan kepala

daerah Banten 2011

6. Persepsi  Masyarakat Nambo llir  terhadap penyelenggaraan

pemilihan kepala daerah Banten 2011,

b. Ohservasi

Observasi atay yang lebih wmum dikepal dengan pengamatan menurut
Moleong adalah kegiatan untuk mengoptimalkan kemampuan peneliti dani segi
motil, kepercayaan, perhatian, perilaku tidak sadar, kebiasaan dan  sebagainya
(Moleong, 2005:126). Dalam arti luas, observasi berarti bahwa peneliti secara
terus-menerus melakukan pengamatan atas perilaku seseorang, Caranya dengan

mendengarkan ucapan-ucapan mengenai berbagai ragam soal, mencatat ekspresi-
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ckspresi tertentu dari responden dalam suatu wawancara atau menanggapi
komentar sebagai suatu sisi dalam konteks wawancara atau mengamati dengan
cermat perilaku individu yang digunakan sebagai subyek (Black. 2001: 287).

Sedangkan pengeriian observasi yang lebih sempit adalah mengamati
(watching) dan mendengar (/istening) perilaku seseorang selama beberapa waktu
tanpa melakukan manipulasi atau pengendalian serta mencatat penemuan vang
memungkinkan atau memenuhi svarat untuk digunakan ke dalam tingkat
penalsiran analisis (Black, 2001: 286). Tujuan utama observasi adalal untuk
mengamati tingkah laku manusia sebagai peristiwa aktual, yang memungkinkan
kita memandang tingkah laku sebagai proses. Tujuan kedua adalah untuk
menydjikan kembali gambaran-gambaran kehidupan sosial, kemudian dapat
diperoleh cara-cara lain (Black, 2001: 287). Sasaran observasi lainnya adalah
cksplorasi, observasi memberikan kesempatan bagi peneliti untuk menangkap
keadaan (verting) penclitian dan melihat jenis-jenis permasalahan. Observasi
adalah sebuah metode, ia bersifat alamiah, dengan demikian pemahamannya
harus disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan khusus dart peneliti, dari
pentingnya permasalahan dari penelitian (Black. 2001: 288).

Selanjutnya teknik observasi atau pengamatan yang dipunakan dalam
penelitian i adalah  observasi  berperanserta  (observation  participant).
Maksudnya peneliti adalah bagian dari keadaan alamiah, tempat dilakukannya
observast. Prosedur dapat dikembangkan dalam beberapa cara. Seorang peneliti

dapat menjadi anggota dari sebuah kelompok khusus atau organisasi dan



menetapkan untuk mengamati kelompok itn dengan menggunakan satu atau
beberapa cara. Atau dapar pula peneliti melakukan kerju sama dengan sebuah
kelompok dalam tyuannya mengamati kelompok dengan beberapa cara. Tanpa
melihat bagaimana peneliti bisa menjadi bagian dari lingkungannya (Black, 2001:
2881,

¢, Studi dokumentasi

Dalam literatur paradigm kualitatit, dibedakan antara istilah dokumen dan
records (bukti catatan). Menurut Guba dan Lincoln records adalah segala catatan
tertulis yang disiapkan sescorang atau lembaga untuk pembuktian sebuah
peristiwa atau menyajikan perhitungan. Sedangkan dokumen adalah barang yang
tertulis atau terfilmkan selain records vang telah disiapkan khusus atas
permintaan peneliti. Baik dokumen maupun bukti-bukti catatan seringkali

diperlukan oleh peneliti sebagai bukti pendukung ( Alwasilah, 2006:155),

3 3.Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan sumber data yang digunakan pada
penelitian ini. Dalam penelitian kualitatit tidak menggunakan istilah populasi,
tetapi oleh spadiey dinamakan "social situation” atou situasi sosial yang terdiri
atas tiga clemen, vaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activiny)
vang berinteraksi secara sinergis. Situasi tersebut terdapat dirumah berikut
keluarga dan aktivitasnya. atau orang-orang disudut jalan yang sedang ngobrol.

atau ditempat kerja. dikota, Desa atan suatu wilayah Nepara. Sampel datam



45

penelitian kualitarif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber, atau
partisipan informan (Sugiono, 2008:49-50), Penentuan informan dalam penelitian
mengenal Partisipasi Politik Masyarakat dalam Pemilihan Kepala Daerah Banten
2011 di Desa Nambo Ilir kecamatan Kibin Kabupaten Serang menggunakan
teknik Purposive Sampling (sampel bertujuan), Purposif atau purposefil sering
Juga diistilahkan dengan inreractional, theoretical, atan emergent vakni bukan
representative sampling (Alwasilah, 2006:72). Menurut Patton, alasan logis di
balik teknik sampel bertujuan dalam penelitian kualitatil’ merupakan prasyarat
bahwa sampel yang dipilih sebaiknya memiliki informasi yang kaya (rich
informdation).

Prosedur penentuan informan yang terpenting dalam penelitian kualitatif
adalah bagaimana menentukan informan kunci (key informan) atau situasi sosial
tertentu yang sarat informasi sesuai dengan fokus penelitian (Bungin, 2007:53).
Penentuan ey dnforman menurut Morse disebut pemilihan partisipan pertama (the
primary selection), yaitu pemilihan secara langsung memberi peluang bagi
peneliti untuk menentukan sampel dari sekian informan yang langsung ditemui,
Sedangkan jika peneliti tidak dapat menentukan partisipan secara langsung,
sebagai cara alternatif peneliti dapat melakukan pemilihan informan kedua
(secondary selection). Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini

diantaranya adalah:
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No 1‘.‘!?‘.’.[‘!!’_"1 Keterangan
1. | Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Serang Penyelenggara ( [1 )
2, | Anggota Panitia Pemilihan Kecamatan Kibin
3. | Angpota PPS Desa Nambao Ilir
4. | Ketua KPPS Desa Nambo [lir
5. | Panitia Pengawas Pemilu Kab. Serang { Panwaslu) | Pemantau ( I12)
6. | Kader Partai Pengusung Calon Kendaraan Politik (
13)
7. | Masyarakat Kategon Pemilih di_l{ahup.:lten Serang Pemilih ( 14)
8. | Masvyarakat Kategori Pemilih vang Tidak Mencoblos

Sumber Peneliti 2012

3.4. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan & Biklen analisis data kualitatif adalah:

“Analisis data adalah proses mancari dan mengatur secara sistematis
transkip interview, catatan di lapangan, dan bahan-bahan lain vang anda
dapatkan, vang kesemuanya itu anda kumpulkan untuk meningkatkan
pernahaman anda (terhadap suatu fenomena) yang membantu anda untok
mempresentasikan penemuan anda kepada orang lain™ (Irawan, 2006:73),

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model yang telah

dikembangkan pleh Miles dan Huberman, Analisis data (dara analysis) terdiri

dari tiga sub proses vang saling terkait vaitu reduksi data, penyajian data, dan

pengambilan kesimpulan atau verifikasi. Proses ini dilakukan sebelum tshap

pengumpulan data, persisnya pada saat menentukan rancangan dan perencanaan

penelitian, sewaktu proses pengumpulan data, sementara dan analisis awal, serta

setelah tahap pengumpulan data.
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Gambar 3.1
Analisis Data Menurut Miles dan Huberman
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Kegiatan analisis data di atas dapat diuraikan sebhagai berikut:
a. Reduksi Data (Daa Reduetion)

Reduksi data (dara reduction), berarti bahwa kesemestaan potensi yvang
dimiliki oleh data disederhanakan dalam sebuah mekanisme antisipatoris. Hal ini
dilakukan ketika peneliti menemukan kerangka kerja konseptual (conceprial
Sframeweork), pertanvaan penelitian, kasus, dan instrument penelitian yang
digunakan. Jika hasil catatan lapangan, wawancara, rekaman, dan data lain telah
tersedia, tahap seleksi data berikutnya perangkuman data (dara summary).
pengodean (coding), merumuskan tema-tema, pengelompokan (clustering), dan
penyajian cerita secara tertulis.

b. Penyajian Data (Data Display)
Langkah penting selanjutnya adalah penyajian data. Secara sederhana

penyajian data dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi yang tersusun yang
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memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dalam sebuah penclitian kualitatif’ penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan. flowchart dan sejenisnya. Penyajian data bertujuan agar
peneliti  dapat memahami apa yang terjadi dan merencanakan findakan
selanjutnya yang akan dilakukan.

c. Verifikasi / Penarikan Kesimpulan ( Ferification)

Langkah ketiga dalam tahapan analisis interkatif menurut Miles
&Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Tahap pengambilan
kesimpulan dan verifikasi imi melibatkan peneliti dalam proses interpretasi
penetapan makna dari data yang tersaji. Cara yang digunakan akan semakin
banyak: metode konspirasi, merumuskan pola dan tema. pengelompokan
(elustering), dan penggunaan metafora tentang metode konfirmasi seperti
triangulasi, mencari kasus-kasus negatil, menindaklanjuti temuan-temuan, dan
cek silang hasilnya dengan responden. Menurut Gherardi dan Tumner, ketika data
mformasi telah dirangkum, dikelompokan, diseleksi. dan saling dihubungkan, kita

bisa melakukan proses transformasi data.

3.5, Pengujian Validitas dan Reliabilitas Data

Terdapat banyak sekali metode yang dapat digunakan untuk menguji
keakuratan penelitian kualitati. Ada beberapa metode vang lebih cocok daripada
vang lain, Metode utama untuk menguji keakuratan sangat terkait erat dengan

pengujian validitas dan reliabilitas.
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Walcott mengingatkan bahwa terma validitay dalam bidang kualitatf
memiliki serangkaian definisi mikro vang bersifat teknis yang mempermudah
bagi para pembaca. Vafiditas dalam penelitian kualitatil’ memiliki keterkaitan
dengan deskripsi dan eksplanasi, dan terlepas apakah eksplanasi-eksplanasi
tersebut sesuai dan cocok dengan deskripsi atau tidak.

Pada wumumnya dikenal dua macam standar validitas, vaitu validitas
internal dan eksternal. Validitas internal dalam penelitian kuoalitatif’ disebut
kredibilitas, yaitu hasil penelitian memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi
sesual dengan fakta di lapangan. Kemudian validitas eksternal dalam penelitian
kualitatil disebut transferabilitas. Hasil penelitian kualitatif memiliki standar
transterabilitas yang tinggi bilamana para pembaca memperoleh gambaran dan
pemahaman vang jelas tentang konteks dan fokus penelitian. Sedangkan
reliabilitas menunjuk pada keterandalan alat ukur atau instrument penelitian
(Bungin, 2007:59) Menurut Selltiz, keterandalan dari suatu alat pengukuran
didefinisikan sebagai kemampuan alat untuk mengukur gejala secara konsisten
vang dirancang untuk mengukur. Adapun untuk pengujian keabsahan datanya.
penelitian ini menggunakan dua cara yaitu sebagai berikut :

a. Triangulasi (Triangulation)

Menurut Campbel dan Fiske istilah vang sering digunakan untuk
mengaitkan proses analisis dengan proses konfirmasi adalah triangulasi. Istilah
yang memiliki beragam makna, istilah asalnya adalah multi-operasionalime,

Istilah triangulasi juga bisa berarti konvergensi antar peneliti (penentuan catatan
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lapangan satu peneliti dengan hasil observasi pencliti lain) sekaligus konvergensi
antara berbagai teori yang digunakan. Teknik triangulasi biasanya merujuk pada
suatu proses pemanfaatan persepsi yang beragam untuk mengklarifikasi makna,
memverifikasi  kemungkinan pengulangan  dari  Suaiu  observasi  maupun
interpretasi, Namun harus dengan prinsip bahwa tidak ada observasi atay
interpretasi yang 100% dapat diulang. Untuk mengurangi kemungkinan terjadinya
Kesalahan interpretasi, Denzin menggunakan prosedur-prosedur yang beragam
termasuk pengumpulan data hingga mencapai titik jenuh (redundancy of data
gathering). Triangulasi dimaksudkan lebih sebagai perangkat pembantu bagi
seorang peneliti.

Menurut Denzin (1978) membedakan empat macam Triangulasi sebagai
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber. metode. penyidik,

dan teori vaitu sebagai berikut (Moleong, 2005:330) ¢

a. Sumber

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi vang diperoleh melalui waktu dan alat vang
berbeda dalam penelitian kualitatnf (Patron 1987:331). Hal itu dapat dicapai

dengan jalan
|. membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
2. membandingkan apa vang dikatakan orang di depan umum dengan

apa yang dikatakannya secara pribadi

3. membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa vang dikatakannya sepanjang waktu



4. membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berada,
orang pemerintahan

5. membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen vang
berkaitan.

b. Metode
Menurut Parion (1987:329), terdapat dua strategi, yaitu (1) pengecekan
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data
dan (2} pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
VANg sama.
c. Penvidik
Teknik triangulasi jenis ini ialah dengan jalan memanfaatkan peneliti atay
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data,
Pemantaatan pengamatan lainnya membantu mengurangl kemelencengan dalam
pengumpulan data. Pada dasarnya penggunaan suatu tim penelitian  dapat
direalisasikan dilihat dari segi teknik ini. Cara lain ialah membandingkan hasil
pekerjaan seorang analis dengan analis lainnya,
d. Teon
Menurut Lincoln dan Guba (1981:307),berdasarkan anggapan bahwa
fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teor,

Di pihak lain, Patton (1987:327) berpendapat lain. yaitu bahwa hal itu dapat

dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan banding (rival explanation),
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Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi
sumber dan metode. Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran
tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti
terhadap apa yang telah ditemukan. Nilai dari prakiek pengumpulan daia dengan
triangulasi adalah untuk mengetahui data yang diperoleh convergent (meluas),
tidak konsisten. atau kontradiksi, Oleh karena itu dengan menggunakan teknik
triangulasi dalam pengumpulan data, maka data vang peroleh akan lebih
konsisten, tuntas dan pasti

Uji keabsahan melalui triangulasi dilakukan karena dalam penelitian
kualitatif, untuk menguji keabsahan informasi tidak dapat dilakukan dengan alat-
alat uji statistik. Begitu pula materi kebenaran tidak diuji berdasarkan kebenaran
alat sehingga substansi kebenaran tergantung pada kebenaran intersubjektif, Oleh
karena itu, sesuatu yang dianggap benar apabila kebenaran itu mewakili

kebenaran orang banyak atau kebenaran stakeholder (Moleong, 2005:205).

b. Mengadakan Membercheck
Mengecek ulang atau memtbercheck yaitu adanya masukan vang diberikan
oleh informan, Setelah hasil wawancara dan observasi dibuat ke dalam transkrip,
transkrip tersebut diperlihatkan kembali kepada informan untuk mendapatkan
konfirmasi bahwa transkrip itu sesuai dengan pandangan mereka. Informan
melakukan koreksi, mengubah atau  bahkan menambahkan informasi,

Membercheck bertujuan untuk menghindari salah tafsir terhadap jawaban
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informan saat wawancara, menghindari salah tafsir terhadap perilaku responden
pada saat observasi, dan mengkonfirmasi perspektif emik informan terhadap
suatu proses yang sedang berlangsung (Alwasilah, 2006:178). Membercheck
dilakukan Ketika proses wawancara dengan informan telah selesai, yaitu peneliti
sudah mendapatkan data yang dibutuhkan sehingga tidak diperlukan lagi proses
wawancara selanjutnya. Setelah membercfieck dilakukan, maka pemberi data
dimintai tandatangan sebagai bukii otenfik bahwa peneliti telah melakukan

membercheck,

3.6 Tempat dan Waktn Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Komisi Pemilihan Umum Daerah Banten
dan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Serang Serta di Desa Nambo 1lir.
Walktu penelitian dilakukan selama Januari 2012 sampai Oktober 2012 untuk

tebih jelasnya dapat dilihat pada 1abel 3 berikut



Tabel 3.2

Jadwal Penelitian

Iegintun

Wakin Pelaksanaan

damuari 2002 wid Okitober 2002

Pengajman
Judnl

P

Bimbingam
Skripsi

Janunri | Febrosri | Maret | April Mui duni Juli | Agustus | September

Oktober

Seminar
Ljian

Propuosal

Feagumpulan
Dt

Pengolahan
Dutu

Sidang
Skrispi &

Roevisi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1. Deskripsi Objek Penclitian
4.1.1. Deskripsi Wilayah Desa Nambo Ilir
A. Geografi

Secara geografis Desa Nambo Hir terletak di bagian timur kabupaten
Serang dan berjarak sekitar 25 km dari ibu kota kabupaten. Luas wilayah Desa
Nambo Iir mencapai 406 Ha. dengan kapasitas jumlah penduduk Desa Nambo
llir sebesar 7.707 jiwa, Secara administratif Desa Nambo Qlir terdiri dari 14
Dusun terbagi atas 7 Rukun Warga (RW) dan 24 Rukun Tetangga (RT), Desa
Nambo [lir berbatasan langsung dengan wilayah-wilayah sebagai benikut :

- Sebelah Utara = Desa Kibin

- Sebelah Timur = Desa Luwilimus

- Sebelah Selatan = Desa Barenghkok

- Sebelah Barat = Desa Tambak,

Posisi Desa Nambo Ilir Sangat strategis karena dekat sekali dengan akses
jalan raya Jakarta- Merak, selain itu juga Desa Nambo Iir berada pada posisi
silang vang strategis diantara batas-batas wilayahnya. Hal itu yang mendorong
para investor asing maupun dalam negeri untuk berinvestasi di wilavah tersebut,

hal itu dibuktikan dengan keberadaan 48 perusahaan atau industri baik dari
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Indonesia maupun luar negeri yang dibangun di Modern Cikande Real Estate

sebagai investasi yang menjanjikan,

4.1.2  Struktur Pemerintahan Desa Nambo Hir Kee. Kibin

Desa Nambo Hir terdiri dari 7 RW dan 24 RT yang tersebar pada |4
perkampungan. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang
Desa, disebut bahwa Desa adalah kesatuan masvarakat hukum vang memiliki
hatas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus Kepentingan
masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang
diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

Desa bukanlah bawahan kecamatan, karena kecamatan merupakan bagian
dari perangkat daerah kabupaten/kota, dan Desa bukan merupakan bagian dari
perangkat dacrah, Berbeda dengan Kelurahan, Desa memiliki hak mengatur
wilayahnya lebib luas. Namun dalam perkembangannya, sebuah Desa dapat

diubah statusnya menjadi kelurahan,

Kewenangan Desa adalah:

1. Menyelenggarakan urusan pemerintahan yang sudah ada berdasarkan hak

asal usul Desa
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Menyelenggarakan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan kabupaten/kota yang diserahkan pengaturannya kepada Desa,
vakni urusan pemerintahan vang secara langsung dapat meningkatkan
pelayanan masyarakat.

Tugas pembantuan dari Pemerintah, Pemerintah Provinsi, dan Pemerintah
Kabupaten/Kota

Urusan pemerintahan lainnya yang diserahkan kepada Desa,



Skema 4.1

Struktur Pemerintahan Desa Nambo Tlir
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4.1.3 Demografi Desa Nambo Ilir
A. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah penduduk yang mendiami wilayah Desa Nambeo [lir berdasarkan
hasil Sensus Penduduk (SP) 2010 berjumlah 7.707, dengan rincian laki laki
sebanyak 3B48 jiwa (499 persen) dan perempuan 3859 jiwa ( 30,1 persen).
Jumlah rumah tangga yang berada di Desa Mambo llir sebanyak 908 keluarga.
Rasio jenis kelamin {sex ratio) di Desa Nambo ilir sebesar 99,7 %y artinya diantara
100 laki laki terdapat 100 perempuan atau dengan kata lain jumlah antara jenis
kelamin laki-laki dan perempuan seimbang. Hal ini dikarenakan kesamarataan
anatara yang bekerja dikawasan industri yang berada di daerah tersebut

(Sumber:data Statistik daerah Kecamatan Kibin 2010).

B. Penduduk Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan hasil sensus penduduk 2010 di Desa Nambo Tir , dari total
penduduk usia kerja ( 15 tahun keatas) sebesar 5977, Presentase yang sudah
bekerja 70% dan yang belum bekerja mencapai 30 %, jika diakumulasikan jumlah
vang belum bekerja mencapai 1793 jiwa dan yang sudah bekerja mencapai 4184
jiwa,

Dalam komposisi lapangan pekerjaan, sektor industri merupakan lapangan
Kerja wiama di masyarakat Desa Nambo [lir, dengan jumlah penduduk yang
bekerja atau sebanyak 1818 jiwa'km yang sudah bekerja dari total jumlah yang

bekerja secara keseluruhan. Dalam lapangan pekerjaan pertanian rata rata
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terdapat kerjasama anatara pemilik sawah dan penggarap sawah dengan sistem
bagi hasil setelah panen. Untuk lapangan pekerjaan utama vang kedua adalah
perdagangan, hotel dan rumah makan status pekerjaan mereka juga buruh |
dimana mereka bekerja di sekitar kawasan perindusirian dan tempat tempal kosi-
kostan, rata rata pedagang kaki lima herjualan di depan kawasan industri seperti
di depan pabrik PT Park Land (Pong Won) dan di depan kawasan indusrti Modern
Cikande ( Sumber : Data Statistik Daerah Kecamatan Kibin 2010).

CGambar 4.2 Gambar 4.3

Keterangan;

Gambar 4.2 : Perusshamm vang terdoftur di Kowesan Modem Cikande Heal estate
Gambar 4.3 < Jalur Masuk Utama Kawasan Industn Modern Cikande

C. Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan.

Dunia pendidikan, dunia yang penuh dinamika. Pendidikan nasional bagai
pekerjaan rumah tangga yang tak kunjung usai. Setiap waktu pekerjaan rumah itu
selalu ada. sarana pendidikan seperti banyaknya sekolah yang rusak, SDM guru,

biaya pendidikan, kurikulum, kebijakan yang terus berubah-ubah dan persocalan
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lain yang semakin kompleks yang menjadi problema serius pendidikan nasional.
Fenomena pendidikan masyarakat Desa, dewasa ini memang tertinggal jauh
dengan wilayah perkotaan. Penyebabnya antara lain keterbelakangan informasi,
kesadaran masyarakat Desa sendiri terhadap pentingnya pendidikan, isolasi
budaya, kesadaran hukum kaum terdidik (berkaitan dengan reward yang diberikan
kepada kaum terdidik agar mendidik di Desa).

Jumlah penduduk berdasarkan jenjang pendidikan di Desa Nambo Ilir
adalah sebagai berikut : penduduk yang tidak sekolah berdasarkan jenis kelamin
sebanyak 745 laki-laki dan 681 perempuan (19.2%). Untuk yang tidak tamat
Sekolah Dasar sebanyak 153 laki-laki dan 173 perempuan (4,3%). Sedangkan
vang hanya mengenyam pendidikan sampai dengan Sekolah Dasar sebanyak 1151
laki laki dan 1328 perempuan (33,4%). Jika dilihat dari tamatan sampal dengan
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) atau Sekolah Menengah Pertama
(SMP) sehanyak 971 laki-laki dan 948 perempuan (259%). Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas (SLTA) atau Sckolah Menengah Atas Sebanvak 701 laki-laki dan
558 perempuan (17%). Untuk tingkatan Strata 1 (51) sebanyak 6 orang laki-laki
dan | orang perempuan (0.09%) (Sumber: data disdukcapil 2010).

Dari data yang disajikan diatas menunjukan bahwa penduduk Desa
Nambo Thr sangat rendah tingkat pendidikannya. Hal itu terbukti dengan jumiah
yvang mengenyam pendidikan wajib 9 tahun atau setara sampai Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama (SLTP) atau Sekolah Menengah Pertama (SMP) mencapai

259%. Hal i dipengaruhi oleh faktor seperti keterbelakangan informasi.



kesadaran masyarakat Desa sendiri terhadap pentingnya pendidikan, isolasi

budaya, kesadaran hukum kaum terdidik.

4.1.4 Rekapitulasi Suara Pada Pemilihan Umum Kepala Daerah Banten 2011

Setiap TPS

Desa Nambo Ilir dibagi menjadi 12 Tempat Pemunguta Suara (TPS)

berikut adalah rincian dari partisipasi masyarakat dalam rangka memberikan hak

sunranya:

Tabel 4.1
Perolehan Suara Pemilukada Banten 2011 di Desa Nambao Ilir
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e Hadir Tidﬂ_k Perolehan Suara
DPT Hadir Suara
Tps | Jumiah ' Tidak
DPT L P i P L P Atut- | Wahidin- | Jazuli- Sah
Ranoe | Irna Mak " 'mun
1 | 555 283272 173|190 | 110 | %2 | 253 | §s§5 45 | 10
2 | 403 205 | 198 | 113 | 130 | 92 | 68 | 140 57 42 4
3 554 273 | 28] | 224 [ 218 | 49 | 63 353 45 36 8
4 496 240 | 256 | 178 | 195 | 62 | 6l 216 112 a0 15
5 490 252 | 238 | 167 | 188 | 85 | 350 149 126 44 36
6 | 335 | 168|167 66 | 65 | 102|102 57 62 10 3
7 413 204 | 209 | 95 | 102 | 109 | 107 | 115 53 23 f
8 266 129 | 137 | 62 | 78 | 67 | 59 58 52 25 5
) 382 I1B8 | 194 | 65 | B2 [ 123 | 112 55 52 36 4
10| 600 | 307 [293 | 168 | 188 | 139 | 105 | 155 | 134 9| 20
11 417 204 | 213 | 103 | 116 | 101 | 97 95 101 1% 5
1 416 204 | 212 | 152 | 130 | 52 | &2 153 95 IR 16

Sumber : KPU Kabupaten Serang, 8 Maret 2012
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Jumiah daftar pemilih tetap (DPT) di tempat pemungutan suara (TPS) (01
Desa Nambo [lir sebanyak 555 orang. vang terdiri dari 283 laki-laki dan 272
perempuan. Jumlah kehadiran pemilih di TPS 01 sebanyak 363 orang, vang
terdiri dari 173 laki laki dan 190 perempuan, yang tidnk menggunakan hak
pilihnya sebanyak 192 vang terdiri dari 110 laki-laki dan 82 perempuan,
Partisipasi politik masyarakat di TPS 01 Desa Mambo Ilir mencapai 65 %.
Perolehan suara di TPS 01 Desa Nambo [lir di menangkan oleh pasangan No |
vakni Hj, At Chosiyah, SE dan H. Rano Kamo dengan memperoleh 253 suara,
disusul dengan pasangan kedua yakni Drs. H. Wahidin Halim, M.S1 dan Hj. rna
Narulita, SE, MM dengan memperoleh 55 suara, dan vang terakhir pasangan
Ketiga H. Jazuli Juwaini, MA dan Drs. H. Makmun Muzakki R memperoleh 45
suara. Jumlah surat suara yang tidak sah di TPS 01 sebanyak 10 suara (Sumber ;

KPU Kabupaten Serang).

Jumlah daftar pemilih tetap (DPT) di tempat pemungutan suara (TPS) 02
Desa Nambe Ilir sebanvak 403 orang, vang terdiri dari 205 laki-laki dan 198
perempuan. Jumlah kehadiran pemilih di TPS 02 sebanyak 243 orang, yang
terdiri dari 113 Taki laki dan 130 perempuan, yang tidak menggunakan hak
pilihnya sebanyak 160 orang vang terdiri dari 92 laki-laki dan 68 perempuan.
Partisipasi politik masyarakat di TPS 02 Desa Nambo Ilir mencapai 60 %.
Perolehan suara di TPS 02 Desa Nambo Ilir di menangkan oleh pasangan pertama

vakni Hj. Atut Chosiyah, SE dan H, Rano Karno dengan memperoleh 140 suara,



disusul dengan pasangan kedua yakni Drs. H. Wahidin Halim, M.Si dan Hj, Irna
Narulita, SE, MM dengan memperoleh 57 suara, dan yang terakhir pasangan
Ketiga H. Jazuli Juwaini, MA dan Drs. H. Makmun Muzakki R memperoleh 42
suara . Jumlah surat suara vang tidak sah di TPS 02 sebanyak 4 suara (Sumber :

KPU Kabupaten Serang ),

Jumlah daftar pemilih tetap (DPT) di tempat pemungutan suara (TPS) 03
Desa Nambo Ilir sebanvak 354 orang, vang terdiri dari 273 laki-laki dan 281
perempuan. Jumlah kehadiran pemilih di TPS 03 sebanyak 442 omng. yang
terdiri dari 224 laki laki dan 218 perempuan, yang tidak menpgunakan hak
pilihnya sebanyak 112 orang yang terdiri dari 49 laki-laki dan 63 perempuan,
Partisipasi politik masyarakat di TPS 03 Desa Nambo Hlir mencapai 79,7 %o,
Perolehan suara di TPS 03 Desa Nambo Ilir di menangkan oleh pasangan pertama
yakni Hj, Amt Chosiyah, SE dan H. Rano Karno dengan memperolel 353 suara,
disusul dengan pasangan kedua yakni Drs. H, Wahidin Halim, M.Si dan Hj, Irna
MNarulita, SE. MM dengan memperoleh 45 suara, dan yang terakhir pasangan
Ketiga H. Jazuli Juwaini, MA dan Drs, H. Makmun Muzakki B memperoleh 36
suara. Jumlah surat suara yang tidak sah di TPS 03 sehanyak 8 suara (Sumber |

KPU Kabupaten Serang ).

Jumlah daftar pemilih tetap (DPT) di tempat pemungutan suara (TPS) 04

Desa Nambo [lir sebanyak 496 orang. vang terdiri dari 240 laki-laki dan 256
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perempuan. Jumlah kehadiran pemilih di TPS 04 sebanyak 373 orang. vang
terdiri dari 178 laki laki dan 193 perempuan, yang tidok menggunakan hak
pilihnya sebanyak 123 orang vang terdin dari 62 laki-laki dan 61 perempuan.
Partisipasi politik masyarakat di TPS 04 Desa Nambo Ilir mencapai 75,2 %.
Perolehan suara di TPS 04 Desa Nambo Ilir di menangkan oleh pasangan pertama
vakni Hj. Atut Chosiyah, SE dan H. Rano Kamo dengan memperoleh 216 suara,
disusul dengan pasangan kedua yakni Drs. H, Wahidin Halim, M.Si dan Hj. [ma
Narulita, SE, MM dengan memperoleh 112 suara, dan yang terakhir pasangan
Ketiga H. Jazuli Juwaini, MA dan Drs. H. Makmun Muzakki R memperoleh 30
suara. Jumlah surat suara vang tidalk sah di TPS 04 sebanyak 15 svara (Sumber :

KPU Kabupaten Serang ),

Jumlah daftar pemilih tetap (DPT) di tempat pemungutan suara (TPS) 05
Desa Nambo Ilir sebanyak 490 orang, vang terdiri dari 252 laki-laki dan 238
perempuan, Jumiah kehadiran pemilih di TPS 05 sebanvak 355 orang, yang
terdiri dari 167 laki laki dan 18® perempuan. vang tidak menggunakan hak
pilihnya sebanyak 135 orang yang terdini dari 85 laki-laki dan 30 perempuan.
Partisipasi politik masyarakat di TPS 05 Desa Nambo Tlir mencapai 72,4 %,
Perolehan suara di TPS 05 Desa Nambo Ilir di menangkan oleh pasangan pertama
yakni Hj, At Chosivah, SE dan H. Rano Karno dengan memperoleh 149 suara,
disusul dengan pasangan kedua yakni Drs. H. Wahidin Halim, M.Si dan Hj. Irna

Marulita, SE. MM dengan memperoleh 126 suara, dan vang terakhir pasangan
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Ketiga H. Jazuli Juwaini, MA dan Drs. H. Maknun Muzakki R memperoleh 44
suara. Jumlah surat suara vang tidak sah di TPS 05 sebanyak 36 suara, (Sumber :

KPU Kabupaten Serang ).

Jumlah daftar pemilih tetap (DPT) di tempat pemungutan suara (TPS) 06
Desa Nambo [lir sebanyak 335 orang. vang terdiri dari 168 laki-laki dan 167
perempuan. Jumlah kehadiran pemilih di TPS 06 sebanyak 131 orang, vang
terdiri dari 66 laki laki dan 65 perempuan, yang tidak menggunakan hak pilihnya
sebanyak 204 orang yang terdiri dari 102 laki-laki dan 102 perempuan. Partisipasi
politik masyarakat di TPS 06 Desa Nambo Ilir mencapai 39 %o, Perolehan suara
di TPS 06 Desa Nambo Iliv di menangkan oleh pasangan kedua vakni Drs. H.
Wahidin Halim, M.Si dan Hj. Irna Narulita, SE, MM dengan memperoleh 62
suara. Disusul pasangan pertama yakni Hj. Atut Chosiyah, SE dan H. Rano Kamo
dengan memperoleh 57 suara, disusul dengan pasangan, dan vang terakhir
pasangan Ketiga FL Jazuli Juwaini, MA dan Drs. H. Makmun Muzakki R
memperoleh 10 suara. Jumlah surat suara vang tidak sah di TPS 06 sebanyak 2

suard. (Sumber : KPU Kabupaten Serang ),

Jumlah dattar pemilih tetap (DPT) di tempat pemungutan suara (TPS) 07
Desa Nambo 1ir sebanyak 413 orang, vang terdiri dari 204 laki-laki dan 209
perempuan, Jumlah kehadiran pemilih di TPS 07 sebanyak 197 orang, vang

terdiri dar1 95 laki laki dan 102 perempuan, yang tidak menggunakan hak pilihnya
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sebanyak 216 orang yang terdiri dari 109 laki-laki dan 107 perempuan. Partisipasi
politik masyarakat di TPS 07 Desa Nambo lir mencapai 47,6 %5, Perolehan suara
di TPS 07 Dresa Nambao Tlir di menangkan oleh pasangan pasangan pertama yakni
Hj. At Chosivah, SE dan H, Rano Kamo dengan memperoleh 115 suara,
Disusul pasangan kedua wyakni Drs, H. Wahidin Halim, M.5i dan Hj, Irna
MWarulita. SE. MM dengan memperoleh 53 suara, dan yang terakhir pasangan
Ketiga H. Jazuli Juwaini, MA dan Drs, H. Makmun Muzakki R memperoleh 23
suara. Jumlah surat suara yang tidak sah di TPS (17 sebanyak & suara, (Sumber |

KPU Kabupaten Serang ).

Jumlah daftar pemilih tetap (DPT) di tempat pemungutan suara {TPS) 08
Desa Nambo [lir sebanyak 266 orang. vang terdiri dari 129 laki-laki dan 137
perempuan. Jumlah kehadiran pemilih di TPS 08 scbanyak 140 orang, vang
terdiri dari 62 Jaki laki dan 78 perempuan, yang tidak menggunakan hak pilihnya
sebanyak 126 orang yang terdiri dari 67 laki-laki dan 59 perempuan. Partisipasi
politik masyarakat di TPS 08 Desa Nambo Ilir meneapai 52,6 %. Perolehan suara
di TPS 08 Desa Nambo lir di menangkan oleh pasangan pasangan pertama yakni
Hj. Atut Chosiyah, SE dan H. Rano Karno dengan memperoleh 58 suara. Disusul
pasangan kedua yakni Drs. H. Wahidin Halim, M.Si dan Hj. Irna Narulita, SE,
MM dengan memperoleh 52 suara. dan yang terakhir pasangan Ketiga H. Jazuli

Juwaini, MA dan Drs. H. Makmun Muzakki R memperoleh 25 suara. Jumlah
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sural suara yang tidak sah di TPS 08 sebanyak 5 suara. (Sumber : KPU

Kabupaten Serang ),

Jumlah daftar pemilih tetap {DPT) di tempat pemungutan suara (TPS) 09
Desa Nambo Ilir sebanvak 382 orang. vang terdiri dari 188 laki-laki dan 194
perempuan. Jumlah kehadiran pemilih di TPS 09 sebanyak 147 omng, yang
terdiri dari 65 laki laki dan 82 perempuan, yang tidak menggunakan hak pilihnya
sebanyak 235 orang vang terdiri dari 123 laki-laki dan 112 perempuan. Partisipasi
politik masyarakat di TPS 09 Desa Nambo Ilir mencapai 38,4 % Perolehan suara
di TPS 09 Desa Nambao Tlir di menangkan oleh pasangan pasangan pertama yakni
Hj. Atut Chosiyah, SE dan H. Rano Kamo dengan memperoleh 55 suara. Disusul
pasangan kedua yakni Drs, H. Wahidin Halim, M.5i dan Hj, Irna Narulita, SE,
MM dengan memperoleh 52 suara, dan yang terakhir pasangan Ketiga H. Jazuli
Towaini, MA dan Drs. H. Makmun Muzakki R memperoleh 36 suara. Jumlah
surat suara yang tidak sah di TPS 09 sebanyak 4 suara. (Sumber : KPLJ

Kabupaten Serang ).

Jumtah daftar pemilih tetap (DPT) di tempat pemungutan suara (TPS) 10
Desa Nambo [lir sebanyak 600 orang. vang terdiri dari 307 laki-laki dan 293
perempuan. Jumlah kehadiran pemilih di TPS 10 sebanyak 356 orang, vang
terdiri dari 168 laki laki dan B8 perempuan, yang tidak menggunakan hak

pilihnya sebanyak 244 orang yang terdini dani 139 laki-laki dan 103 perempuan,
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Partisipasi politik masyarakat di TPS 10 Desa Nambo llir  mencapai 59,3 %,
Perolehan suara di TPS 10 Desa Nambo [lir di menangkan oleh pasangan
pasangan pertama yakni Hj. At Chosiyah, SE dan H. Rano Karno dengan
memperoleh 155 suara. Disusul pasangan kedua yakni Drs, H. Wahidin Halim,
M.Si dan Hj. Irna Narolita, SE, MM dengan memperoleh 134 suara, dan yang
terakhir pasangan Ketiga H. Jazuli Juwaini, MA dan Drs. H, Makmun Muzakki R
memperoleh 49 suara, Jumlah surat suara vang tidak sah di TPS 10 sebanyak 20
suara. [ TPS 10 ini terdapat dua orang pemilih yang berasal dari TPS lain,

{Sumber : KPU Kabupaten Serang ).

Jumlah daftar pemilih tetap (DPT) di tempat pemungutan suara (TPS) 11
Desa Nambo [lir sebanyak 417 orang, vang terdiri dari 204 laki-laki dan 213
perempuan. Jumlah kehadiran pemilih di TPS 11 sebanyak 219 orang, vang
terdiri dari 103 laki laki dan 116 perempuan, yang tidnk menggunakan hak
pilihnya sebanyak [98 orang vang terdiri dari 101 laki-laki dan 97 perempuan,
Partisipasi politik masyarakat di TPS 11 Desa Nambo Ilir mencapai 52.5 %a.
Perolehan suara di TPS 11 Desa Nambo llir di menangkan oleh pasangan kedua
yvakni Drs, H. Wahidin Halim, M.Si dan Hj. Ima Narulita, SE, MM dengan
memperoleh 101 suara, Disusul pasangan pertama vakni Hj. Atut Chosivah. SE
dan H. Rano Kamo dengan memperoleh 95 suara, dan yang terakhir pasangan

Ketiga H. Jazuli Juwaini, MA dan Drs. H. Makmun Muzakki R memperoleh 18
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suara. Jumlah surat suara yang tidak sab di TPS 11 sebanyak 5 suara. (Sumber

KPU : Kabupaten Serang ),

Jumlah daftar pemilih tetap {DPT) di tempat pemungutan suara (TPS) 12
Desa Nambo Ilir sebanvak 416 orang. vang terdiri dari 204 laki-laki dan 212
perempuan. Jumlah kehadiran pemilih di TPS 12 sebanyak 282 omng, yang
terdiri dari 152 laki laki dan 130 perempuan. yang tidak menggunakan hak
pilihnya sebanyak 134 orang vang terdiri dari 52 laki-laki dan 82 perempuan.
Partisipasi politik masyarakat di TPS 12 Desa Nambo Ilir mencapai 67.8 Y.
Perolehan suara di TPS 12 Desa Nambao Ilir di menangkan oleh pasangan pertama
yakni Hj, Atut Chosivah, SE dan H. Rano Karno dengan memperoleh 153 suara,
Disusul oleh pasangan kedua yakni Drs. H, Wahidin Halim, M.Si dan Hj, Irna
Narulita, SE. MM dengan memperolel 95 suara, dan vang terakhir pasangan
Ketiga H. Jazuli Juwaini, MA dan Drs, H. Makmun Muzakki R memperoleh 18
suara. Jumlah surat suara vang tidak sah di TPS [2 sebanyak 16 suara, (Sumber :

KPU Kabupaten Serang ).

4.2 Deskripsi Data dan Analisa Data

Deskripsi data merupakan penjelasan mengenai data yang telah
didapatkan dari hasil penelitian lapangan. Dalam penelitian mengenai Partisipasi
Politik Masyarakat dalam Pelaksanaan Pemilihan Umum Kepala Daerah Banten

2011, data vang peneliti dapatkan lebih banyak berupa kata-kata dan tindakan
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yang peneliti dapatkan melalui proses wawancara dan observasi berperan serta.
Dalam penelitian ini, kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau
diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data wtama dicatat dalam
catatan tertulis atau melalui alat perekam yang peneliti gunakan selama proses
wawancara berlangsung,

Selain data berupa kata-kata dan tindakan. dalam penelitian ini juga
peneliti. menggunakan data-data dari dokumentasi, studi pustaka dan juga
dokumentasi  yang sengaja peneliti ambil sendiri  melalui  pengamatan
berperanserta. Dokumentasi tersebut bermacam-macam bentuknya, diantaranya
adalah Barita Acara Pemungutan Suara dan Penghitungan Suara Pemilihan
Umum Gubernur Banten 2011, Daftar Pemilih Tetap Desa Nambo [lir, Daftar
Monograti Desa Nambo [lir,

Adapun dokumentasi vang peneliti ambil saat melakukan pengamatan
berperanserta adalah berupa catatan lapangan peneliti dan foto orang-orang yang
peneliti amati. Alasan peneliti menggunakan data berupa foto adalah karena foto
dapat menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan
untuk menelaah dan menganalisis obyek vang sedang diteliti melalui sepi-segi
subyektif.

Selanjutnya, karena penelitian ini merupakan penelitian  kualitatif,
berdasarkan teknik analisis data kualitatif’ data-data tersebul dianalisis selama
penelitian berlangsung. Data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan

melalui observasi, wawancara. narasi, dan studi dokumentasi dilakukan reduks:
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untuk dapat mencari tema dan polanya serta diberi kode-kode pada aspek tertentu
berdasarkan jawaban-jawaban vang sama dan berkaitan dengan pembahasan
permasalahan penelitian serta dilakukan katagorisasi. Dalam menyusun jawaban
penelitian, peneliti memberikan kode yaitu:

. Kode Q.05 menandakan daftar urut pertanyaan.

2. Kode I, — I; menandakan Kategori informan.

Setelah memberi kode-kode pada aspek terientu yang berkaitan dengan
masalah penelitian schingga tema dan polanya ditemukan, maka dilakukan
katagorisasi berdasarkan jawaban-jawaban yang ditemukan dari penelitian di
lapangan dengan membaca dan menelaah jawaban-jawaban tersebut. Mengingat
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan tidak menggeneralisasikan

jawaban penelitian,

4.2.1 Data Informan

Seperti vang telah peneliti kemukakan di bab tipa. bahwa dalam
penelitian mengenai  Partisipasi Politik Masyarakat dalam Pelaksanaan
Pemilihan Umum Kepala Daerah Banten 2011, Dalam pemilihan informan
penelitiannya, peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling (sampel
bertujuan). Adapun informan-informan yang peneliti tentukan, merupakan
orang-orang yang menurut peneliti memiliki informasi yang dibutuhkan
dalami penelitian ini, karena mereka (informan) dalam kesehariannya

senantiasa berurusan dengan permasalahan vang sedang peneliti teliti.
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Informan dalam penelitian ini adalah semua pihak vang terlibat datam

pelaksanaan pemilihan umum kepala dasrah Banten 201 | Adapun stakeholder

vang terlibat dan menjadi objek dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
Tabel 4.2
Daftar Informan
No | Informan Kode Status osial
informan
| | Dra Hj. Enan Nadia I Anggota KPU Kabupaten Serang
2 | Bpk Rohman | Administeatif KPU Kab Serang
3 | Wasih Aidi I 3 Kema PPK Kecamatan Kibin
4 | A Syamsudin I 4 Sekertaris PPK Kecamatan Kibin
5 | Sachroni I s Anggota PPS
6 Iln Solihin I s Ketua KPPS Desa Nambo Tir
7 | Jamin L 5 _l[igma_K_P_P_‘i_ !:_!Iesa Nambo llir
" Sumara I & Ketua KPPS Desa Nambo [lir
9 | Bpk Mastur I ¢ Panwaslu Kab Serang
10 | Bpk Zulyanto I3 Kader Partai Keadilan Sejahtera
Il | Bpk Heri Triyana L Kader Partai Amanat Nasional DPC Kibin
13 | Yanto Li g Masyarakat Menggunakan Hak Pilih
14 | Seriah ly.2 Masyarakat Menggunakan Hak Pilih
15 | Robi Lis | Masyarakat Menggunakan Hak pilih
6 | Basri Iy4 Masyarakat Mengounakan Hak pilih
17 | Saifullah Iy = Masyarakat Menggunakan Hak pilih
I8 | Taufik Hidayat L« Masyarakat Menggunakan Hak pilih
19 | Salban Lig Masyarakat Menggunakan Hak pilih
20 | Luli Dian Anggraeni Lis Masyarakat tidak Menggunakan Hak pilih
21 | Abidin Lo Masyarakat tidak Menggunakan Hak pilih
22 | Aceng [0 Masyarakat tidak Mt,nggunakan Hak pilih
23 | hnggl Andi Yulianto Ly 1y Mﬂiynmkat tidak Hﬂggunakan Hak pilih
24 E_l_}n_ Dedi Iy 12 Mawa_rg_]ia._l_l_l__d_g;\_ Menggunakan Hak pilih
25 | Sugeng FRT Masyarakat tidak Menggunakan Hak pilik
26 | Misrivanto (FRT Masyarakat tidak Menggunakan Hak pilih

Sumber: Peneliti 2011
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4.3 Penyajian Data

Pembahasan merupakan isi dari hasil analisis data dan fakta yang peneliti
dapatkan di lapangan serta disesuaikan dengan teonn yang peneliti gunakan.
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teori Samuel P. Huntington dan Joan
MNelson yaitu partisipasi masyarakat dalam demokrasi partisipatoris dapat terjadi
ketika pembangunan sosial ekonomi berhasil mencapai tingkat pemerataan yang
iebih besar, sehingga melahitkan stabilitas  politik dan  pada  gilirannya
memunculkan partisipasi politik vang demokratis. Partisipasi ini dapat terjadi
dalam dua bentuk. yaitu partisipasi mobilisasi dan partisipasi otonom. Landasan
sebagai pijakan dari partisipasi ini dapat berupa kelas, kelompok. lingkungan,
partai dan golongan (faction) (Huntington, 1994: 9-27). Adapun pembahasan

vang dapat peneliti paparkan adalah sebagai berikut :

4.3.1 Partisipasi Politik Masyvarakat dalam Pemilihan Umum Kepala
Daerah Banten 2011.

Pemililan kepala daerah dan wakil kepala daerah, baik gubemnur dan
wakil gubernur maupun  bupati‘walikotn dan wakil bupati‘walikota, secara
langsung oleh rakyat merupakan perwujudan pengembalian hak-hak dasar rakyat
dalam memlih pemimpin daerah. Dengan itu rakvat memiliki kesempatan dan
kedaulatan untuk menentukan pemimpin daerah secara langsung, bebas dan
rahasia tanpa intervensi (otonom), seperti mereka memilih presiden dan wakil

presiden  dan  wakil-wakilnya di  lembaga lepislativ  (Dewan Perwakilan
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Rakyat/DPR, Dewan Perwakilan Daerah/DPD, Dewan Perwakilan Rakyat

Daerah/ DPRD) dalam Pemilu 2004, Dasar hukum pelaksanaan pemilihan umum

kepala daerah dan wakil kepala dearah secara langsung (pemilukada langsung)

adalah UL No. 3272004 ientang pemerintahan daerah. Adapun  petunjuk

pelaksanaannya tertuang dalam peraturan pemerintah (PP) No. 6/2005 tentang tata

cara pemilihan, pengesahan, pengangkatan, dan pemberhentian kepala daerah,

Partisipasi poelitik dapat terwujud dalam pelbagai bentuk. Studi-studi

tentang partisipasi dapat menggunakan skema-skema klarifikasi yang agak

berbeda-beda, namun kebanyakan riset belakangan ini membedakan jenis jenis

prilaku seperti berikut : (Huntington, 1994: 16-18)

d,

Kegiatan Pemillihan, mencakup suara, juga sumbangan-sumbangan untuk
kampanye. bekerja datam suatu pemiliban, mencari dukungan bagi
seoranng calon, atau setiap tindakan yang bertujuan mempengaruhi hasil
proses pemilihan.

Lobbying, mencakup upaya perorangan atau  kelompok untuk
menghubungi pejabat-pejabat pemerintah dan pemimpin-pemimpin politik
dengan maksud mempengaruhi keputusan politik mereka mengenai
persoalan-persealan vang menyangkut sejumlah besar orang.

Kegiatan organisasi menyangkut partisipasi sebagai anggola atau pejabat
dalam suatu organisasi yang tujuannya yang utama adalah mempengaruhi
pengambilan keputusan pemerintah.

Mencari koneksi, merupakan tindakan peorangan yang ditujukan terhadap
pejabat-pejabat pemerintah dan biasanya dengan maksud memperoleh
mantaat bagi hanya satu atau segelintir orang..

Tindak kekerasan., merupakan upaya untuk mempengaruhi pengambilan
keputusan pemerintah dengan jalan menimbukan kerugian fisik terhadap
orang-orang atau harla benda,
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Dalam pelaksanaan pemiliban kepala daerah Banten 2011 banvak kejadian
kejadian yang menyebahkan partisipasi itu bersifat otonom dan mobilisasi salah
satu penyehbabnya adalah adanya moner politik, kegiatan tersebut dapat
mempengaruhi pilihan seseorang namun tidak sedikit juga yang tidak terpengaruh
oleh kegiatan money polivik tersebut. Disamping itu juga pendidikan politik
masyarakat yang rendah. sehingga mudah dimanipulasi bentuk partisipasinya.
Ketidakterikatan langsung dengan pemerintahan juga menimbulkan partisipasi
yang bersifat mobilisasi.

Masvyarakat Desa Nambo Ilir adalah masvarakat yang sebagian besar
bekerja sebagal buruh pabrik, hal itu dapat dilihat dari komposisi lapangan
pekerjaan, sektor industri merupakan lapangan kerja utama di masyarakat Desa
MNambo Ilir, dengan jumlah penduduk yang bekerja atau sehanyak 1818 jiwa'km
sebagai buruh perusahman. Penduduk Desa Nambo Ilir sangat rendah
pendidikannya hal itu dapat dilihat dari komposisi pendidikan Desa Nambo [lir
Jumlah penduduk berdasarkan jenjang pendidikan di Desa Nambo Ilir adalah
sebagai berikut : penduduk yang tidak sekolah berdasarkan jenis kelamin
sebanyak 745 laki-laki dan 681 perempuan (19.2%). Untuk vang tidak tamat
Sekolah Dasar sebanyak 153 laki-laki dan 173 perempuan (4,3%). Sedangkan
vang hanya mengenyam pendidikan sampai dengan Sekolah Dasar sebanyak 1151
laki laki dan 1328 perempuan (33,4%). Jika dilihat dari tamatan sampai dengan
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) atau Sekolah Menengah Pertama

(SMP) sebanyak 971 laki-laki dan 948 perempuan (25.9%). Sekolah Lanjutan
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Tingkat Atas (SLTA) atau Sekolah Menengah Atas Sebanvak 701 lfaki-laki dan
558 perempuan (17%). Untuk tingkatan Strata | (S1) sebanyak 6 orang laki-laki
dan 1 orang perempuan (0.09%).

Eultur budaya Desa Nambo [lir dalam pemilihan umum secara langsung
adalah masvarakat mengedepankan Money politik dibandingkan dengan adanya
perubahan kedepan. paradigma masyarakat Desa Nambo [lir lebih baik Saya
mendapat keuntungan sekarang daripada Kedepan tidak mendapatkan apa-opa,
Artinya Masyarakat Desa Nambo 1lir , lebih senang dengan adanya tindakan
Money politik tersebut. Hal itulah yang memacu semangat mercka untuk datang
ke TPS, terbukti dengan diadakannya pemilihan uwmum  dalam  tingkat
pemerintahan Desa. Money politik yang lebih berperan untuk menggerakan

masyarakat sekitar,

I). Motivasi Masyarakat dalam Pelaksanaan Pemilihan Umum Kepala
Daerah Banten 2011

Berdasarkan Motivasi Masvarakat dalam Pelaksanaan Pemilihan Umum
Kepala Daerah Banten 2011, bahwa dalam pelaksanaan pemilihan umum kepala
daerah Banten 2011, perlu ditunjang dengan motivasi masyarakal vang antusias
agar pelaksansan pemilihan kepala daerah berjalan dengan baik. Seperti vang
disampaikan oleh Ibu Enan Nadia (1, |, sebagai Anggota KPU kabupaten Serang |

“Dalam pesta demokrasi kaitannya pada pelaksanaan pemifiban kepala
dueral secara langsung seharusiva mendapat sambutan vang sangat baik
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darl masvarakar it sendivi karena il dimane saatve kekuasaan ity
benar benar berada ditangan rakyar, salah satnyva dengan pemilihan
kepala daeral secara langsung, menvrut ibu animo masvarakar dalam
kaitannyva peniilihan kepala daerah Bamten 2011 sangar bagus karna
mencapai 59 persen” (Wawancara tanggal 12 Jumi 2012 di KPU
Kabupaten Serang),

Hal yang sama seperti yang divcapkan oleh informan atas nama Sachroni
{1y 5, selaku anggota PPS Desa Nambo Tlir;

“Sava  dalam  pelaksangan  pemilihan  gubernwr  kemarin sangat
mengharvapkan sekali sosok pemimpin yang mampu memimpin atas dasar
kepentingan wmum bukan pribadi ataw golongan, maka Sava sangat
aniusias sekali mengikuti proses davi pemilihan gubernur Banten 2011,
menuritd Sava partisipasi masvarahat Desa Nambo v sendivl sangat
beragam, mulai dari vang benar  benar ingin adanva perubahan dari
Banten ity sendivi sampai vang hanva sekedar ikt fetan sajacerliban
disini partisipasi polittk masyarakat Desa Nambo v hampir mencapai
66 %6, Menurut Savae partisipasi politik muasyarakat Desa Namba Ilir
ctekup bagus " ( Wawancara, Tanggal 13 Juni 2012 di Desa Nambo [lir),

Dari informasi vang diperoleh peneliti dari panitin pengawas pemilu
kabupaten Serang menyebutkan bahwa partisipasi politik Desa Nambo Hir cukup
baik karena dalam presentase kehadiran pemilih dalam memberikan hak pilihnya
mencapai 60 persen bapak Mastur {Iagy 3

“Menwrut sava cukup bagus, meskipun hanva mencapai 60 persen suara
vang diperelelt oleh KPU Kabupaten Sevang 2001, jadi sangat terfihat
Jelas motivasi masyarakat dalam mengikuwet pemilihan kepala daerah
citkup antusias " ( Wawancara, Tanggal 14 Juni 2012 di BJB Serang).

Begitu juga dengan pernyataan dari kader partal pengusung masing

masing calon yaitu dari Fraksi Partai Amanat Nasional (PAN) bapak Heri Triyana
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(12, menyebutkan bahwa partisipasi masyarakat Desa Nambo [lir sudah cukup
bagus, hal itu didasari oleh keinginan dari masyarakat Desa Nambao [ir agar yang
memimpin Banten di tahun 2011 itu adalah pemimpin vang benar benar
berkualitas,

“Sava rasq  masvarakar  cukup  antusias karna msavarakat  ftu
menginginkan pemimpin vang berfualitas” { Wawancara, Tanggal 15 Juni
2012 di Sekertariat PAN kabupaten Serang),

Hal serupa sama dengan yang disampaikan oleh informan dari kategori
pemilih, berikut petikan wawancara dengan salah seorang warga Desa Nambeo Ilir

yang terdaftar sebagai pemilih tetap gubernur Banten 2011 atas nama Yanto (L y,

Sava sangar mengarapkan pentingpin vang berkualitas, sehenarva dalam
pemilitun kepala daerel secara langsung i sangai bagus, tapi dalam
pelaksanaaiva  Sava  kurang  memperhatikan  prosesimva,  maksidiya
kenmampuan dari pava calonya™ (wawancara, Tanggal 20 Juni 2012 di
Desa Nambo 1ir)

Ada sedikit tambahan informasi dari wawancara peneliti dengan warga
Desa Nambo Iir yang dikategorikan pemilih yang menggunakan hak pilih,
informan ini dapat dikategorikan sebagail pemilih cerdas karena asumsi asumsinya
yang menunjukan bahwa partisipasi yang dia berikan berupa partisipasi yang

otonom, berikut wawancara Saya dengan informan-atas nama Taufik Hidayat (1,

“Motivasi Sava dalam pemilihan umum Kepala daerah Banten 2011
semgat  fingei sekali wntnk mengikuwti proses  tersebwt, mulai dari
pemberitaan  dimedia  relevisi hingga  cetakboran  sekalipun Sayva
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mengihutinva, karena disitdah Save mengetahui dari masing masing
program vang akan merekn lakukan nantinva ketika dia rerpilih nanti,
oleli sebab it Saya mencoba mengetahul di mana kewnggulan dari
masing masing program fersebut vang nantinva akan menjadi referensi
sebagal pilihan Sava pantinea” (wawancara, Tanggal 20 Juni 2012 di
Desa Nambo [ir).

Hal itu berbeda dengan apa yang diucapkan oleh informan 2 yaitu Bapak
Rohman yang bekerja pada bagian administrative KPL kabupaten Serang, vang
menyebutkan bahwa partisipasi dalam pelaksanaan pemilihan kepala daerah
dirasa kurang begitu antusias dikarnakan pemilih vang ndak mencapai T0% yang
disebabkan beberapa faktor. kegiatan pemilihan umum vang dilaksanakan terus
menerus sepanjang 2004 hingga 2011 dan tidak mendapat perubahan yang berarti
bagi daerah serta pendidikan politik yang rendah. Berikut ini pernyataan bapak
Rohman bagian Administratif KPU Kabupaten Serang (1) 5 ;

“Menurigd bapak motivasi masvarakat dalam pemililian guberinur Bainten
200 i menurun, dikavenakan pemilu vang terus terusan di tafun 2004
sampe 2012 ini mudai davi pemilihan legislative, pemilihan presiden dan
pemilihan bupati Serang sehingga membuat masyarakat merasa bosan
Jika harus diadapkan terus menerus dengan proses pemilihan umum
secerrd langsung, belum lagi fanft janfi para kandidar vang rerpilih vang
belum terpenuhi, sehingga tidak memberikan perubahan apa apa hagi
daerah, disamping itn fuga pendidikan politik yang rendah dimasyvarakar
nrembuat  motivasi  dalam  pelaksanaan  pilkada ini menjadi  sangat
remddal” (Wawancara, tanggal 14 Juni 2012 di KPU Kabupaten Serang).

Disamping itu juga ada informan vang mengatakan bahwa motivasi dalam
mengikuti pelaksanaan pemilihan kepala daecrah Banten 2011 sangat rendah

dikarenakan memilih istirahat di rumah, disebabkan karena tuntutan dari
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pekerjaan mereka, mereka cenderung menggunakan waktu yang diliburkan oleh
pemerintah vang diperuntukan untuk melaksanakan pesta demokrasi daerah
sebagal wakiu istirahat di rumah. Lebih jelasnya mereka menggunakan wakiu
tersebul untuk ada yang uniuk tidur karna ada vang shifi 3 dan ada juga vang
mempergunakan waktu tersebut sebagai waktu kumpul keluarga kecilnya,

Berikut wawancara saya dengan informan penelitian dari salah satu dari
Ketua TPS Nambo 1lir bapak lin (1, ¢, dan bapak Jamin (I, 7,2

“Muativasi dalam peladsanaan pemillkada Banten 2001 secara langsung
semmgat  vendah, karena  disinikan wilavah  induswey, jadi sebagaian
masvarakat bekerja sebagai karyawan perusahaan, masvarakatmva ada
vang tidur karena semalemnva shite 3, ada juga vang hanva berkumpuld di
ruiah dengan keluarga Kecilmya " ( Wawancara, Tanggal 19 Juni 2012 di
Desa Nambo Tlir).

Hal itu terbukti dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada salah
seorang warga Desa Nambo llir vang ditetapkan sebagai informan Angpi Andi
Yulianto (L

“Sava dalam pemilihan gubernur kemarin korang menanggapi, kavena
Savie pada waktu it sedang kerja shift 3, oteinatis Sava prdang pagl, dan
setelah it Sava pidur, (Neh kavena dm Sava  tidak mencoblos
{Wawancara, Tanggal 19 Juni 2012 di Desa Nambo [lir),

Berbeda dengan yang disampaikan oleh informan sebagai pemilih tetapi
tidak menggunakan hak suaranya atas nama Abidin (L,

Sava sangar mengharapkan sekali dengan adanya pemilihan kepala
daeral secara langsung dapat melohivkan pemimpin pemimpin yang
berkualitas, Sava ridak hadir dalam pencoblosan gubernur Banten 2011
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kareng  Savae  tdak mengetahuwi  basic dari masing  masing calon”
{wawancara, Tanggal 26 Juni 2012 di Desa Nambo Ilir)

Hal sama seperti yang dikatakan oleh informan selanjutnya kategori
pemilih yang tidak menggunakan hak suaranya, Uki Dedi (I 42

“Sava tidak mencablos dalom pemilihan gubernur wakin (, karena saya
tidak mengeiahui kualitas davi masing masing calon, oleh karena itw Sava
memilth Untuk Gaolput. Sebenarnva Sava mengharapkan sekali Provinsi
Banten it di pimpin oleh orang orang vang berkomperen” (wawaneara,
Tanggal 21 Juni 2012 di Desa Nambao Ilir)

Dari beberapa hasil wawancara tersebut dapail disimpulkan bahwa
motivasi masyarakat di Desa Nambo [lir dalam pelaksanaan pemilihan kepala
dacrah Banten 2011 dirasa cukup baik karena disamping kehadiran pemilih vang
mencapai 60 persen dari keseluruhan daftar pemilih tetap yang ditetapkan oleh
KPU kabupaten Banten 2011, namun kualitas dari partisipasi politik yang
dihasilkan oleh warga Desa Nambo llir sangat beragam, ada yang otonom dan ada
yvang bersifat mobilisasi, faktor yang mempengaruhinya antara lain karena
pendidikan politik warga Desa Nambo Ilir serta tidak adanya perubahan yang
sangat dirasakan oleh masyarakat Nambo Ilir terhadap pembangunan infrastruktur
dan birokrasi pemerintahan, oleh karena itu sebagian besar dari masyarakat Desa
Nambo Ilir partisipasi politiknya beragam, yaitu mulai dari partisipasi politik
vang dimobilisasi dan partisipasi yang otonom, hal itu dapat dilihat dari motivasi
seseorang untuk mengikuti proses pelaksanaan pemilihan kepala daerah Banten

2011, semakin tinggi motivasi seseorang untuk mengikuti proses dari pelaksanaan
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Pemilukada Banten 2011, akan semakin baik pula partisipasi politik yang
dilakukan oleh warga Desa Nambo [lir.

Aktivitas kerja masyarakat yang berakhir dipagi hari menyebabkan
pemilih di Desa Nambo Ilir cenderung untuk golput, selain it juga masyarakal
yang jenuh dengan diadakannya pemilukada dalam waktu yang berdekatan dalam
kurun waktu dari 2004 hingga 2011 menjadi salah satu penyebab pemilih di Desa
Nambo lir tidak menggunakan hak suaranva.

Fenomena seperti ini yang harus menjadi perhatian pemerintah pusat dan
dacrah karena pemilihan kepala daerah secara langsung merupakan wujud dari
ULl Ne. 32 tahun 2004 yang dimana pemerintah daerah dipilih berdasarkan
pemilihan langsung dari masyarakat di daerahnya, Pemilukada juga dibiayai
melalui APBD yang cukup besar, Komisi Pemilihan Umum dalam menyusun
Daftar Pemilih Tetap melalui proses yang cukup rumit yvang dimaksudkan untuk
menghindari pendataan daftar pemilih yang ganda bahkan yang belum tercatat,
Jika peran KPU dalam hal pendataan berjalan dengan baik tetapi animo
masyarakat sangat rendah bahkan kurang mendapat sambutan vang hangat dari
masyarakat hal itu akan menjadi sia-sia karena dalam pelaksanaannya Masyarakat
itulah yang menjadi penentu dari keberhasilan dari proses pelaksanaan

pemilukada Banten 2011,
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2). Bentuk Tindakan Partisipasi Politik Masyarakat dalam Pelaksanaan
Pemilihan Umum Kepala Daerah Banten 2011

Partisipasi politik masyarakat pada umumnya lebih besar pada tindakan
memberikan hak suara dalam pemilihan umum secara langsung, baik itu dalam
pemilihan legislative, pemilihan bupati, pemilihan gubernur bahkan dalam
pemilihan presiden sekalipun. Dualam penelitian i yang berjudul Partisipasi
Polink Masyarakat dalam Pelaksanaan Pemilihan Umum Kepala Daerah Banten
2011 dilihat beberapa bentuk dari tindakan partisipasi pelitik masyarakat itu
sendiri, vakni mulai dari datang ke Tempat Pemungutan Suara (TPS) untuk
memberikan hak suaranya, ikut kampanye, tindakan untuk memastikan dirinya
terdafiar sebagai pemilih, mencari tahu kelebihan dari para kandidat melalui tim
sukses dan media elektronik, serta memberikan sosialisasi terhadap sesama
masyarakat yang berada dilingkungan sekitarnya, dalam lokus penelitian ini yaitu
Desa Nambo Ilir kecamatan Kibin kabupaten Serang, Dari hasil wawancara
peneliti kepada informan yang telah ditetapkan sebagai narasumber vang
mempunyai informasi yvang dibutuhkan oleh peneliti, maka peneliti melakukan
wawancara kepada tbu Enan Nadia sebagai anggota KPU kabupaten Serang,
berikut pernyataan vang disampaikan oleh ibu Enan Nadia (I, j,:

“Datlam pemilihan umum kepala daeral Banien 2001, maka dilavapkan
masyvarakat berperan secara akiif, vaity mulai dari mengihuti kampanye,
mengamati track recovd dari masing masing kandidar, serta hadiv dalam
pemungutan suara, hal i dimaksudban agar pelaksanaan pemifitan
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Umum  kepala daerah Banren 2000 dapar menghasifian  pemimpin
pemimpin vang berkualitas” (wawaneara, tanggal 12 Juni 2012 di KPU
Kabupaten Scrang),

Hal yang sama di nyatakan oleh informan yang berasal dari partai
pengusung salah satu kandidat yaitu bapak Heri Triyana dari Fraksi PAN (1) ;

“Kami dari pariai pengusung salah sam kandidar berusaha mengajok
masvarakai mengikutl proses pemilihan gubernur Banten 2011, salah
satunve dengan mengenalkan kandidar kita kepada masyarakar, dengan
cara membagikan sebavan sebavan yang bevisikan program program dan
visi serta misi dari cafon vang kami wsung, memasang pamphler,
menasang spanduk dan lain lain, hal it dimaksudban agar masyarakat
mengenali kapasitas darl calon vang kani usung” | Wawancara, Tanggal
15 Juni 2012 di Sekertariat PAN kabupaten Serang).

Sedangkan dari kategori informan pemantau pelaksanaan pemiliban
kepala daerah Banten 2011, bentuk tindakan politik yang dilakukan adalah untuk
mengingatkan kepada masyarakat tentang waspada pelanggaran vang terjadi
dalam pelaksanaan kegiatan pemilihan gubernur 2011, berikut pernyataan bapak
Mastur (15

Dalam pelaksanaan pemilifian kepala dacrah kemarin, Sava berusaha
whik  mengingatkan  kepada  setiap  masvarakar  untuk menghindari
pelangearan pelanggaran vang terfadi, kavena dalam afang seperti ing
pelangearan kerap sekali terfadi, dianraranva adalal money politik.
Tidak bisa dipunghiri memang hal inf aken sefalu tevjadi dalam pemiliban
wmuern ( Wawancara, Tanggal 14 Juni 2012 di BIB Serang).

Dalam kegiatan wawancara vang dilakukan peneliti kepada Informan

yang ditetapkan sebagai narasumber kategori pemilih yang menggunakan hak
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pilihnya, berikut pernyataan yang diucapkan oleh salah satu masyarakat yang
terdaflar sebagai pemilih tetap atas nama Yanto Atmaja (1 4,

“Sava dafam pesta demokrasi kemarin hanva ikur memberikan hak svara
saja  (mencoblos), wntuk  berkampanye i tidak ada wakte kavena
dihalang  oleh  pekerjaan,  karene  Sava  hanva  sebagai Karvawan
perusahaan swasta, jadi ya gak sempet, disamping itu buat datang ke
TIPS sehenarnya malas sekali, karena Sava bingung maun pilih yang
mana " (Wawancara, Tanggal 20 Juni 2012 di Desa Nambo Ilir)

Hal serupa juga sama seperti dengan yang dilontarkan oleh informan atas
nama Taufik Hidayat (Lys . namun dalam hal ini informan kedua memberikan
sedikit tambahan informasi mengenal bentuk tidakan partisipasi  politik
masyarakat berikut pernyataanmnya :

Sava sebenernva dalam pemilihan gubernue Banten 20010 jre cukup
memperhatikan  kemampuan  dari  masing  masing  kandidat, Sava
melthamva lewar debar vang disiarkan olell Metra TV, mulal dari
mengetahul gava menvampaikan visi serta misi dan pole pikir mereka
kerika difiaruskan memecaltkan permaselahan, Namun savangnva itu
hanva berlangsung sekali saja, jadi Sava tidak tahu lagi kelanjutan
serelal debar i Save tidak fhur kampanve, karna Sava kerja di
perusahaan swasta, tetapi wituk mencoblos Sava datang”™ (Wawaneara,
Tanggal 20 Juni 2012 di Desa Nambao Ilir )

Berikut wawancara vang dilakukan kepada salah satu informan atas nama
Robi Bahtiar (113 :

“Saya mencoblos dalam pelaksangan pemilihan kepala daerah secara
langsung kentarin, sava tidak iknt kampanye, save juga Hdak mengikuti
proses dari pelaksanaan tersebut jadi vah sava memilih cuma ikut iktuan
saja. " { Wawancara, Tanggal 23 Juni 2012 di Desa Nambao [lir )
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Hal serupa yang disampaikan oleh informan atas nama Seriah (1 2, :

“Sava datang ke TPS, dan menilih calon yang sekivanya terkenal saja
Mas, hiar mudah diingat” (Wawancara, Tanggal 25 Juni 2012 di Desa
MNambao i),

Berbeda dengan informan selanjutnya yang menyatakan
ketidakikutsertaan mercka dalam pesta demokrasi 5 tahunan ini, mereka
menyehutkan balvwa datang atau tidak datang tidak akan menghambat jalannya
pesta demokrasi tersebut, hal itu disebabkan karna banyaknya keluhan yang
selama ini tidak menjadikan perubahan yang berarti, mufai dari masalah
ketenagakerjaan, ketidakterlibatan langsung dengan pemerintahan, serta ajang
Pemilukada Banten 2011 hanya dijadikan waktu istirahat bagi pergantian shift 3
disuatu perusahaan swasta. Hal itu terbukti seperti yang dinyatakan oleh Aceng
Suhadi (1 10, sebagai kategori informan yang tidak menggunakan hak pilihnya ;

“Sava tidak ikwe kampanve, tidak nvoblos, kavena hadir araw tidak
hadirnva Saya tidak akan berpengaruft pada divi Sayva ™ (Wawancara,
Tanggal 25 Juni 2012 di Desa Nambo Iir).

Hal vang sama yang divcapkan dari informan selanjutnya dengan kategori

pemilik yang tidak menggunakan hak pilihnya, dari wawancara yang dilakukan
berikut pernvataan Anggi Andi Yulianto (L . informan ini menjefaskan bahwa
ketidakhadiran dirinya dalam pemilihan kepala daerah Banten dikarenakan
pulang dari aktivitas pekerjaannya dipagi hari. selain itu dia bertanya kepada
temannya tentang ikut atau tidaknya dalam pemilukada Banten 2011 ternyata

banyak dari temannya yang tidak ikut memilih kepala daerah Banten 2011 karena
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tebih memilih untuk tidur di rumah oleh karenanya informan tersebut ikt
memutuskan untuk tdak ikut dalam pemilihan kepala daerah Banten 2011 dalam
hal memberikan suara

“Sava dalam pemilihan gubernur kemarin kurang menanggapd, karvena
Sava pada waktu itu sedang kerja shift 3, otomatis Sava pulang pagi, dan
sefefah dtn Sava  didwr, el favena din Sava tidak mencoblos”
{Wawancara, Tanggal 19 Juni 2012 di Desa Nambo Ilir).

Hal vang serupa dinyatakan oleh informan selanjutnya, berikut wawancara
vang dilakukan kepada informan atas nama Ukt Dedi (I 5,

“Siya tidak mencoblos dalum pemilihan Gubernur Bamten 2011, Karena
Sava  tdak  mengetahni  hualitas  davi masing  masing  kandidar "
{Wawancara, Tanggal 21 Juni 2012 di Desa Nambo [lir),

Bentuk partisipasi politik yang dilakukan pemilih  dalam  proses
pelaksanasn pemilihan umum kepala daerah Banten 2011 yaitu merujuk pada
bentuk partisipasi politik yang menurut Samuel P. Huntington dan Joan Nelson
yaitu partisipasi konvensioanal. Dalam pelaksanaan pemilihan kepala daerah
Banten 2011 melalui :

. Pemberian Suara

2. Kegiatan melihat kemampuan dari masing masing calon kepala daerah
Banten 2011

Partisipasi politik masyarakat dalam pelaksanaan pemilihan umum kepala
dacrah Banten 2011 ditemukan partisipasi otonom nen-konvensional yaitu
dengan adanva kegiatan untuk menggerakan masvarakat untuk odak ikt

memilih, hal itu dikarenakan situasi yang memaksa untuk fidak hadir dalam
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pemilihan kepala daerah Banten 2011 . selain itu juga partisipasi yang otonom
konvensional terlihat dalam pemilukada Banten 2011 vaitu dengan adanys
pemilih yang memilih berdasarkan program dan visi serta misi dan salah satu

kandidat.

3) Pengetahuan masvarakat Nambe Ilir Tentang Kemampuan Calon
Kepala Daerah Banten 2011,

Dalam pelaksanaan pemilihan  kepala dacrah Banten 2011 secara
langsung; hal yang perlu mendapat perhatian serius adalah bagaimana cara
menyampaikan kemampuan calon kepala dacrah kepada masyarakat, karena ini
menjadi alat ukur tersendiri bagi masyarakat agar dimudahkan dalam menentukan
pilihanmya.

Sosialisasi yang dilakukan oleh masing masing tim sukses harus mampu
menjangkau pada Desa terpencil sekalipun karena ini menjadi tugas pokok dari
masing masing calon, disamping itu juga dengan pemilihan vang berdasarkan
kemampuan darl masing masing calon dapat menghasilkan pemimpin yang
berkualitas.

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa
mforman di Desa Nambo Ilir, dan data yang diperoleh di lapangan yaitu dengan
metode wawancara tak berstruktur peneliti dapat melihat sejauh mana masyarakat
Desa Nambo Ilir mengetahui kemampuan dari masing masing kandidat, sehingga

hal itulah yang menjadi pembanding antara calon satu dengan vang lainnya.
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Kebanyakan dari masyarakat Desa Nambo llir menggunakan hak pilihoya hanya
sekedar ikut ikutan dan berdasarkan calon yang memberikan keuntungan
tersendiri saat itu salah satunya dengan adanya meney politih vang dilakukan si
calon, namun tidak sedikit juga vang tidak terpengaruh oleh kegialan money
pofitik, mereka menerima namun tidak mempengaruhi pilihannya.

Berikut petikan wawancara dengan informan atas nama Topik Hidayat (L di
Desa Nambo ilir:

“Sava memilih tu karena tahu visi serta misinva, mengetahid tentang
program program vang akan dilaksanakan jika dia rerpilih nanti. Salah
satu progedin vang Sava ingat i, jika dia ferpililt nanti akan membisot
rumah susun bagi karvawan yvang jauh davi rempar asalnva dengan
cictlan perbulanmya 100000 rupiak. Menurut Sava ite akan memudahkan
hagl karvawan kavena jika harus mengonrak di tempar biasa dengan
Mava vang dikeluarkan velitar 400.000 pibu perbulannya. "(Wawancara,
Tanggal 20 Juni 2012 di Desa Nambo ilir).

Hal serupa juga sama disampaikan oleh Saifullah (L 5

“Sava memilih yalh bevdasarkan pengalamannyva, berdasarkan visi serta
mtisinva, berdusavkan kemampuannyva debat di Metro TV, terlihat jelas
divite plus minus nya calon gubernur 201 17(Wawanecara, Tanggal 20 Juni
2012 di Desa Nambo ilir),

Berbeda dengan informan selanjutnya Seriah (L2 yang menyatakan
bahwa ia memlih karena ketenaran dari salah satu kandidat ;

“Sava menilih e farena Sava kenal dengan calonva, karena artis juga
sih, Masalah visi pisi Sava malh tidak tahy sama sekali™ (Wawancara,
Tanggal 25 Juni 2012 di Desa Nambao ilir)

Hal vang serupa dinyatakan oleh Salban (1, 7,
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“Sava memilth berdasarkan uswdan teman mas, habis Sayva bingung sih
men pilih vang mana "(Wawancara, Tanggal 20 Juni 2012 di Desa Nambo
Ilir)

Dalam kategori informan  yang tidak menggunakan hak pilihnya
mengungkapkan bahwa dalam pemilihan kepala dacrah Banten 2011 tidak datang
karena sudah terlalu jenub dengan janji janji yang tidak ada implementasinya,
hanya dalam ajang seperti inilah calon gubemur bisa dekat dengan masyarakat,
tapi jika dia terpilih nanti maka jarak antara pemerintah dengan masyarakat akan
menjadi jauh, hal itulah vang menyebabkan beberapa masyarakat Desa Nambo
lir golput. Berikut pernyataan dari informan dengan kategori pemilih vang tidak
menggunakan hak pilihnya, Luli Dian Anggraeni (14, :

Sava ridak rahu visi misi atan program dari masing masing kandidar,
Sava Hdak mencoblos karena Sava sudah jenul dengan pemilihan seperti
ini, sekarang aja bisa deker sama masvarakat, iapi kalau sudah jadi mah
pasti jawdt sama masvarakal, makanva Sava golpus (Wawancara, Tanggal
26 Juni 2012 di Desa Nambo [ir}

Hal yang sama seperti yvang diucapkan oleh informan selanjutnya, masih
dengan kategori informan yang tidak menggunakan hak pilihnya, Abidin (L

Sava Hdak mencoblos dalam pilguh kemarin, karvena janfi dan janji ferus
vang mereka tawarkan, belunt lagi permasalahan vang tidak terselesaikan
seperti macet di sepanfang Km 69 sampai dengan Km 71, oleh kavena itu
eolput merupakan pilthan Sava (Wawancara, Tanggal 26 Juni 2012 di
Desa Nambao [hir)

Hal seperti itulah yang terjadi di Desa Nambo Ilir jadi dalam pelaksanaan

pemilihan wmum kepala dacrah Banten 2011 secara langsung dirasa kurang
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maksimal karena pemilukada yang diharapkan mampu menghasilkan pemimpin
yang berkualitas namun dalam pelaksanaannya banyak masyarakat yang tidak
mengetahui visi serta misi dari masing masing kandidat, rack record dari masing
masing kandidat dan kemampuan dari masing masing calon sendiri. Hal itu vang
disampaikan alel Anggota KPU kab Serang Ibu Enan Nadia (1 ;¢

“Dalam pelaksanaan kepala daevah Banien 2011 masyarakai memilih
seharisnva  berdasarkan  kemampuan  visi misl, track record, serta
kemampuan memimpin daerah. Namun dalam pelaksanaan pemililan
kepala daerah Banten 2000 ind divasa masyvarakat tidak melabufan hal
ine, dikarenakan motivasi masyarakat vang rendah dalam menyambu
pemilihan kepale daeral dan pendidikan politth yvang rendah pula hal
itulah yang menjadi permasalahannva, disamping it juga peran partai
politdh vang seharusnva menjudi kendaraan pofitik bagl para kandidat
dirasa kurang maksimal dalon  menvampatkan semua i Terbuktl
dengan banvaknva masvarakal vang menggunakan hak pilihnva dengan
asal asalan, padahal dalam pemvusunan Dafiar Pemilih Terap i melalui
proses vang romit guna menghindari pemilih vang gando dan pemilih
vang sudal meninggal dunia, jika peran KPU maksimal iapi dari
masvarakatnya begitu vah afban menjadi hal vang percuma. Dan vang
rerakhir ade ade davi kaum intelebnul (akademisi) diharapkan mampu
membantu penyvelenggaraan pemililhan wmwm baik kepala daerah mavpun
presiden  dalam  hal  sosialisasi  dan  pendiditan  polink  kepada
masvarakat" (Wawaneara, tanggal 12 Juni 2012 di KPU Kabupaten
Serang).

Hal serupa dinyatakan oleh bapak Mastur (I, selaku anggota panitia
pengawas pemilu Banten 2011

Dalam  pemilthan  kepala  daerah Banten 2011 memang  divasa
pengetalman masvarakal mengenal kualitas dari masing masing kanedidat
sangat rendah, hal i ditandai dengan masih banvaknyvae masyarakat
yang merasa kebingungan dalam menentukan pitthannyva, salah satu
penvebabnya furang  baiknva sosialisasi yvang dilabukan olel partai
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pengsung darl masing masing calon kepada masvarakal (wawaneara,
tanggal 14 Juni 2012 di BJB Serang).

Mamun berbeda dengan informan yang berasal dari kandidat partai dan
Fraksi PAN yaitu Bpk Heri Trivana (1 1, berikut

“Kami dalam melokukan sosialisasi sudal sangar haik, karena kami
menfanghan tempar tempai terpencil, hal i ditakukan agar mereka
mengetahui Kemampuan dari calon yang kami wsung” (Wawancara,
tanggal 15 Juni 2012 di Sekertariat PAN Kabupaten Serang)

Hal vang serupa disampaikan oleh bapak Zulyanto dari Fraksi PKS (L,

Kami darit fraksi PKS melakukan sosialisasi dalam mengenalkan visi serta
misi sudah culkup batk, Karena  dalam  prosesnva  rimsukses  kami
melakukan sosialisasi mulal dart cara keliling kampung, melalui baliho,
spatnduk, korvan dan lain lain hal it dimafsudkan agar masyvarakat tahu
tentang kapasitas dari calon yvang kami wsung. (Wawaneara, tanggal 25
Juni 2012 di Sekertariat PKS Kabupaten Serang)

Wawancara vang dilakukan berdasarkan pengetahuan tentang program
dan visi serta misi ini, menunjukan partisipasi vang berbentuk partisipasi politik
vang otonom konvensional, salah satn tandanya dengan pemilih memilih
pasangan kepala daerah Banten 2011 berdasarkan programnya, selain itu juga
partisipasi politik otonom non-konvensional juga terjadi ketika pemilih memilih
berdasarkan reterensi dari temannya dikarenakan ketidaktahuan tentang program
dan visi serta misi dari masing-masing kandidat calon kepala daerah Banten 2011,
hal itu lah vyang menyebabkan proses penggerakan pemilih untuk memilih

pasangan calon tertentu.



Pemilihan umum kepala daerah secara langsung yvang menjadi instrument
terpenting adalah masyarakat, karena masyrakatlah yang menentukan kalah atau
menangnya dari proses pemilihan umum kepala daerah secara langsung. Sehingga
masyarakal sebagai penentu kemenangan atau lebih tepainya disebut sebagai
pemegang kekuasaan tertinggi harus dibekali dengan pendidikan politik yang
benar pula. Sehingga dalam pelaksanaan pemilukada dapat melahirkan pemimpin
pemimpin yang sesuai dengan apa yang diharapkan vaitu melahirkan pemimpin
yang berkualitas.

4). Sosialisasi dalam pelaksanaan pemilihan wvmum kepala daerah
Banten 2011

Sosialisai merupakan kegiatan yang sangat penting dalam kegiatan
pemilihan umum kepala dacrah Banten 2011, karena hanya dengan sosialisasi
seluruh masyarakat mengetahui apa apa yang menjadi tanggung jawab
masyarakat daerah, safah satunya mengetahui  jadwal  pelaksanaan dan
memberikan suaranya dalam pemiliban umum tersebut.

Disamping itu juga dengan sosialisasi yang menyeluruh diharapkan
selurnh  lapisan masyarakat mengetahui tentang jadwal pelaksanaan  serta
mengetahui tentang visi dan misi para kandidat vang mereka tawarkan. Oleh
karena itu kegiatan sosialisasi merupakan tanggung jawab bagi penyelenggara
pemilihan umum kepala daerah Banten 201 1.

Dalam pelaksanaanya pemilihan umum kepala daerah Banten 2011 dirasa

dalam melakukan sosialisasi belum menyentuh pada masyarakat di Desa Desa
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yang jauh dar kota, salah satunva adalah Desa Nambo Ilir, banyak dari sebagian
masyarakat yang tidak mengetahui tentang visi serta misi darl masing masing
kandidat, bahkan yang lebih parahnya ada masyarakat yang tidak mengetahui
siapa saja yang menjadi calon kepala daerah Banten 2011, ini menandakan bahwa
sosinlisasi wang dilakukan oleh tim sukses dari masing masing calon tidak
menyentuh di masyarakat Desa Nambo Ilir. Informasi yang didapatkan peneliti
dani kategori informan pemilih yang tidak menggunakan hak pilihova bahwa
sosialisasi  yang  dilakukan kurang menyeluruh dikarenakan banyak dari
masyarakat yang tidak mengetabi dari kualitas dari masing masing kandidat.
Sugeng (1 13y

“Menurit Sava sosialisusi yang dilokukan oleh partai maupun pifak
penvelenggara  kurang  baik,  kareng  masvarakar  sendivipun  minin
informasi terkait pemilukada it sendiri apalagi keunggulan dari calon it
sendirt " (Wawancara, Tanggal 26 Juni 2012 di Desa Nambo ilir).

Hal serupa dinyatakan oleh informan dart kategori pemilih yang tidak
menggunakan hak pilihnya, Misrivanto (L 14

“Sava tidak mengetahui siapa yang menjadi calon gubernur Banten 2011,
mungkin karena sosialivasinva kurang baik, disamping Sava sudal bosan
dalam  pemilihan  gubernur Banten 2001 yang  tidak  memberikan
perwbahan sama sekali, manghanva Sava memilih untuk golput dalam
pemiluwkada ind” (Wawancara, Tanggal 27 Juni 2012 di Desa Nambo ilir)

Sosialisasi yvang berkenaan dengan pemilihan umum kepala daerah Banten
2011 yang dilakukan oleh KPLU Banten vaitu dengan mengumpulkan semua

stakeholder mulai dari tokoh agama dan tokoh masyarakat (TOMASTOGA) vang
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nantinya akan mensosialisasikan di daerah masing masing melalui ketua RT/RW

mengenal proses penyelenggaraan, waktu pelaksanaan dan pemberitaan mengenai

Daftar Pemilih Sementara (DPS) yang akan diolah menjadi Daftar pemilih Tetap

(DPT).

Untuk wilayah Desa Nambo Ilir sosialisasi dilakukan oleh orang orang

vang menjadi panitia pemungutan suara (Anggota TPS) yang dimana dalam

prosesnya anggota tersebut menyusun Serta membagikan Kartu tanda pemilih

yang nantinya akan digunakan sebagai daftar hadir pemilih, Untuk pada hari

pelaksanaan kegiatan pengumuman dilakukan melalui sepeker masjid, agar

rasyarakat tidak lupa dalam menghadiri pesta demokrasi tersebut.

05 ;

Seperti yang dikemukakan oleh bapak Sumara (I, 5 Ketua KPPS 01 :

“Sava selaku ketua TPS 01 dalam pelaksanaan pemilukada Banten 20011
melokukan  sosialivasi  kepada  masvarakat Desa Nambo  [ir agar
mencollos, hal i dilakukan pada malam havi sebelum pencoblosan
dimudai melalui sepeker masjid, supava masvarakar tidak lupa kalo besok
ada pemilthan gubernwr Banten 20117 (Wawancara, Tanggal 19 Juni
2012 di Desa Nambao ilir)

Hal vang sama juga diampaikan oleh bapak Jamin (I, » selaku ketua KPPS

“Sava melakukan sosialisast kemasyarakat it dengan membagikan dafrar
pemdilih tetap kepada anggote angeota Sayve, pada malam harinva
sebelun  pencoblosan dimdai Saya mengumumbkannva lewar sepeker
mesjid, biay gak {upa orangove kalo hesok ada pemilihan gubernur”
{Wawancara, Tanggal 19 Juni 2012 di Desa Nambao ilir)
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Hal tersebut dimaksudkan agar masyvarakat tidak lupa dan mau untuk
datang ke TPS tersebut dalam rangka pelaksanaan pemilukada Banten 2011,
Disamping itu juga sosialisasi seperti ini wajib dilakukan karema mengingat
lingkungan di Desa Nambo [lir ini daerah industri jadi tidak menutup
kemungkinan banyak dari warganya yang terlaly sibuk dengan pekerjaannya,
sehingga hal itu dapat menurunkan motivasi masyarakat dalam melaksanakan
pemilukada Banten 201 1.

Dengan diadakannya sosialisasi dari tingkat Tempai Pemungutan Suara
hingga yang lebih luas cakupannya akan semakin baik, karena keberhasilan dari
semua kegiatan itu bergantung pada bagaimana cara menyvampaikan kegiatan
tersebut pada masyarakat, salah satunya dengan sosialisasi yang terus menerus
dan terarah sehingga masyarakat dapat mengerti betapa pentingnya kehadiran dari
rasing masing pemilih, Hal tersebut sesuai dengan spa yang dinyatakan oleh
Anggota KPU kabupaten Serang ibu Enan Nadia (1, :

“Sosialisasi vang: dilakukan KPU Kabupaten Sevang tentu sudah sangat
baik karena Kia mengumputhan semun stakeholder vang bersanghntan
ik mensosialisasifan kal ind, kehadiran tokoh masvarakar dan tokoh
agama divasa mampu untuk menvampaikan kepada masvavakat di daerah
daeralnya. Jadi tidak akan ada vang tidak tahu tentang  jadwal
pemungutan suara pemilthan kepala daevah Banten 20117 (Wawancara,
Tanggal 12 Juni 2012 di KPU Kabupaten Serang)

Tanggapan masyarakat Desa Nambo Ilir mengenai sosialisasi pemilihan
umum kepala daerah Banten 2011, mercka mengetahui jadwal pelaksanaanya

tetapt mercka tidak mengetahui kemampuan dan masing masing calon, mereka
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mengetahui pasangan siapa saja yang menjadi calon gubernur Banten 2011 tetapi
tidak mengetahui kelebihan dan kekurangan satu sama lain, sehingga hal itulah
vang menyebabkan kebingungan dalam  menentukan pilihannya, berikut
pernyataan informan atas nama Yanio (1, :

“fufur Sava wakty pemilihan gubernue Banten 2011 kemarin ite bingung
mai pilil vang mana? Karna disamping sava tidak mengetahui kelebihan
dan kekurangan dari masing masing cafon Sava Juga kurang mengifuti
beritanva, joadi sava milih asal asalon pada wakng ine "(Wawancara,
Tanggal 20 Juni 2012 di Desa Nambao Ilir)

Hal yang sama dinyatakan oleh informan kategori pemilih yang
menggunakan hak pilihnya atas nama Seriah (L5, :

“Sava pilth vang jelas Sava talu saja mas, calon leinva Sava tidak
ferhne "(Wawancara, Tanggal 25 Juni 2012 di Desa Nambo Ilir)

Berbeda dengan informan atas nama Basri (L 4,

“Savang sekali wakiu pemililan gubernur Banten kemarin itn cuma sekali
ditayangin di televisima Jadi vah hanva sebagion saja vang  bisa
menvaksikannyva fadi menwrer Sava kalo lebili dipevbanvalk masalah debat
seperti e mungkin dapat menfadi acuan banvak orang dalam memilih
gubernur Banten 2001 “(Wawancara, Tanggal 21 Juni 2012 di Desa
MNambao 1ir)

Tanggung jawab dari menyampaikan visi serta misi bahkan kemampuan
dari masing masing calon adalah partai yang mengusung calon itu sendiri karena
fungsi partai dalam pemilihan kepala daerah Banten 2011 adalah sebagai
kendaraan politik bagi calon kepala daerah. Menvangkut visi serta misi bahkan

kemampuan dari masing masing calon adalah tanggung jawab partai.
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Berikut pernyataan yang dinvatakan oleh Fraksi PAN wyaitu Bpk Heri

Triyana (5 2) berikut :

RERTE

“Partai  PAN  vang  mengusung  salah sam kandidat  swdal
mensosialisasikan tentang visi serta misi hahkan kelebihan dari calon
vang kami wsung vang dirasa sudah cukup baik menwrut kami, karena
kamid  mengitus pimpinan sdai dari tnghatan atas hingea  hawah
(Kabupaten hingga  kecamatan) vang dimaksudkan  agar  semua
masvarakal yang herada di Desa terpencil dapat tevjamah ofel k™
{ Wawancara, Tanggal 15 Juni 2012 di Sekertartat PAN kab Serang)

Hal vang sama yang dikemukakan oleh bapak Zulyantio dari Fraksi PKS

“Kami dari PKS melakukan sosialisasi dengan melakwkan  keliling
kamping agar masvarakal mengetalini kelebihan dari calon yang kami
using, selain i kami juga bagi bhagl brosur kepada warga agar
mengetali kelebihan davi calon kita, memasang baliho baltho, dan lain
lain hal it dilakukan agar masvarakar e mudah dalem melakukan
pilthannva. dengan melihat apa vang kita towarkan melalui visi serta nist
disity masyarakar akan terserap dengan sendivinea " (Wawancara tanggal
25 Juni 2012 di Sekertariat PKS Kabupaten Serang).

Tugas dari sosialisasi pemilihan kepala daerah ini sebenarnya menjadi

tanggung jawab kita bersama, karena dengan terjalinnya kerjasama yang solid

antara tokoh masyarakat, Tokoh Agama, Kaum Akademisi, Lembaga Sosial

Masyarakat dan Komisi pemilihan Umum, kegiatan pelaksanaan pemilukada

Banten 2011 dapat berjalan sesual dengan UU No. 32 tahun 2004 dan pemulih

yang memberikan hak pilihnya benar benar masyarakat memilih berdasarkan

kualitas dari masing masing kandidat. sehingga dapat melshirkan pemimpin
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pemimpin yang berkualitas, sehingga kualitas dari partisipasi politik masyarakat
yang dihasilkan dalam pemilukada Banten 201 | sangat baik,

Dalam hal ini ditemukan partisipasi politik masyarakat vang berupa
muobilisasi konvensional, diantaranya dengan pengumuman yang dilakukan oleh
ketua dari salah satu KPPS Desa Nambo [lir melalui sepeker masjid guna
menggerakan warganya agar hadir dalam pelaksanaan pemilihan umum kepala
daerah Banten 2011 secara langsung. adapun kegiatanya ketua RT ataupun Ketua
KPPS hanya menggerakan warganya untuk hadir dalam pelaksanannya adapun
dalam penentuan pilihannya tidak ditekankan atau intimidasi untuk memilih

pasangan calon tertentu.

5). Pelanggaran dalam pelaksanaan pemilihan kepala daerah Banten
2011.

Dalam kegiatan pemilihan umum vang diselenggarakan secars langsung,
baik itu dalam pemilihan kepala daerah maupun presiden. dalam pelaksanaannya
pasti banyak teadi pelanggaran didalamnya, karena dalam ajang seperti ini
masyarakal merupakan objek dari kegiatan tersebut schingga berbagai jenis
pelanggaran pasti terjadi. Baik itu dari adanya mionev politik, black campaign,
curi star kampanye dIl.

Jika melihat dari pelaksanaan pemilukada Banten 2011 yang lalu sangat
kental dengan adanya kegiatan kegiatan yang disebutkan diatas, seperti moner

politik, kegiatan bagi bagi sarimi di Desa Nambo llir vang dilakukan oleh
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pasangan no | yaitu Atut-Rano, Prakteknya vaitu dengan membagikan sarimi
tersebut kepada ketua KPPS dan selanjutnya dibagikan kepada masyvarakat Desa
Nambo Ilir. Hal itu dilakukan oleh tim sukses kandidat no | guna mendapatkan
perhatian dari warga Desa Nambo Ilir dengan harapan agar masyarakat memilih
pasangan Atul-Rano, Hal itu terbukti dengan apa diampaikan oleh bapak Jamin

(I, 7 selaku ketua KPPS 05 Bapak lin Solihin (1, 4, ketua KPPS 02 ;

Memang saal itw Sava mendapai sarimi dari tim sulkses pasangan no |
Atut-Rano agar dibagikan kepada masyvarakar Desa Nambo lir. Sarimi
vang dibagiban terdapar photo pasangan no 1 Atwi-Rano dengan udisan
Teruskan  Pembangunan' yang dimaksudkan  agar  masyarakar
mengetahui siapa vang telah memberi sarimi tersebut. (Wawanecara,
Tanggal 19 Juni 2012 di Desa Nambo Iir}

Tanggapan panitia pengawas pemilu terhadap pelanggaran vang
dilakukan oleh calon gubernur Banten 201 | adalah sebapai berikut bapak Mastur
(12 selaku anggota panwas kabupaten Serang;

"Dealam kegiatan pemilihan kepala daeralh kemarin sebenarnva banyak
laporan mengenai adanva pelanggaran yang dilakukan oleh masing
masing calon, tetapi dalam laporannya mosvarakat it tdak maw menfadi
saksi, hanva sebatas karanva. Jadi gimana man divsur kale dalam
laporamnya tidak man ada vang bertanggung jawab. Kasus money politik
ini sempat di bawa ke Mahkamah Konstitusi, retapi tetap. dimenangkan
alelr calon Incumbent” (Wawancara, Tanggal 14 Juni 2012 di Aula BIB
Serang).

Hal yang sama di ucapkan oleh ibu Enan Nadia (1; ), selaku anggota KPU
Kabupaten Serang

"Dalam pelaksanaan pemilihan kepale daerah Banien 2011 memang
hanyak terfadi pelanggaran, pelanggaran it tugasnya dari PANWASLU.
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Ada suaty kasus yang cukup menarik, of komplek ibu rerjadi kegiatan
meney politik | mungkin karena tim suksesnya tahu kalo thu anggor KPU
Jadi hanva rumah b saja vang tidak terjamah. Kegiatan money politik
dalam pelaksanaan pemilihan kepala daerah secara langsung ini tidak
bisa dihilangkan, kareng vang pertama sudah menfodi budava, vang
kedua karena objeknva masvarakat jadi para calon itw berlomba lonba
mtemikat hatl dari masvarakal ffe sendivi” (Wawancara, Tanggal 12 Juni
2012 di KPU Kabupaten Serang),

Dalam Negara besar sekalipun kegiatan money politik ini tidak bisa
dihilangkan, namun bagaimana kita mensikapi meney polirik itu sendiri. Biasanya
pendidikan politik masyarakal vang tinggi dalam menanggapi permasalahan
mroney politik ini akan ditanggapi dengan kepala dingin dengan artian masyarakat
itu tidak akan mudah terpengaruh oleh vang yvang diberikan terhadapa apa vang
sudah menjadi pilihannya. Berbeda dengan masyarakat dengan pendidikan politik
yang rendah, mereka lebih cenderung mengikuti keinginan dari yang memberikan
uang itu, sehingga hal itulah yang akan mengubah pilihannnya apalagi jika
raasyarakat itu bingung dalam menentukan pilihan sehingga dengan money polink
inilah akan terbentuk suatu pilihan oleh masyarakat yang berpendidikan
politiknya rendah. Hal ini sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh ibu Enan
Nadia (I y, selaku anggota KPU Kabupaten Serang :

“Money politik i tidak bisa dihilanghon tetapi biso dicegah dengan
pendidikan politik masvarakar vang tingei, karena dengan pendidikain
politlk masyarakat yang tingei tidak akan mempengaruhi dari pilihaninva,
tetapi jika pendidikan politiknva rendah maka akan terbeniuk suwatu
pitthan karena money politk ity sendivi” (Wawancara, Tanggal 12 Juni
2012 di KPU kab Serang)
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Jika terbukti dari salah satu kandidat atau calon gubernur ity melakukan
money politik maka akan dibatalkan dalam pencalonan gubernur itu sendiri sesuai
dengan UL No. 32 tahun 2004 tetapi jika yang melakukan dari salah seorang
pengikut dari salah satu calon, dalam artian bukan dan calonnya yang melakukan
maney politie i tidak dapat dibatalkan pencalonannya. Jadi intinya payung
hukumnyalah vang kurang tegas dalam menangani money pelitik ini, hal ini
sesuai dengan apa yang diucapkan oleh bapak Zulyanto (13, Kader PKS
Kabupaten Serang ;

“Sika vang melakukan money politik adulalt pengikur duri si calon, tris
ketauan dan yvang di tangkap trus memberikan kewrangan bahwa sava
metakikan money politik dengan wang sava pribadi dan hal i tidak akan
hisa menjerar 51 calon dari kategori pelanggaran money politk it
sendivi” (Wawancara, Tangpal 25 Juni 2012 di sckertariat PKS Kab
Serang).

Payung hukuom yang mengatur mengenai pelanggaran dalam pemilukada
secara langsung dirasa kurang tepat dan tegas, sehingga kegiatan money polink itu
dilakukan tanpa sembunyi sembunyi lagi sehingga hal itu sudah dianggap biasa,
Jika hal itu dibiarkan dan tidak mendapat tanggapan tegas dari UU No .32 tahun
2004 akan membuat kegiatan ini dirasa sangat percuma, karena diharapkan
partisipasi politik yang murni dari masyarakat, jadi dimanipulasi oleh orang orang
yang mempunyai kepentingan tersendiri didalamnya. Seperti yang terjadi di Desa
Nambo [ir, informan atas nama Seriah (1 ;, mengatakan ;

“Sava menerima Mie dengan logo ibu awi it diterima sehelum
penilitan dimulal, disamping sava cuma fan i A jadi calon gubiernur
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makanya Save pilih dia”( Wawancara, Tanggal 25 Juni 2012 di Desa
MNambo tlir).

Hal vang sama dinyatakan oleh informan atas nama Yanto (1,

“Sava cuma daper sarimi davi atur wang mal gak daper” (Wawancara,
Tanggal 20 Juni 2012 di Desa Nambo ilir)

Hal yang sama seperti yang dinvatakan oleh kategori informan vang tidak
menggunakan hak pilihnya, Abidin (L, :

“Sava mendapatkan  Savimi, tapi retep Sava  tidak  datang  untuk
mencoblos " (Wawancara, Tanggal 26 Juni 2012 di Desa Nambao ilir).

Kaitanya money politit dengan pendidikan dengan tingkat penghasilan
{Pekerjaan) sangat berpengaruh. Karena dengan pendidikan yang tinggi dan
penghasilan yang baik. maka sescorang akan memiliki pandangan kedepan, tetapi
berbeda dengan orang yang memiliki pendidikan yang rendah maka cara
pandangnya pada saat itu juga, paradigma mereka terbentuk karena kebutuhan
ekonomi seperti ini * Lebih baik makan sekarang, daripada besok tidak makan
hal ini merupakan bentuk partisipasi politik mobilisasi non-konvensional, terbulti
dengan adanya pelanggaran yang dilakukan oleh calon kandidat dengan membagi
bagikan sembako berupa mie instan dengan maksud untuk menggerakan
masyarakat untuk memilih pasangan tertentu. Partisipasi politik jems seperti
inilah yang mencederain demokrasi, yang dimana  demokrasi it adalah

kebebasan berpendapat, kebebasan untuk memilih tetapi dalam konteksnyy
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kebebasan itu bisa diperjual belikan oleh orang orang yang mempumyai
kepentingan lertentu.

Sehingga benar menuwrut Samuel P. Hutington dan Joan Nelson wvaitu
partisipasi masyarakat dalam demokrasi partisipatoris dapat terjadi ketika
pembangunan sosial ekonomi berhasil mencapai tingkat pemerataan vang lebih
besar, schingga melahirkan stabilitas politik dan pada gilirannya memunculkan
partisipasi politik yang demokratis. Partisipasi ini dapat terjadi dalam dua bentuk,
yaitu partisipasi mobilisasi dan partisipasi otonom. Landasan scbagai pijakan dari
partisipasi ini dapat berupa kelas, kelompok, lingkungan, partai dan golongan

ffaction) (Huntington, 1994; 9-27),

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Langkah selanjutnya dalam proses analisis data adalah melakukan
kegiatan interpretasi hasil penelitian, interpretasi hasil penelitian merupakan
penapsiran terhadap hasil akhir dalam melakukan pengujian data dengan teori dan
konsep para ahli sechingga bisa mengembangkan teori atau bahkan menemukan
teori baru serta mendeskripsikan dari hasil data dan fakta dilapangan. Peneliti
dalam hal ini menghubungkan temuan hasil penelitian dilapangan dengan dasar
operasional yang telah ditetapkan sejak awal, dalam hal ini adalah teori
partisipasi politik Menurut Huntington dalam No Easy Choice | Political

participation in developing counmies (Huntington, 1994 : 4)
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By palitical participation we mean activity by privaie citizeny designed to
influence government decivion-making. Participation may be individual or
collective, oreanized or spontancous, sustained ov sporadic, peaceful or
vinlent, legal or illegal, effective or ineffective.(partisipasi politik adalah
kegiatan warga Negara vang bertindak sebagal pribadi-pribadi, vang
dimaksud wnruk mempengaruhi pembuatan keputusan  olel Pemerintah.
Partisipasi bisa  bersifar individua! o kolektif,  terorganisiv  otau
spontan, mantap atay sporadik, secara damai atau dengan kekerasan,
legal atau illegal, efeknif atan tdak efekrif),

Dalam definisi tersebut partisipasi politik lebih berfokus pada kegiatan

politik rakyat secara pribadi dalam proses politik, seperti memberikan hak suara.

Menurut Samuel P Huntington, partisipasi masyarakat dalam  demokrasi

partisipatoris dapat terjadi ketika pembangunan sosial ekonomi berhasil mencapai

tingkat pemerataan yang lebih besar, schingga melahirkan stabilitas politik dan

pada gilirannya memunculkan partisipasi politik yang demokratis. Partisipasi ini

dapat terjadi dalam dua bentuk, yaitu partisipasi mobilisasi dan partisipasi

otonom. Landasan sebagai pijakan dari partisipasi ini dapat berupa kelas,

kelompok, lingkungan, partai dan golongan (facrion) (Huntington, 1994: 9-27)

Selanjutnya  secars  eksplisit, Huntington dan Nelson membedakan

partisipasi politik kedalam dua karakter, yaitu:

b

Partisipasi yang demokratis dan otonom adalah bentuk partisipasi politk
yang sukarela;

Partisipasi yang dimanipulasi, diarahkan, dan disponsori oleh Pemerintah
adalah bentuk partisipasi vang dimobilisasikan;

Partisipasi politik, sebagai kegiatan yang dilakukan oleh warga negara

dengan tujuan mempengarchi pengambilan keputusan pemerintah. Partisipasi

dapat secara spontan, secara kesinambungan atau sporadis. secara damai atau
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dengan kekerasan, legal atau ilegal, efektif atau tidak efektif.Dalam proses
pelaksanaan pemilihan umum kepala daerah Banten 2011 ada beberapa bentuk
partisipasi politik di Desa Nambo Ilir, yang pertama yaitu

Partisipasi  politik otonom konvensional : dalam lokus penelitian ini
tepatnya di Desa Nambo [lir bentuk partisipasi seperti ini ditunjukan dengan
kegiatan pemilih yang memilih pasangan gubernur berdasarkan program dan visi
serta misi dari kandidat gubernur Banten 2011, hal itu dilakukan berdasarkan
sukarela tanpa ada intimidasi bahkan imbalan, hal it terlihat dari bentuk tindakan
politik vang dilakukan oleh pemilih dengan kategori pemilih vang bersifat
otonom kenvensional diantaranya sebelum memilih calon kepala daerah Banten
2011 pemilih otonom konvensional ini memilih untuk mengamati masing masing
calen dengan mempertimbangkan program dan visi serta dari masing masing
kandidat, Setelah melakukan berbagai pertimbangan dan mengamati track record
dari masing masing kandidat, disitutah mulai terbentuk suatu pilihan calon mana
yang akan dipilih oleh pemilil dari kategori pemilih otonom konvensional.

Partisipasi  otonom non-konvensional dimana dalam proses partisipasi
politik dalam pemilukada Banten 2011 adalah partisipasi politik dalam memilih
pasangan gubernur atas dasar ikut ikutan teman, karena dalam proses memberikan
hak suaranya si pemilih tersebut kebingungan untuk memilih kandidat pasangan
calon kepala daerah Banten 2011, hal itu dikarenakan si pemilih tidak mempunyai
acuan untuk pertimbangan dalam memilih pasangan calon gubemur Banten 2011,

disini terjadi proses partisipasi politik otonom non-konvensional karena si pemilih
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meminta referensi kepada temannya, secara spontan temannya tersebut mengajak
untuk mengikuti pilihannya, hal it tdak terjadi intimidasi, paksaan bahkan
imbalan. Ketidakhadiran pemilih dalam pemilukada Banten 2011 merupakan
bentuk  partisipasi  otonom  non-konvensional karena  pemilih  yang tidak
memberikan hak suara dalam pemilukada merupakan suatu pilihan, salah satu
faktor yang menyebabkan pemilih untuk golput adalah situasi pada saat itu vang
menyebabkan pemuilih tidak bisa hadir dikarenakan pada pagi hari si pemilih baru
selesal dari aktivitas kerjanya sehingga mereka lebih memilih untuk istirahat di
rumah, disamping 1tu pemilih tersebut merasa bosan dengan diadakannya
pemilukada secara langsung oleh masyarakat, karena vang dirasakan oleh
masyrakat tidak membawa perubahan berarti di daerahnya. Sehingga proses
partisipasi politik otonom non-konvensional terjadi ketika pemilih tersebut
mengajak pemilih lain untuk tidak memberikan hak suaranya.

Partisipasi  mobilisasi konvensional dimana dalam proses partisipasi
politik masyarakat Desa Nambo lir dalam pemilukada Banten 2011 Ketua KPPS
menggerakan masyarakat Desa Nambo v untuk mengikuti  pelaksanaan
pemungutan suara dalam  pemilukada Banten 2011 yaitu dengan cara
mengingatkan masyarakat untuk hadir pada pelaksanaan pemilukada Banten 2011
melalui sepeker masjid. Hal itu agar masyarakat tidak lupa untuk mengikuti
pelaksansan pemungutan suara pemilukada Banten 2011, partisipasi politik
mobilisasi konvensional dimaksudkan agar masyarakat mau menggunakan hak

suaranya, adapun dalam proses pemilihan itu dikembalikan lagi kepada hak si
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pemilih, dalam artian partisipasi moebilisasi yang konvensional adalah untuk
mendorong  keikutsertaan masyarakat  dalam  berpolitik  khususnva dalam
mengikuti pelaksanaan pemilukada Banten 2011 tanpa melakukan intimidasi,
tekanan atau imbalan Kepada sipengguna hak pilih untuk memilih pasangan
tertentu, Oleh karenanya partisipasi politik mobilisasi konvensional dilakukan
untuk mendorong masyarakat agar berpartisipasi dalam politik dalam hal ini
adalah penggunaan hak suara dalam pemilukada Banten 201 L.

Partisipasi  politik mobilisasi non-konvensional dimana dalam bentuk
partisipasi politik seperti ini dilakukan masyarakat atas dasar imbalan-atau bahkan
tekanan serta intimidasi. Dalam pemilukada Banten 2011 bentuk partisipasi ini
terlihat karena pemilih memilih pasangan kepala daerah berdasarkan vang
memberikan sembako berupa mie instan dari salah satu pasangan kepala daerah
Banten 2011 tepatnya adalah pasangan Atut-Rano Kandidat no 1. Sehingga dalam
partisipasi politik yang diberikan masyarakat Desa Nambo Hir bukan berdasarkan
pertimbangan program dan visi serta misi, melainkan mengarahkan partisipasi
politik: masyarakat untuk memilih calon tertentw, hal itu terjadi karena tingkat
pendapatan yang rendah dimasyarakat Desa Nambo Ilir vang bekerja hanya
sebagai petani dan buruh harvian lepas pabrik yang ada di Desa Nambo llir,
keadaan seperti ini yang dimanfaatkan oleh oknum oknum tertentu untuk
memperoleh keuntungan, Oleh karenanya partisipasi politik jenis ini vang

mencederal  demokrasi yang sesungguhnya, vang dimana demokrasi ity
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mengartikan kebebasan berpendapat temyata bisa dibeli oleh orang orang vang
mempunyai kepentingan.

Pemilih yang cerdas cenderung lebih aktil mengamati kegiatan pemilihan
umum kepala daerah secara langsung, mulai dari mengetahui visi serta misi,
mencari tahu gaya kepemimpinan serta melihat frack recordnie. Pemilih yang
tidak cerdas cenderung hanya mencoblos tanpa tahu kapasitas dari masing calon,
sehingga dalam proses partisipasinya kebanyakan dimanipulasi oleh hal hal yang
mengarah pada pelanggaran,

Agar pemilihan umum kepala daerah berjalan dengan apa wvang
diharapkan UL Neo. 32 tahun 2004 maka masyarakat diharapkan mampu ikut
serta dalam proses pemberian hak suara yang berlandaskan pemikiran pribadi,
vang melihat kemampuan dan kelebihan dari masing masing calon. Apabila hal
itu sudah dilakukan dengan benar maka pemilihan kepala dacrah secara langsung
akan melahirkan pemimpin pemimpin yang berkualitas, Untuk mewunjudkan
masyarakat vang cerdas. maka tugas dari pemerintah, tokoh masyarakat, tokoh
agama, kaum akademisi, lembaga masyarakat dll memberikan pendidikan politik
yang bertujuan untuk membuka wawasan masvarakat serta membuka paradigma
bahwa dengan adanyy pemilihan umum kepala daerah secara langsung

masyarakatlah yang menentukan sendiri tentang kemajuan di daerahnya.
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BABV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan perumusan masalah penelitian vaitu Bagaimanakal Partisipasi
Politik Masyarakat dalam Pelaksanaan Pemilihan umuom Kepala Daerah Banten 2011
di Desa Nambo [ir? Maka peneliti menyimpulkan bahwa partisipasi politik
masyarakat Desa Nambo Ilir beragam bentuk jenis partisipasinya, yang pertama yaitu
bentuk partisipasi politik otonom kenvensional, partisipasi jenis ini ditandai dengan
adanya pemilih yang memilih pasangan calon kepala daerah Banten 2011
berdasarkan program dan visi serta misi dari salah satu pasangan calon kepala daerah
Banten 2011, dalam proses pemilihannya berdasarkan sukarela dan tanpa ada
intimidasi atau paksaan dari pihak lain. Yang kedua adalah bentuk partisipasi yang
otonom non konvensional, jenis partisipasi ini ditemukan berdasarkan kegiatan
pemilihan berdasarkan ikut ikutan teman dalam memberikan hak suaranya, selain itu
juga prilaku golput merupakan partisipasi politik otonom non-konvensional karena
ada penggerakan dari salah seorang warga vang bekerja sebagai karyawan perusahaan
agar tidak ikut memilih, dikarenakan situasi vang memaksa mereka untuk golput.
Yang ke tiga adalah partisipasi mobilisasi konvensional dimana dalam pelaksanaan
pemilikan kepala daerah Banten 2011 ini ditandai dengan adanya penggerakan oleh

ketua RT Desa Nambo Ilir agar ikut serta dalam pelaksanaan kegiatan pemilukada



Banten 2011, adapun dalam pelaksanaannya tidak terjadi intimidasi atau paksaan
kepada pemilih untuk memilih pasangan kepala daerah Banien 2011, Yang terakhir
adalah bentuk partisipasi mobilisasi non-konvensional adalah dimana kegiatan
penggerakan kepada pemilih oleh oknum iertentu agar memilih salah satu dari
pasangan calon kepala daerah Banten 2011, dalam kegiatannya melakukan tindakan
money politik dalam bentuk membagi bagikan sembako berupa mie instan kepada

pemilih agar memilih pasangan tertentu.

Adapun kesimpulan yang berhasil didapatkan dari hasil penelitian adalah
sebagai berikut:

I. Partisipasi yang bersifat mobilisasi non-konvensional dikarenakan
masyarakat belum mengetahui arti dari pentingnya kehadiran serta
prilaku politik masyarakat dalam pemilukada Banten 201 1. Salah satu
faktor yang mempengaruhi adalah pendidikan politik masyarakat Desa

Nambo Ilir. sehingga partisipasinya sangat mudah dimanipulasi.,

b3

Partisipasi mobilisasi konvensional adalah partisipasi yang yang
menggerakan masyarakat agar masyarakat Desa Nambo Ilir tkut serta
dalam  pelaksanaan  pemilukada Bamten 2011, Adapun dalam
penentuan pilihannya masyarakat Desa Nambo Iir bebas menentukan

pilihannya tanpa ada pengaruh dari faktor lain.
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3. Dalam pelaksanaan pemilihan umum kepala daerah Banten 2011
banyak terdapat permasalahan diantaranya sosialisasi vang dilakukan
oleh partai sangat kurang baik. ha! itu ditandai dengan banyaknya
masvarakal wvang tidak mengetalui dari kapasitas masing masing
calon, sehingga membuat masyarakat bingung dalam menentukan
pilihannya sehingga membentuk partisipasi otonom vyang non-
konvensional yang dimana dalam penentuan pilihan calon kepala
dacrah Banten 2011 berdasarkan ikuot-tkutan teman, dan prilako
Penggerakan golput oleh sebagian orang membentuk partisipasi

otonom nen-korvensional.

4. Parusipasi politik otonom konvensional adalah dimana seseorang
mengetahui program visi serta misi dari para kandidat, sehingga dalam
memilih calon kepala daerah Banten 2011 berdasarkan kelebihan darj
program-program para kandidat yang ditawarkan, sehingga dalam
pelaksanaanya tidak terjadi intimidasi alau paksaan dari pihak lain,
bahkan jenis partisipasi politik seperti ini tidak hisa dipengaruhi

pilihannya,

3. Desa Nambo Iir adalah daerab indusiri, sebagian besar masyarakat
pekerjpannya adalah buruh pabrik, yang dimana hanya memiliki
keterbatasan waktu luang dalam mengikuti proses pemilihan kepala

daerah Banten 2011, Sehingga ketidakterikatan dengan pemerintahan
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itutah yang menyebabkan motivasi masyarakat yang kurang antusias

dalam menyambut pemilihan kepala daerah secara langsung

Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian di atas, maka

peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan masukan dan bahan
pertimbangan bagi KPU Provinsi Banten khususnya untuk masyarakat Desa Nambo
llir dalam pelaksanaan pemilihan umum baik dalam lingkup pemilihan kepala daerah
maupun pemilihan umum presiden agar partisipasi politik masyarakat memiliki
kualitas yang baik sesuai dengan UU No. 32 tahun 2004, Adapun saran-saran tersebut
yaitu;

a. Mendidik masyarakat dalam hal penanaman pendidikan politik, baik itu melalui
seminar yang diadakan secara resmi maupun tidak resmi, contoh konkritnya
dengan cara berdiskusi dengan kajian pemilukada dan dasar dasar demokrasi ity
sendiri antara aktivis kampung setempat dengan lembaga pendidikan dari
universitas atau kaum akademisi.

b, Melakukan sosialisasi yang lebih intensif tentang pilkada dan kegiatan kepada
segenap lapisan masyarakat dengan memasang pamphlet, spanduk, baleho, di
tempat atau ttik vang setrategis., Dan Membentuk tim suokses bagi partai
dimaksudkan agar menjangkau masvarakat yang jauh dari daerah perkotaan.

¢. Melakukan pertemuan formal seperti acara seminar, atau kegiatan sosialisasi

kepada seluruh lapisan masyarakat secara berkala. Pertemuan tersebut dilakukan
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oleh lembaga penvelenggara pemilukada dalam hal ini Komisi Pemilihan Umum
(KPU} kepada masyarakat. Agar masyarakal mengerti lentang pentingnya
kehadiran mereka dalam pemilukada vang bersangkutan, selain itu juga mereka
mengetahui secara pasti dari tahapan-iahapan pemilukada itu sendiri,

Bagi sosialisasi yang dilakukan oleh partai politik agar lebih mendiskusikan
program program unggulannya; hal itu dimaksudkan agar masyrakat mengetahui
tentang kaspasitas dari masing masing calon, kegiatan kampanye vang dilakukan
oleh calon kepala daerah Banten 2011 seharusnya bukan sebagai ajang hiburan
semata yang didalamnya kebanyakan acara seremonialnya, seperti hiburan
dangdut. mendatangkan artis dalam berkampanye, dari kegiatan yang dilakukan
itu sudah jelas terlihat bahwa pemilukada yang disebut sebagai pesta demokrasi
rakyat tenggelam oleh derasnya hiburan yang disediakan partai politik pengusung
calon. Hal seperti inilah yang harus dibenahi. Intinya baik pasangan calon kepala
dagrah maupun partai politik pengusung calon harus lebih mengedepankan tujuan
dari UU Ne 32 tahun 2004, yang dimana dalam penyelenggaraan pemerintah dan
pemilihan kepala daerah secara langsung oleh masyarakat.

Seluruh stkeholder yang terkair baik itu tokoh masyarakat, tokeh agama,
lembaga sosial masyarakat, kaum akademis dll, dalam proses pelaksanaan
pemilihan  kepala daerah harus saling bekerja sama khususnya dalam
mensosialisasikan kegiatan tersebut sekaligus memberikan pendidikan politik

kepada masyarakat,
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Pertanyaan
Motivasi dalam melaksanakan Pemilihan Umum Kepala

daerah Banten 2011 7

[bu Enan Nadia (1 |

“Dalam  pesta  demokrasi  kaitannva  pada  pelaksanaan
pemifthan kepala  daerah  secara  langsung  seharusnya
mendapar sambutan yang sangar baik davi masvarakat it
sendiri kavena ini dimana saamya kekuasaan itn benar benar
herada ditangan rofvar, salah sawnva dengan pemilihan
kepala  dacrah  secara  langsung,  menurur  ibu animo
masyarakat dalam kaitannya pemilihan kepala dacerah Banten
2011 sangat bagus karna meneapai 59 persen”

Bapak Rohman(l; »

“Memwut  bapak  motivasi  masvarakat dalam  pemililan
gubermur Banten 2001 ini mennenn, dikarenakan pemilu yang
terus terusan i tahun 2004 sampe 2012 ini mudai dari
pemilihan legislative, pemilihan presiden dan pemilihan bupati
Serang selingga membuat masvarakat merasa bosan jika
harus dibadapkan terus menerus dengan proses pemilikan
winum secava langsung, belum lagi janji janfi para kandidat
vang terpilih  yang  belum  terpenuhi,  sehingga  tidak
memberikan perubahan apa apa bagi daerah, disamping itu
Juga pendidikan politik vang rendah dimasvarakat membuat
motivasi  dalam  pelaksanaan  pilkada il menfad sangat
rendah

Sachroni (I 5

“Sava dalam pelaksanaan pemilihan gubernur kemarin sangat
mengharapkan sekall sosol peninipin vang mampu memimpin
atas dasar kepentingan wmum bukan pribadi atau golongan,
maka Sgyva sangal antusies sekali mengihutl proses duari
pemilihan gubernur Banten 2001, menurnt Sava parctisipasi
masyarakat Desa Namba lifr sendivi sangar beragam, mulai
dari vang benar  benar ingin adanya perubalan dari Banten
ittt sendivi sampai vang hanyva sekedar tkui kuian sajacerlibar
disini partisipasi politik masvarakat Desa Nambo Hlir hampiv
mencapai 60 %, Menurut Suya partisipasi politit masvarakat
Desa Nambo iy cukup bagus ™

lin (1, 4

“Mativasi  dalem  peloksanaan  pemilulkada  Banten 2011
secara langsung sangar rendah, karvena disinikon wilavah
industrv, jadi  sebagaian  masvarakar  hekerja  sebagai
karvawan perusahaan, masvarakatnva ada vang tidur karena
semalemnva shfit 3, ada juga vang hanya berkumpul dirumah ™




Mastur (17,

“Menurut sayva cukup bagus, meskipun hapva mencapai 6f)
persen suarg vang diperoleh oleh KPU Kabupaten Sevang
20011, jadi sangar tertihar jelas metivasi masvarakar dalam
mengikuti pemilihan kepala daerah cukup aniusias”

Heri Trivana (155,

“Sava rasa masvirakar cukup antusias karma msavarakat it
menginginkan pemimpin yvang berkualitas "

Yanto (I,

Save  sangal  mengarapkan  pemimpin  vang  berkualitas,
sebenarnve dalam pemilihan kepala daeral secara langsung
it sangar bagus, rapl dolam pelaksanaanve Sava kurang
memperhatikan prosesnva, maksudnva kemampuan dari pava
cafonyva”

Taufik Hidayat (I 5

“Motivasi Sava dafam pemilihan unnon Kepola daeval Bunten
2001 sangar tinggd sekali untnk mengikuti proses tersebid,
mlal dari pemberitaan dimedia televisi hingga cetali/boran
sekalipun  Sova  mengikutinva,  korena  disidah  Sava
mengetahui dari masing masing program vang akan mereka
lafeukan nantinva ketika dia tevpilih nanti, oleft sebab it Sava
mencoba mengetalud df mana keungewlan davi masing masing
program lersehut yang nantinva akan  menjadi referensi
sebagai pilihan Saya nantinva "

Andi Yulianto (L,

“Sava  dalam  pemilihan  gubernur  kemarin  kurang
menanggapi, karvena Sava pada wakty itu sedang kerja shifi 3,
otomatis Sava pulang pagi, dan setelal itw Sava tidur, Oleh
karena i Sava tidak mencoblos”

Abidin (L,

Sava sangar mengharapkan sekali dengan adanya pemiliban
kepala daerah secara langsung dapar melahivkan pemimpin
pemimpin  vang berkualitas, Sava tidak  hadir  dalam
pencoblosan gubernur. Banten 2001 karena  Sava  tidak
mengetahui basic dari masing masing calon™

Uki Dedi (12

“Sava tidak mencoblos dalam pemilihan gubermur wakiu itu,
karena sava ridak mengerahui kualitas dari masing masing
calon, oleh karena itu Sava memilih Untuk Golput, Sebenarnva
Sava mengharapkan sekali Provinsi Banten itu di pimpin oleh
orang orang vang berkompeten”




Pertanyaan
Bentuk tindakan politik masyarakat dalam melaksanakan

Pemilihan Umum Kepala daerah Banten 2011 7

Enan Nadla ﬂ|_[-|

“Dalam pemilihan wmum kepala daerah Banten 2001, maka
diharapkan masyarakat berperan seciara akrilf, vaitu muluf dari
mengikut kampanve, mengamati track record dari masing
masing kandidar, serta hadiv dalam pemungutan suarva, hal it
dimaksudkan agar pelaksanaan  pemilihan  Umum  kepala
daeral Banten 2001 dapar menghasilkan penimpin pemimpin
pang berkualitus "

Mastur (I 44

Dalam pelaksanaan pemilihan kepata daerah kemarin, Sava
berusaha untuk mengingatkan kepada setiap masyvarakar untuk
menghindari pelanggaran pelanggaran vang terjadi, karena
dalam  ajang seperti ini pelunggaran kerap sekali rerjadi,
digntaranya  wdalali money politik. Tidak bisa  dipunghiri
memang hal ini akan selaly terjadi dalam pemilihan wmum

Her Triyana (I: 5

“Kami dari partai pengustng saloh satn kandidat berusaha
mengajalk masyarokar mengikun - proses pemilihan gubernur
Banten 2011, salah satunva dengan mengenalkan kandidar kita
kepadn masvarakat, dengan cara membagikan sebaran sebaran
vang berisikan program program dan vissi serta missi dari
calon yvang fami wsung,  memasang  pamphlel,  memasang
spanduk dan lain lain, hal im dimaksudban agar masvarakat
mengenali kapasitas dari calon vang kami uswag”

Yanto Atmaja (la)

“Sava dulam pesta demokrasi kemarin franva thut memberikan
hak suara saja (mencoblos), vtk berkampanye i tidak ada
wakty karena dihalang oleh pekerjoan, karena Sava hanya
sehagal karvawan perusahaan swasta, jadi va gak sempet,
disamping itw buat datang ke TPS sebenarnva malas sekall,
Kerena Sava bingung mau pilith vang mana”

Taufik Hidayat
{ Li.'l'n'l

Saya sebenernya dalam pemililan gubermer Banten 2001 i
cukup  mempevhatiban  kemenpuan dari  masing  masing
kandidat, Sava melihatnye lewar debat vang disiarkan oleh
Metro TV, nuwdai dari mengetahui gava menvampaikan visi
serta misi dan  pola  pikic mereka  ketika  diharuskan
memecahkan  permasalahan,  Namun  savaneiva fu hanva
berlangsung sekali saja, fadi Sava ridak walu lagi kelanjuran
setelah debat ine. Sava vidak ikt kampanve, karna Sava kevja di
perusahaan swasta, tetapi untuk mencoblos Sava datang™




Robi Bahtiar (L 3,

“Sava mencobios dalam pelaksanaan pepnlthan kepala daerah
secara langsung kemarin, sava tidak lur kampanye, save juga
tidak mengikuti proses dari pelaksanaan tersebut jadi yah sava
memilih cuma il ihinan saja.”

Seriah (L o

“Sava dwtang ke TPS, dan memilih calon vang sekiranva
terkenal safa Muas, biar mudal ditngar™

Aceng Suhadi
(L. 143

“Sava tidak ikt kampanye, tidak nvoblos, kovena hadir atan
tidak hadirnyva Sava tidak akan berpengaruh pada divi Sava "

AngeiYulianto
(La 11

“Sava dalam pemilihan gubernur kemarin kurang menanggapi,
karena Sava pada wakiu itu sedang kerja shift 3, otomatis Sava
prlang pagl, dan setelal it Sava tidwr, Oleh kbarena itu Saya
tiduk mencoblos "

Uki Dedi (Ls.iz)

“Sava fdak mencollos dalam penilihan Gubernor  Banten
2001, Karena Sava ndak nmengetahui fualitas davi masing
masing kandidar”

Pertanyaan
Pengetahuan Masyarakal terhadap kelebihan dari masing

masing ealon Kepala daerah Banten 2011 7

Topik Hidayat (L s

“Sava memilih i karena falu visi serta misinyvd, mengetalud
tentang program program vang akan difaksenakan jika dia
terpilih nanti. Salah satu program vang Sava ingat itu, jika dia
terpilih nanti akan membuar rumeah susun bagi karvawan vang
Jauf davi rempat asalnva dengan cicilan perbulannya T00.000
rupiah. Menwrut Sava it akan memudahkan bagi karvawan
karena jika harus mengontrak di tempat biasa dengan biava
vang dikeluarkan sekitar 400.000 ribu perbulannya.”

Satfullah {]4_5]

“Sava memilih vah berdasarkan pengalamannya, berdasarkan
visi serta misinva, herdasarkan kemampuaninva debar di Metro
TV, terlihar jelas disitu plus minus nva calon gubernwr 20117

Seriah (L o

"Sava memilih ity karena Sava kenal dengan calonva, karena
artis juga sih. Masalah visi misi Sayva mah tidak talu sama
sekall”

Salban (14 7,

“Save memilih berdasarkon wswlan teman mas, habis Sava
hinguig sif mau pilih vang mana”




Luli Anggraeni (1 g

Sava tidek talie visi st atay program dari masing masing
kandidar, Sava tidak mencoblos karena Suyva sudah jenuh
dengan pemilihan seperti ini, sekarang aja bisa deker sama
masyarakar, tapi kalaw suwdah jadi meh pasti jauh sama
masvarakat, makanyea Saya golput

Abidin (Iys,

Sava tidak mencoblos dalam pilgul kemarin, farena janji dan
Junji terus vang mereka tawarkan, belum lagi permasalafian
vang fdak terselesaikan seperti macet di sepanjang Km 69
sampai dengan Km 71, olel kavena iru golpur merupakan
pilihan Save

Heri Trivana (I3

"Kami dalam melakukan sosiafisasi sudalt sangat baik, karena
fami menfangkan tempat tempar terpencil, hal fo dilakulkan
agar mereka mengetuhul kemampuan dari calon vang kami
wstng

Zulyanio (1a

Kami dari  fraksi PKS  melakukan  sosialisasi  dalam
mengenalkan vissi sevta missi sudah cwkup baik, kavena dalam
prosesnvy timsukses kami melakukan sosialisasi mulai dari
cara keliling kampung, melalui baliho, spandnk, koran dan
fain lain hal it dimaksudkan agar masvarakat tahu tentang
kapasitas dari calon vang kand usung,

Mastur {I'\_||

Dalam pemilihan kepala daerah Banten 2011 memang dirasa
pengetalman  masvarakar  mengenal  kualitas  davi masing
masing kandidat sangat vendal, hal i ditandai dengan masih
banvaknya  masvarakat  yvang  merasa  kebingungan dalom
menentukan  pilihanmva,  salah sam penvebabma  kurang
Baiknva sosialisasi vang dilakikan oleh partai pengusung dari
masing masing ealon kepada masvarakat

[bu Enan Nadia
I:II.I|

“Dalam pelaksanaan kepala dacrak Banten 2011 masyarakar
memilih seharusnya berdasarkan kemampuan vissi missi, track
recovd, serta kemampuan memimpin daerah. Namun dalam
pelakisanaan penilihan kepala daerah Bamten 20101 ini dirasa
masvarakar tidak melakukan hal v dikarenakan monivasi
masyarakal vang rendah dalam menyambur pemilihan kepala
daerah dan pendidikan politik yang rendal pula hal itulah
vang menjadi permasalahannyva, disamping it jugae peran
partai politik vang seharusnva menjadi kendaraan politik bagi
para kandidat divasa kurang maksimal dalam menvampaikan
semua i, Terbukti dengan banyaknva masyverakal yang
menggunakan hak piliftnva dengan asal asalan, padahal dalam
penyusunan Daftar Pemilih Tetap i melalui proses yang
rumit guna menghindari pemilih vang ganda dan pemilih yang
sudalt meninggal dunia, jika peran KPU maksimal tapi dari




miasyarakatnva begitu vah akan menjodi hal yang percuma.
Dan vang teralklir ade ade dari kaum imeleltual (akademisi)
diharapkan  mampu membanty penvelenggaraan  pemilifan
wmum  baik  kepala daerah maupun presiden  dalam  hal
sosialisasi dan pendiditan politik kepada masvarakat”

Pertanyann
Sosialisasi dalam pelaksanakan Pemilihan Umum Kepala

dacrah Banten 2011 7

ibu Enan Nadia (I,

“Sosialivasi vang difakukan KPU Kabupaten Serang tenii
sudal sangar baik karena kita mengumpilban semua
stakeholder vang bersanghutan wirnk mensosialisasikan hal
ini, kehadiran tokoh masvarakat dan tokoh agama dirasa
mampu untuk menvampaikan kepada masvarakat di daeral
daerahimva. Judi tidak akan wda vang tdak tahu tentang
Jadwal pemungutan suara pemilihan kepala daerah Banten
20"

Tamin (1} 5

“Sava  melakukan  sosialisasi kemasyarakar i dengan
membagikan daftar pemilih tetup kepada anggote anggota
Saya, pada malam havinya sebelum pencoblosan dimulai
Suva mengumumbannyva lewal sepeker mesfid, biar gak (upa

Sumara (1) g

"Sava selaku ketwa TPS O dalam pelaksanaan pemifwkada
Banren 2011 melakukan sosialisasi kepada masyarakat
Desa Nambo Hlir agar mencobios, hal itu dilakukan pada
malam hari sebelum pencoblosan dimulai melalui sepeker
masfid, supave masvarakat tidak lupa kalo besok udu
pemifihan gubernur Banten 2011 "

Bpk Heri Trivana (1,

“Partai PAN yang mengusung salah satu kandidatr sudeh
mensosialisasikan  fentang  vissi serta  missi bahkan
kelebihan davi calon vang kami usung vang dirasa sudah
cukup baik menrus kami, karena kami mengutus pimpinan
mulai dari tinghatan atas hingga bawah (Kabupaten hingga
kecamatan) vang dimaksudian agar semua hasyarakal
yang berada di Desa rerpencil dapar terjamah oleh kita ™




Zulyanto (13,

“Kami dari PKS melakukan sosialisasi dengan melakikan
keliling kampung agar masvarakat mengetahui kelebiban
dari calon vang kami wsung, selain it kami juga bagi hagi
brosur kepada warga agar mengerahui kelebilhan dari calon
kita, memasane baliho  balihe, dan fain lain hal o
difakukan agar masyarakat it mudaly dalam melakukan
pilthamnva, dengan melihat apa vang kita tawarkan melalul
vissd serfa missi disioe masvarakat akan terserap dengan
sendirinva™

Sugeng (13,

“Menurur Sava sosialisasi vang dilalukan olel partai
mavpun  pihak  penvelenggara  kwrang  baik,  karena
masyarakai sendivipun minin informasi terkait pemifukada
it sendivd apalagd keunggulun davi calon it sendivi”

Misriyanto (L s

"Sava tidak mengetahui siapa yang menjadi calon gubernur
Banren 2011, mungkin karena sosialisasinva kurang bhaik,
disamping Sava sudah bosan dalam pemilihan gubernur
Banten 2011 yvang tidak memberikan  perubahan sama
sekali, mangkanva  Sava  memilth unk golpwe dalam
pemilukada ini "

Yanto (1g )

“fujur  Sava waktn pemilihan  gubernur Banmten 20101
kemarin i bingung  mau  pilih  vang mana? Karna
disamiping  sava tidak  mengetahui  kelebihan  dan
kekwrangan darvi masing masing calon Sava Juga kurang
mengikuti beritunva, jadi sayva milih asal asalan pada waktu
it "

Seriah (14

“Sava pilth yang jelas Saya tahu saja mas, calon lainva
Saya tidak tafm "

Basri (L4

“Savang sekall wakw pemilihan gubernur Banten kemarin
it cuma sekali dituvangin o televisinva jadi vali hanva
sebaglan saja vang bisa menvaksikannya jadi menurg Saya
kalo lebily diperbanvak masalah debar seperti itu mungkin
dapar menjadi  acuan  bamvak  orang  dalam omemilih
githerny Banten 2001 "




Pertanyaan
Pelanggaran yang terjadi dalam pelaksanaan pemilihan kepala

daerah Banten 20117

lin (1) 5

Memang saat ity Sava mendapar savimi dari tm sukses
pasangan no 1 Att-Rano agar dibagikan kepada masvarakar
Desa Nambo Hliv, Sarimi vang dibagikan terdapat photo
pasangan  no 1 Awe-Rano  dengan  wlisan  Teruskan
Pembangunan’  yang  dimeksudivan agar  masvarakat
mengetahul siapa yang relah memberi sarimi tersebur.

bapak Mastur (I,

"Dalam  kegiatan  pemilihan kepala  daeral  kemarin
sebenarnve banvak laporan mengenal adanva pelangearan
vang  dilakwkan oleh masing masing calon, tetapi dalan
laporamyve masvaraket i tdak maw menjadi saksi, hanva
sebatas  katanva. Jadi  gimana mau  divswe kalo  dalam
laporannva tidak man ade vang bertanggung jowab. Kasus
mioney politk ni sempar di bawa ke Mahkamah Konstitusi,

Enan Nadia (1, |

memang  banvak terfodi  pelanggaran.  pelanggaran i
tugasnya dari PANWASLU. Ade swate kasus yvang cukup
menarik, di komplek ibu terjadi kegiatan money politik |
nienghkin karena tim suksesnyva talni kalo ibu anggore KPU jadi
hanva runiah ibu saja vang tidak terjamah. Keglatan money
politik dalam pelaksanaan pemilihan kepala daevah secara
langsung ini tidak bisa dihilangkan, kavena vang pertama
sudah menjadi budava,  vang  keduwa  kavena  objeknva
masyvarakat foadi para calon itw berlontba lomba memikar hati
dari masyvarakat ity seadivi”.

“Money politik it tidak bisa difilangkan tetapi bisa dicegah
dengan pendidikun politit masyvarakar vang tinggi, karena
dengan pendidikan polittk masvarakat vang ringgl vdak akan
mempengaruhi  dart  pilihannya,  tetapi jika  pendidikan
politiknya rendah maka akan terbentk suatu pilihan kavena
money politik it sendiri”

Zu]yanm (L

“ika yang melakukan money politik adalah pengihur dari s
calon, trus ketavan duan vang di tangkap rus memberikan
keterangan balvwa sayva melakukan money politik dengan vang
sava pribadi dan hal it tidak akan bisa menjerat si calon dari
kategori pelanggaran money politik itu sendiri"




“Fava menerima Mie dengan logo (hu atw, i diterima

Seriah (140 sebelum pemilthan dimuluf, disamping sava cuma tan iby At
Jadi calon gubernur makanya Sava pilih dia”
Yanto {1y “Sava cuma dapet sarimi dari atit wang mah gak dapet”
. 3 “Sava mendapatban Savimi, tapi tetep Sava Sdak datang untok
Abidin (Lyo, ) G0y P iep odya tiagr dolang

miencoblos”

Catatan lapangan

Bulan September-Oktober 2011

Pada bulan September-Oktober 2011 peneliti melakukan observasi terhadap
pelaksanaan kegiatan pemilihan umum kepala dacrah Banten 2011 di Desa
Nambe [lir. Karena dalam pelaksanaan pemilukada dirasa kurang tepat
sasaran, khususnya dalam partisipasi politik masyarakat yang cenderung
mudah untuk dimobilisasikan. Maka peneliti tertarik dengan permasalahan

vang terjadi pada pengaruh politik masvarakar vang dimobilisasikan .

Bulan November 2011 — Desember 2011 - Januari 2012

Pada bulan November peneliti memasuki semester 7 dan sudah mengontrak
mata kuliah skripsi dan harus mengajukan 3 judul diantaranya satu judul MPA
kepada Pembimbing Akademik, dan pembimbing memilihkan satu judul yang
menarik  dan mudah  ditelin. Maka dipilihfahkanlah  satu judul  vaito
“Partisipasi Politik Masyarakat dalam Pemilihan Umum Kepala Daerah
Banten 20117, Asal usul dari pemilihan judul Partisipasi Politik masyarakat

adalah rekomendasi dari dosen pembimbing 2, sebelumnya fokus penelitian




peneliti berada pada kajian money politié yang terjadi dalam pilgub Banten
2011, Namun Karena meney politid merupakan partisipasi poitik masyarakat
vang dimobilisasikan maka usulan dari dosen kedua judulnya dipindah
meenjadi “Partisipasi Politik Masyarakat dalam Pilgub Banten 20117, Lalu

peneliti langsung mengirimkan surat izin penelitian,

Bulan februart 2012

Syrat izin di ace bulan Februari 2012, maka peneliti mengumpulkan data-data
dibulan sebelum-sebelumnya baik dari internet dan terjun lapangan langsung

di sertai bimbingan skripsi ke dosen pembimbing pertama.

. Bulan Maret - April 2012

Bimbingan bab 3 Akhir April ace seminar

Bulan Mei-Juni 2012

Di minggu ke tiga bulan mei peneliti melakukan seminar propesal skripsi,
kesalahan hanya pada cara pengutipan teori yang digunakan, kerangka
berfikir. serta redaksional. Peneliti memperbaikinya 4 hari setelah seminar

proposal skripsi.



i, Bulan Juli- September 2012

Pada Bulan Juli 2012 sampai dengan September 2012 Peneliti melakukan
pengerjaan bab 4 dan 5 yang dikerjakan di lapangan karena setiap hari peneliti
mendatangi kantor Pemilihan Umum Kabupaten Serang. kantor Kepala Desa
Nambo Ilir, Serta Mendatangi Masyarakat Desa Nambo Ilir guna
mendapatkan Keterangan, hal itu dilakukan dengan cara melihat situasi dan
kondisi serta wawancara langsung dengan orang yang terkait permasalahan

yang Saya teliti.
7. Bulan Oktober 2012

Peneliti melaksanalkan stdang.
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dibawah ini ;

Nama : Saeful Fariz

NIM : 6661083062

Fakultas : ISIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Program Studi : Administrasi Negara

Saya tidak keberatan apabila nama dalam penelitian ini dicantumkan guna
keperluan keabsahan dalam penelitian ini.

Demikian, data ini dapat dipergunakan sebagaimena mestinya untuk bahan
penelitian,

Serang, 7 Juni 2012

Infi



MEMBERCHECK

Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama . MWASTUE. JAmAs CE

Pekeiaan  : X AnAs [Cal- Cervtﬂ-’g ;

Menyatakan bahwa benar yang telah dilaksanakan wawancara untuk

keperluan penelitian skripsi yang dilakukan oleh nama sebagaimana tersebut

dibawah ini :

Nama : Saeful Fariz

NIM : 6661083062

Fakultas : ISIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Program Studi : Administrasi Negara

Saya tidak keberatan apabila nama dalam penelitian ini dicantumkan guna
keperluan keabsahan dalam penelitian ini.

Demikian, data ini dapat dipergunakan sebagaimana mestinya untuk bahan
penelitian,

Serang,lcf Juni 2012




MEMBERCHECK
Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama : HER TUYAwa . it Mg
Pekerjaan  : < ef=rmlRps E[uekub'f s

WAl letva ppp pParl b Serang. |
Menyatakan bahwa benar yang telah dilaksanaken wawancara untuk

keperluan penelitian skripsi yang dilakukan oleh nama sebagaimana tersebut

dibawah ini :

Nama : Saeful Fariz

NIM : 6661083062

Fakultas : ISIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Program Studi : Administrasi Negara

Saya tidak keberatan apabila nama dalam penelitian ini dicantumkan guna
keperluan keabsahan dalam penelitian in.

Demikian, data ini dapat dipergunakan sebagaimana mestinya untuk bahan
penelitian.
Serang, [ Juni 2012

Infi



MEMBERCHECK
Saya yang bertandatangan dibawah o :
nme . SUMARA
Pekerjaan  : A RYAWMN SGWASFR .

Menyatakan bahwa benar yang telah dilaksanakan wawancara untuk

keperluan penelitian skripsi yang dilakukan oleh nama sebagaimana tersebut -
dibawah ini :

Nama : Saeful Fariz
NIM : 6661083062
Fakultas : ISIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Program Studi : Administrasi Negara

Saya tidak keberatan apabila nama dalam penelitian ini dicantumkan guna

keperluan keabsahan dalam penelitian ini.
Demikian, data ini dapat dipergunakan sebagaimana mestinya untuk bahan
penelitian.
Serang, {4 Juni 2012

Info



MEMBERCHECK
Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama : JAIM? n.
Pekerjasn  : (T RAFWAETA

Menyatakan bahwa benar yang telah dilaksanakan wawancara untuk

keperluan penelitian skripsi yang dilakukan oleh nama sebagaimana tersebut .

dibawah inj :

Nama : Saeful Fariz

NIM : 6661083062

Fakultas : ISIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Program Studi : Administrasi Negara

Saya tidak keberatan apabila nama dalam penelitian ini dicantumkan guna
keperluan keabsahan dalam penelitian ini.

Demikian, data ini dapat dipergunakan sebagaimana mestinya untuk bahan

penelitian.

Serang, j9Juni 2012

P
( gemio )



MEMBERCHECK
Saya yang bertandatangan dibawah ini :

N . ot

Pekerjaan f‘&w f"' am&@r- o)

Menyatakan bahwa benar yang telah dilaksanakan wawancara untuk

keperluan penelitian skripsi yang dilakukan oleh nama sebagaimana tersebut

dibawah ini :

Nama : Sseful Fariz

NIM : 6661083062

Fakultas : ISIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Program Studi : Administrasi Negara

Saya tidak keberatan apabila nama dalam penelitian ini dicantumkan guna
keperluan keabsahan dalam penelitian ini.

Demikian, data ini dapat dipergunakan sebagaimana mestinya untuk bahan
penelitian.

i 2012



MEMBERCHECK

Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama 1 CACHRaNI
Pekerjaan : (NRasweas Ta

Menyatakan bahwa benar yang telah dilaksanakan wawancara untuk
keperluan penelitian skripsi yang dilakukan oleh nama sebagaimana tersebut
dibawah ini :

Nama : Saeful Fariz
NIM : 6661083062
Fakultas : ISIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Program Studi : Administrasi Negara

Saya tidak keberatan apabila nama dalam penelitian ini dicantumkan guna

keperluan keabsahan dalam penelitian ini,

Demikian, data ini dapat dipergunakan sebagaimana mestinya untuk bahan

Serang, (3 Juni 2012

TAGI



MEMBERCHECK

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama 'AQE‘ A{&u fw
Pekerjaen - WWK

Menyatakan bahwa benar yang telsh dilaksanakan wawancara untuk
keperluan penelitian skripsi yang dilakukan oleh nama sebagaimana tersebut
dibawah ini :

Nama : Saeful Fariz
NIM : 6661083062
Fakultss  : ISIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Program Studi : Administrasi Negara

Saya tidak keberatan apabila nama dalam penclitian ini dicantumkan guna
keperluan keabsahan dalam penelitian ini.

Demikian, data ini dapat dipergunakan sebagaimana mestinya untuk bahan
it

Serang, | Juni 2012

Informan

g
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MEMBERCHECK
Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama s ACBAE SoriAnO)
Peketjaan  : kKaryanien

Menyatakan bahwa benar yang telah dilaksanakan wawancara untuk
kﬂpﬁlmpmdiﬂmskﬁpdmdﬂmmuhhmuwm
dibawah ini :

Nama : Saeful Fariz
NIM : 6661083062

Fakultas : ISIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

 Program Studi ; Administrasi Negara

Saya tidak keberatan apabila nama dalam penclitian ini dicantumkan guna

Demikian, data ini dapat dipergunakan sebagaimana mestinya untuk bahan
penelitian,

Serang, 2rJuni 2012

<
ﬁwci,l



MEMBERCHECK
Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama b SUGENG SUIRISNG

Pekerjaan = {60 G

Menyatakan bahwa benar yang telah dilaksanakan wawancara untuk
keperluan penelitian skripsi yang dilakukan oleh nama sebagaimana tersebut
dibawah ini :

Nama : Saeful Fariz
NIM £ 6661083062
Fakultas : ISIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Program Studi : Administrasi Negara

Saya tidak keberatan apabila nama dalam penelitian ini dicantumkan guna
keperluan keabsahan dalam penelitian ini.

Demikian, data ini dapat dipergunakan sebagaimana mestinya untuk bahan
penelitian,

Serang.2¢ Juni 2012

Informan

/i



MEMBERCHECK

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama :%%Fd?ﬂ
Pekerjaan  : SUQ!;{L

Menyatakan bahwa benar yang telah dilaksanakan wawancara untuk
keperluan penelitian skripsi yang dilakukan oleh nama sebagaimana tersebut -
dibawah ini ;

Nama : Saeful Fariz
NIM : 6661083062
Fakultas : ISIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Program Studi : Administrasi Negara

Saya tidak keberatan apabila nama dalam penelitian ini dicantumkan guna
keperiuan keabsahan dalam penelitian ini.

Demikian, data ini dapat dipergunakan sebagaimana mestinya untuk bahan
litian.

Serang.sg Juni 2012

Informan



MEMBERCHECK y
Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nt . Dietv. Alscbpen!,
Pekeaan  : 18w Podph A2nhy

Menyatakan bshwa benar yang telah dilaksanakan wawancara untuk
keperluan penelitian skripsi yang dilakukan oleh nama sebagaimana tersebut
dibawah ini :

Nama : Saeful Fariz
NIM : 6661083062
Fakultas : ISIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Program Studi : Administrasi Negara

Saya tidak keberatan apabila nama dalam penelitian ini dicantumkan guna
keperluan keabsahan dalam penelitian ini.

penelitian.

Serang.oe Juni 2012

Informan



MEMBERCHECK

Saya yang bertandatangan dibawah ini :
ﬁama t 2ulrugn ts
Pekejsan  : Si=f Kbl -Fmﬁ* FPks Drep Lat. .SL-—;_»)
Menyatakan bahwa benar yang telah dilaksanakan wawancara untuk

keperluan penelitian skripsi yang dilakukan oleh nama sebagaimana tersebut
dibawah ini :

Nama : Saeful Fariz
NIM : 6661083062
Fakultas : ISIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Program Studi : Administrasi Negara

Sayaﬁdakkebuﬂmapabﬂanamada]ampeneﬁﬁminitﬁcanmmkangm
keperluan keabsahan dalam litian ini.
pene

Demikian, data ini dapat dipergunakan sebagaimana mestinya untuk bahan
penelitian.

Serang, ¢ Juni 2012

Informan




MEMBERCHECK
Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nma  : SRIAT
—_— :wm)z}ga!ﬂﬁﬂ

Menyatakan bahwa benar yang telah dilaksanakan wawancara untuk
keperluan penelitian skripsi yang dilakukan oleh nama sebagaimana tersebut
dibawah ini ;

Nama : Saeful Fariz
NIM : 6661083062
Fakultas : ISIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Program Studi : Administrasi Negara
Sayaﬁdnkkehﬂﬁanapabﬂanmmdaiampm:liﬁaninidicantumkangm
keperluan keabsahan dalam penelitian ini.
Demikian, data ini dapat dipergunakan sebagaimana mestinya untuk bahan
penelitian,
Serang, acJuni 2012

Informan

Pt
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MEMBERCHECK
Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama t ?{Jﬂﬂ Lerman
Pekerjaan @ WIT-ASwATTIA

Menyatakan bahwa benar yang telah dilaksanakan wawancara untuk
keperluan penelitian skripsi yang dilakukan oleh nama sebagaimana tersebut -
dibawah ini :

Nama : Saeful Fariz
NIM : 6661083062
Fakultas : ISIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Program Studi : Administrasi Negara

Saya tidak keberatan apabila nama dalam penelitian ini dicantumkan guna
keperluan keabsahan dalam penelitian ini.

Demih'an,datainidapaldipwgumkmsebngainmmstinyn untuk bahan
penelitian.

Serang, z; Juni 2012

Informan

{87 Bertnig



MEMBERCHECK

Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama P UKL DeDy
Pekerjaan PO AKMBS L

Menyatakan bahwa benar yang telah dilaksanakan wawancara untuk
keperluan penelitian skripsi yang dilakukan oleh nama sebagaimana tersebut .
dibawah ini :

Nama : Saeful Fariz
NIM : 6661083062
Fakultas : ISIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Program Studi : Administrasi Negara
Saya tidak keberatan apabila nama dalam penelitian ini dicantumkan guna
keperluan keabsahan dalam penelitian ini.
penelitian.
Serang,; | Juni 2012

Informan

e
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MEMBERCHECK
Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama ¢ Nerts #Mﬁ
Pekerjaan  : [|/ierprtrr -

Menyatakan bahwa benar yang telah dilaksanskan wawancara untuk
keperluan penelitian skripsi yang dilakukan oleh nama sebagaimana tersebut
dibawabh inj :

Nama : Saeful Fariz
NIM : 6661083062
Fakultas : ISIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Program Studi : Administrasi Negara

Saya tidak keberatan apabila nama dalam penelitian ini dicantumkan guna
keperluan keabsahan dalam penelitian ini.
Demikian, data ini dapat dipergunakan sebagaimana mestinya untuk bahan

penelitian.




MEMBERCHECK
Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama : Towpk H{dtqab
Pekerjsan  :  Kar(pawm itz

Menyatakan bahwa benar yang telah dilaksanakan wawancara untuk

keperluan penelitian skripsi yang dilakukan oleh nama sebagaimana tersebut

dibawah ini :
Nama : Saeful Fariz
NIM : 6661083062

Fakultas : ISIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Program Studi : Administrasi Negara

Saya tidak keberatan apabila nama dalam penelitian ini dicantumkan guna
keperluan keabsahan dalam penelitian ini.

Demikian, data ini dapat dipergunakan sebagaimana mestinya untuk bahan
it

Serang.2pJuni 2012

Informan

Ch.

C TRl Hidaye)



CATATAN PELAKSANAAN
PEMUNGUTAN SUARA DAN PENGHITUNGAN SUARA
PEMILIHAN UMUM GUBERNUR
DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN 2011
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Tempat Pemungutan Suara (TPS) G\
Desa/Kelurahan : W Ambe AT
Kecamatan : K bie
Kabupaten/Kota p Sgrang
Provinsl : Banten
A. Data Pemilik
' KETERANGAN
e i LAKI-LAKE | PEREMPUAN | JUMLAN
1 F] 3 4 5
L. | Jumizh pemélin dalam Saiinan Daftar Pemilih
Tetan {A2 + A3} 2323 Zj2 1
2. | Jumian pesmiiih dalam Salinan Dafta ilik
i p:rnu am nan af [ P ‘IT?" .I'IQD 353
3, | Jumiat pemidih dalam Safinan DPT yang tidak [ (8] 81- f ? T
menggqunakan hak silih
4, | Jumiah Pemiih dari TPS tin [ = —
B. Penerimaan dan Penggunaan Surat Suara
NO. URATAN JUMLAH
! 2 3
1. | Surat suard vang diterima (termasuk cadangan) ng 9
2. | Suratsuara yang terpakai (A2 = A1) 3 Q;
3. | Surat suara vang dikembalikan oleh pemilih karens rusak ataw kelfing dicobios. |
4, | Suratsuara yang tidak tespakal. (B - (B2+83)) 1oL
C. Kiasifikasi Surat Suara yang terpakai, berisi suara sah dan tidak sah
NO, URATAN JUMLAH
1 I 3
i Sufak susra sah untuk selurub pasangan calon Gubernur dan Wakil Gubermur 3 o 3
* | Banten (diisi dari Hundf A Model £2 - KWK KPU) -
2. | surat susra tidak san. {diist dari huruf B Model C2 - KWK KPU) (O
3, | Jumnbst Suara Sah dan Tidak Sah (C1463) = 82 263

b= 087 20n

e LG

KELOMPOK PENYELENGGARA
1 PEMUNGUTAN SLARA
RETUA,




Modal € 1 - KWK.KPU
SERTIFIKAT HASIL PENGHITUNGAN SUARA

UNTUK PASANGAN CALON KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Pemilihan Umum + Gubernur dan Wakil Gubemur Banten 2011
Tempat Pemungutan Suars (TPS) = _ &L S0 ﬁ&m&;ﬂnﬁ
Desa/Kelurahan ; LAk e YW

Kecamatan v Erbeps

Kabupaten/Kota : LA nfj

Provinsi ! Banten

A. SUARA SAH (Diisi dari Huruf A Model C 2-KWK.KPU)

WM AN NAMA PASANGAN CALON. | PEROLEMAN SUARA SAH PASANGAN CALON

ho i wu:fg;mmn o GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN
1 2 3
HI. RATU ATUT CHOSIYAH, SE “Yulls dengan angka. = ...
L DAN rufisdengan hurt = U4 (lafys birte
H. RAND KARNO Sl S
Drs. H. WAHIDIN HALIM, M.5F Tulis dengan angka = 55
L DAM Tulis dengan huraf = HH“ F‘-‘rwh....ﬁfﬁ “
Hj. IANA NARULITA, SE, MM . :
H. JAZLILT JUALAT, M4 Tulls dengan angka = .85 ..
x DAN Tulis dengan huruf = Wf"'tf .,r[uh,[mfﬁ{

Drs: H. MAKMUN MUZAKRI R | L

Tulls dengan angka = .32 ..
Jurniah Perolehan Suara Sah untuk Selurun Tulis dengan hureF - = 114 fletu g ;.',Hm.

Pasangan Calon AT "E.‘.ff“

| TANDA TANGAN KFFS

1(8 2 W 3’7‘7“” 553! ..... 6. ﬁ«u 7, i |

TANDA TANGJ:N SAKS] PASANGAN CALON (stIEERNUR DAN WAKIL GUBERNLUR BANTEN

——

B, SUARA TIDAK S4H

Halaman 1 dani 2 halaman



SERTIFIKAT HASIL PENGHITUNGAN SUARA
UNTUK PASANGAN CALON KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Pemilihan Umum :  Gubernur dan Wakll Gubernur Banten 2011
Tempat Pemungutan Suara (TP3) Xt

Desa/Kelurahan ; SoAnEn JtiR

Kecamatan : fC 1B

Kabupaten/Kota y JERAMC

Pravinsl . Banten

A. SUARA SAH (Diisl dari Huruf A Model C 2-KWK.KPU})

= NOMOR DAN m;n ";Lfl';"“" CALON PEROLEHAN SUARA SAH PASANGAN CALON
DAN WAKIL GUBERNUR B = GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN
1 2 3
HI. RATU ATUT CHOSIYAH, SE Tylis dengan angka = . P :
L oA Tus dengan bt = 00T img, putuh Gl
Dire. H. WAHIDIN HALTM, M.Si Tuls dengan angks = 3T ff{ .
1 DA Tulls dengan huruf = Loobitan :gz.rrfuﬁ A
e TR BARLILITIG SE, MM . | iiasieiiassmeniiciinsnasinsnnsssininsabiansss mesiiaiinns
H. JAZUILT JLPWAIND, MA Tulls dengar angka = _;ﬁ ﬁgg‘
3 DHM Tulls dengan hunf = ﬂ“c‘ﬁﬂﬂbj
Drs. H, MAKMUN MUZAKKI R i
Tulis dengan angka s R0 ]
Jumiah Perciehan Suara Sah untuk Selimb ; :
Pasangan Cabon RS ergan il :

/'I'MNGAN SAKST PASANGAN CALON GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN

A g

B, SUARA TIDAK SAH

Halaman 1 darl 2 haiaman

s pA——— —— P




CATATAN PELAKSANAAN
PEMUNGUTAN SUARA DAN PENGHITUNGAN SUARA
PEMILIHAN UMUM GUBERNUR
DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN 2011
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Tempat Pemungutan Suara (TPS) A=
Desa/Kelurahan A e
Kecamatan : KilBew
Kabupaten/Kota . JEranc
Provinsi i Banten
A. Data Pemilih
KETERANGAN
NO. URAIAN JUMLAH
LAKI-LAKI | PEREMPUAN (3+4)
§ 3 3 L] F]
Lo | Jumiah pemiiih dalam Saknan Daftar Pemiiih 200
Tetan (A7 + A3) |53 “o3
2, | Jumiah pemikh datam Salinan Daftar Pemilh
ol i iy 113 13 243
3. | Jumlsh pemilin dalam Salinan DPT yang tidak
menggunakan hak plik 91 63 l E‘ 0 __
4 | Jumish Pemilih dasl TPS lain
a4
B. Penerimaan dan Penggunaan Surat Suara
NO. URATAN IUMLAH
i 2 3
L | Surat suara yang diterima (termasuk cadangan) £ I3
2. | Surstsuam yang terpakai (A2 + A4) 249
3. | Surst suam yang dikembalikan oleh pemillh karena rusak atay keilry dicobias. )
4. | Suratsuara yang tidak berpakal, [B1 - (B2+83)] [ ?_ o
|
C. Klasifikasl Surat Suara yang terpakai, berisi suara sah dan tidak sah
MNO. URAIAN JUMLAH
H 1 : 3
L Surat suara sah untuk sefunih pasangan caion Gubernur dan Waki Gubernur -13‘ .
| Banten (disi dar) Huruf A Modsl C2 - kWK KPLI) 2
2 | Suratsuara tidsk sz, (disi dad hure B Modsd £2 - KWK kP <
3. | Jurdsh Susra Sah dan Tidak Sah (C1+€2) = B2 L9

kff.ﬁ.{;‘!stﬂ,-?r#rr:rﬁ- 2011

KELOMPOK PENYELENGGARA
PEMUNGUTAN SUARA

A Ehres




SERTIFIKAT HASIL PENGHITUNGAN SUARA
UNTUK PASANGAN CALON KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Pemilihan Limam i Gubernur dan Wakil Gubernur Banten 2011
Tempat Pemungutan Suara (TPS) S LA .

Desa/Kelurahan At Bn L4 2
Kecamatan s f B Ay

Kabupaten /Kota s SEeEpobhpd

Prowins : Banten

A. SUARA SAH (Diisi dari Huruf A Model C 2-KWK.KPU)

NOMOR DAN MAMA PASANGAN CALON

PEROLEHAN SUARA SAH PASANGAN CALON

&

Ho D i mfgim e GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN
1 2 i
M), RATU ATUT CHOSIYAH, SE Tulls dengan angka = .. 9.0
L AN Tulls dengan hunst = ACCATLEE E.?‘?fm‘:@&'ﬁfd
Dirs, H, WAHIDIN HALIM, M.5i Tulis dengan angka

r BAN
H). TRANA NARLILITA, SE, MM

Tulis dangan huruf

-l

Tl [

H. JAZULL JUAWVATNL, MA

Tulis dengan angka

= SO Lt B

1, DAN Tudis dengan huruf
DOrs. H MAKMUN MUZAKKT R . I, B e A AR
Tule dengan angka = e 239 La
Jumlah Perpiehan Suara Sah untik Se | 1gc dengan Pt = . SRNOTYD BV ANATUS
rengn len Tl pot4l fErmlas)

T

TANDA TANGAN KFPS

LN, (1Y

o :
ﬁc@:f L

= 7
TANDA TANGAN SAKST PASANGAN CALON GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR BA

Halaman'1 darl 2 halaman

B, SLIARA TIDAK SAH

— e —————— —



CATATAN PELAKSANAAN
PEMUNGUTAN SUARA DAN PENGHITUNGAN SUARA
PEMILIHAN UMUM GUBERNUR
DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN 2011
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Tempat Pemungutan Suara (TPS) Son B angw Jovya | e 1%
Desa/Kelurahan . _q:‘n’aww lar

Kecamatan . _htpﬂ n

Kabupaten/Kota . gﬂmwg

Pravins © Banten

A. Data Pemilih

KETERANGAN
e S LAKI-LAKI | PEREMPUAN |  JUMLAM
1 ] 1 % 5
1. | Jumizh pemilin dalam Salinan Caftar Pemilih 2% =
Tetap (A2 + A3) 2732 ¥ ‘(" :
2| Jumizh pemilih dalam ::Jl:r:::‘t.‘v&l:ar Pemilih s -'j__;g Aq
|| Titap vang menggunakan hak piih_
3. | Jumiah pemiih dalam Salinan DPT yang tidak % #*’I ) flan .
menggunakan hak pitlh a 9 gﬁ E} 3 | 3-
4. | Jumlah Pemilih dari TPS lain

B. Penerimaan dan Penggunaan Surat Suara

NO. URAIAN JUMLAH
L ] 3
L | Surat suara yang diterima {termasus cadangan) 553
2, | Suret suara yang terpakai (A2 + &) S A B
3, | Sumt suara yang dikembalikan olsh pemilih karena rusak sty keding dicobios. -
4, | Suralsuara yang lidak terpakal, (B1 - (B2+83)) 25
C. Klasifikasi Surat Suara yang lerpakai, berisi suara sah dan tidak sah
NOD. URAIAN JUMLAH
1 F] ]
L Sarat suara sah uniuk seluruh pasangan calon Gubernur dan Wakil Gubernus 473
Banten (dilsi dari Hurnf A Model C2 - KWK KPU) 5
& | Surat suarm tidak san, (gilsi dari huruf B Model C2 - KWK KPLI) g
3. | Jumlah Suara Sahdan Tidak Sah (£1+02) = B2 Aoyl

G.Jh?{ 004 s011
KELOMPOK PENYELENGGARA

PEMUNGUTAN SUARA
KETUA,

(ol Bl



Pemilihan Umum
Tempat Pem ingutan Suara (TPS)
Desa/kelurahan

SERTIFIKAT HASIL PENGHITUNGAN SUARA
UNTUK PASANGAN CALON KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

ATwmno  Ca

¢ Gubernur dan Wakil Gubernur Banten 2011

e

Kecamatan .

[y in

Kabupaten/Kota t

d.tﬁ!ni']

Provinsi

[
i Banten

A. SUARA SAH (Diisi dari Huruf A Model C 2-KWK.KPU)

NO GUBERMNUR
DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN

NOMOR DAN NAMA PASANGAN CALON

PEROLEH

AN SUARA SAH PASANGAN CALON

GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN

1 1

3

H], RATU ATUT CHOSIYAH, 58
R AN
H. RAND KARND

Tukls dengan angka
Tuls dengan huraf

-
- Ji9z Paqys Uma

e Bitle tiga

D5, H. WAHIDIN HALIM, M.5]
ER BAN
HI. TRNA NARULTTA, SE, MM

Tulis dengan angka
Tulls gengan huruf

., 4%, .
_ Py Pt Limay

H; JAZLILT JUNAINE, MA
e OAaN
Drs. H., MAKMLIN MUZAKKI R

Tulis dengan angka
Tulis dergan hunal

I (I L

Jumlah Perolehan Suars Sah untuk Sehuruh
Pasangan Calon

Tulis dengan angka
Tuls dengan huruf

BERREEE R bR bR

%

- Euvaq Pogus

TANDA TANGAN KPPS

-

4 .=

-

Tm Ifn.NGAN SAKSI PASANGAN CALON GUBERNUR DAN WAKIL GUB

MUIR BANTEN

1.

Haiarman 1 dasl 2 halaman

E. SUARA TIDWK SaH




CATATAN PELAKSANAAN
PEMUNGUTAN SUARA DAN PENGHITUNGAN SUARA
PEMILIHAN UMUM GUBERNUR
DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN 2011
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Tempat Pemungutan Suara (TPS) : T4 (Ewesr )

Desa/Kelurahan O NME: e
Kecamatan N TR
Kabupaten/Kota ;o Seeaug
Provinsi : Banten
A. Data Pemilih
KETERANGAMN
i URALAN LAKI-LAKT | PEREMPUAN |  TUMLAM
1 2 31 4 []
1. | Jumniah permibh dalam Sainan Daftar Perilh
Teipp (A2 + A3} M{J 256 49;;,
gt : ;
i JTmHah pemilit da aM:Eralman Dalrtar Pemility _ 178 K - 3?1
L | Jumlah pemikh dalam Sakinan DT vang tidak
menggenakan hak pilil G' - G f (2%
4. | Jumiah Permilih cari TFS fain . = -
B. Penerimaan dan Penggunaan Surat Suara
H NO. URAIAN JUMLAH
a E 3
L. | Surat suara yang ditersma (trmiasuk tadangan B
4, | Swat suara yang tarpakal (A2 + A -?'?3
A, | Sural suars vang dikembalikan aleh pemiih karena rusak staw keling dicoblos, &
B 4, | Surat suara yang tidak terpakai, [B1 - (B2+B83)) / ";?
C. Klasifikasi Surat Suara yang terpakai, berisi suara sah dan tidak sah
NO. URATAN JUMLAH
1 2 3
{ Surat suara sah untuk selurun pazangan calon Gubarnur dan Wakdl Gubernur g
| Banten (dlisi darl Huruf A Model €2 - KWK KPU) S
2. | surat susra tidok sah, (disi Gari huruf B Modsl €2 - KWk kPLy e
3. | Jumilah Suara Sah dan Tidak Sah (C1+C2) = B2 ';, 7 7
22. . QEPERG. 2011
KELOMPOK PENYELENGGARA
PEMUNGUTAN SUARA
mf
ckrann.. Shng.,...)



SERTIFIKAT HASIL PENGHITUNGAN SUARA
UNTUK PASANGAN CALON KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Pemilihan Umum i Gubemur dan Wakil Gubermur Banten 2011
Tempat Pemungutan Suara (TPS) 04 L mpad

DesafKelurahian Maagn e

Kecamatan J£ &1

Kabupaten,Kota SERAME

Frovinsi Banten

A. SUARA SAH (Diisi dari Huruf A Model C 2-KWIK.KPU)

NOMOR DAN NAMA PASANGAN CALON

PEROLEHAN SUARA SAH PASANGAN CALON

NO GUBERNUR
DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN GUBERNUR DAN WAMIL GUBERNUR BANTEMN
1 2 3
HJ, RATU ATUT CHOSIYAH, SE Tulsdenganangis = .. 2-).6...
L DAN Tulis dengan hurdf = anﬁmhsﬁrmm%;’@f;

H. HAMO KARNO . "

Ors, H, WAHIDIN HALIM, M.Si Tuks dengan sngka = ..M\ L.
2 DAN Tulis dengan huraf = ..Ekmh&E....EME....Elﬁiﬁ.s
HI. IRNA NARULITA, SE, MM SR Y L S e b R

H. JAZULT JUWAIN, MA Tulls dengan angka = ..o

& DAN
Dre. H. MAKMUN MUZAKKI R

Tulls denagan huruf

B

Jumnieh Perclehan Suara Sah untuk Selunsh
Pasangan Calon

Tulls dengan angha
Tulis gengsn huruf

- 258,
% "s'mlr;hﬂ““‘“"a

TANDA TANGAN KPPS

TANDA TANGAN SAKS] PASANGAN CALON GUBERNUR DAN WAKIL GUBERN

BANTEN

B pisrisrin

e

Halaman 1 dan 2 halaman

B, SUARA TIDAK SAH

— S ——




CATATAN PELAKSANAAN
PEMUNGUTAN SUARA DAN PENGHITUNGAN SUARA
PEMILIHAN UMUM GUBERNUR
DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN 2011
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Tempat Pemungutan Suara (TPS) o5 .
Desa/Kelurahar . _TieMes Ay
Kecamatan : Wit
o g £
Kabupaten/Kota - Senant
Provinsi ! Banten
A. Data Pemilih
KETERANGAN
o Y LAKILAKE | PEREMPUAN |  TUMUAH
1 H 3 % L
L | Jumiah pemilih dalam Salinan Cafar Pemilih
bt 263 235 00 .
2, | Jumiah pemilih datam Salinan Daftar Pemilih
Tetap yang menogunakan hak pilih &7 188 2505
3. | Jumiah pamillh dalam Salinan DPFT yang tidak .
menggunakan hak pitih 8 A So 25 I‘ﬁé -
4. | Jumlah Pemilih darl T9PS lain b= - - |
B. Penerimaan dan Penggunaan Surat Suara
MO, URATAN JUMLAH
1 ] ]
L. | Surat suara yang diterima (termasuk cagangan) (e
2. | Sural susra yang terpakial (A7 + Ad) 1 L3
3, | Surat susra yang dikembalikan oleh pemillh karena rusax atau keliru dicobdos. — &
4. | Surat siara yang tdak terpakal, [E1 - (B2+E3)] _'pq_ lﬁ"r
C. Klasifikasi Surat Suara yang terpakai, berisi suara sah dan tidak sah
ND, URAIAN JUMLAH
1 2 3
surat saira sah wiluk seluruh pasangan cefon Gubernur dan Wakll Gubernur
L | Banten (dilsi dari Huruf A Moda! €2 - WK ®PU) R
2. | Surat suara tidak sah, (diisl dari huruf 8 Madel €2 - KWK KPU ) 3&
3 Jumlah Suars Sah dan Tidak Sah (C14C2) = B2 3gg

ottt 20 00y

KELOMFOK PENYELENGGARA
PEMUNGUTAN SUARA
KETUA,



SERTIFIKAT HASIL PENGHITUNGAN SUARA
UNTUK PASANGAN CALON KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Pemllifan Umum ¢ Gubernur dan Wakll Gubernur Banten 2011

Tempat Pemungutan Suara (Trs) = 05 L Liwa)
Desa/Kelurahan popiABBE LR
Kecamatan P o i
Kabupaten/Kota v SERNNE
Prowins Banten

A. SUARA SAH (Dilsi dari Huruf A Model C 2-KWK.KPU)

NOMOR DAN NAMA PASANGAN CALON PEROLEMAN SUARA SAH PASANGAN CALON

NO GUBERNUR
RPIRIING 1o Y GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN
i 2 3
HI. RATL ATUT CHOSIYAH, SE Tulis dengan angka = ..1"%
L GAN Tulls dengan hurgf = SERSRUT Erpat ity Sipa-

H. RAND KARND

T S T R T E T PP

\26

Ors, M. WAHIDIN HALIM, M5
Crag
Hj. TRMA NARLILTTA, SE, MM

Tulis dengan angka
Tuls dengan hurufl

R T R R P TR Tr T

o B B R b 52 L

H. JAZULT JUWAINI, MA
DAN
Ors. H, MAKMUN MUZAKKT B

Tulis dengan angka
Tudls dangan huruf

= Bvpar Buin G

Tulis dengan arigka = 1‘""}.
Jumiah Peralehan Suara Sah untule Seluruh = A famr LERCiLp
Pagangan Caion Tulis dessgan huruf = "r
TAMDA TANGAN KPPS

)

L

Bt +ermalierivrisris

7. :b‘_fwf—'

T "
TAMNDA TAF{GNQ SAKS] PASANGAN CALON GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN
el 4

Halaman ™ datl 2 halaman

B, SUARA TIDAK SAH

e A m—— e —

-



CATATAN PELAKSANAAN
PEMUNGUTAN SUARA DAN PENGHITUNGAN SUARA
PEMILIHAN UMUM GUBERNUR
DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN 2011
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Tempat Pemungutan Suara (TPS) : 06 {EBEMNAWAD

Desa/Kelurahan et o ARe (L
Kecamatan : Elein
Kabupaten/Kota . =5 ST
Provinsi ! Banten
A. Data Pamilih
KETERANGAN
NO. URALAN n IUMLAH
LAKI-LAKI | PEREMPUAN {(3+4)
i E] 4 E—
L | Jumlah pemilih datam Salinan Daftar Pemili
Tetap (A2 + A3} |8 &7 33
i ilih ili
Z :1r|.m1!ah pemilit dalam Sallr;‘lm Draftar Pemilin LA A~ 12
I | Jumlah pamiih datam Salinan OPT yang tidak
mendgquriakan kak pllin I oL ez 20 n
4, | Jurnlah Fermifin dasl TPS lain ' o -_ —
B. Penerimaan dan Penggunaan Surat Suara
NO. URATAN JUMLAH
1 ¥ 1
1. | Surat suara yang diterima (termasuk cadangan) 243
2, | Swat suara yang terpakal (A2 + &4) V2
3. | Swrat suara yang dikembalikan oleh pemilih Karena nosak atay kediru dicoblos, =-
4, | Surat suara yang tdek terpakai, (8] - [B2+B3]] l 2
C. Klasifikasi Surat Suara yang terpakal, berisi suara sah dam tidak saf
NO. URATAN JUMLAH =3
1 : .|
1 Surdt suara sah uniuk seluruh pasangan calon Gubernur dan Wakil Guberfur \
| Banten (diisi dari Hunst & Mocel C2 - KWK KPU) 4
2| Gurat suzra tidak san, (disi dari hural 8 Model C2 - KWK KPL) pa
3. | Jumilah Suara Sah dan Tidak Ssh (C1+C2) = B2 1310
SREAME. 27zl 201
KELOMPOK PENYELENGGARA
PEMUNGUTAN SUARA

KETUA,

—7

(- SAAHMUR



SERTIFIKAT HASIL PENGHITUNGAN SUARA
UNTUK PASANGAN CALON KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Pemilihan Urnum

¢ Gubernur dan Wakil Gubernur Banten 2011

Tempat Pemungutan Suara (TPS) bt LEARAY
Desa/Kelurahan MAMSo ALl
Kecamatan L8 IA
Kabupaten/Kata r_SEEMUE

Provinst

Banten

A. SUARA SAH (Diisi darf Huruf A Model C 2-KWK.KPU)

NOMOR DAN NAMA PASANGAN CALON

PEROLEHAN SUARA SAH PASANGAN CALON

e AN WAL EAR BN TS CUBERNUR DA WAICIL GUBERNUR BANTEN
1 2 3
HJ. RATU ATUT CHOSIYAH, SE Tolsdengananghka = B B
H. RAND KARNO .
Ors. H, WAHIDIN HALIM, M.Si Tus dengan angle = ... G % ..

& DN
HJ- IRMA NARLILITA, 5E, MM

Tulis dengan huruf

H. JAZULL JUWAINT, MA Tulis dengan angka = .19,
£ AN Tulis dengan huruf =
Drs. H. MAKMUN MUZAKKIR | ... i ..
Tults dengan angka = 5.
Jurdah Perolefan Swara Sah untuk Seluruly s
i i S0 Tuisdengan hunf =, Seredus dua puduly

/ TANDA TANGAN KPPS

TANR&’TANEMI SAKSI PASANGAN CAL'_L'IN GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN

. :}ji‘i R

& v

Halaman 1 dad 2 halaman

B, SUARA TIDWK SAH



CATATAN PELAKSANAAN
PEMUNGUTAN SUARA DAN PENGHITUNGAN SUARA
PEMILIHAN UMUM GUBERNUR
DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN 2011
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Tempat Pemungutan Suara (TPS) : OF Cm‘jﬂh?
Desa/Kelurahan ;. Mamps \un
Kecamatan p ke
Kabupaten/Kota . _SERANE
Provinsi ¢ Banten
A. Data Pemilih
HETERANGAN
e Sl LAKI-LAKE | PEREMPUAN | JUMLAH
i 3 1 [l E
L | Jumiah pemilih datam Saknan Daftar Pemilih
Tatap (A2 + A) M Mﬂ ':',l’l'.?:
2. | Jumiah pemilih dalam Salinan Daftar Pamilin
T i) ke i Sc. (02 {3?.
3. | Jumlah pamiity dalam Salinan QPT yanyg tidak J &
engounakan hak cilif lo9 |l o} 2/
| Jumiah Pemifih darf TES lain ' ==
B. Penerimaan dan Penggunaan Surat Suara ]
NO. URAIAN JUMLAH
i : 1
L. | Suratsuara vang diterima (termasuk cadangan) Lﬁz
2. | Surat suara yang terpakal (A2 + A4) f& ;
3. | Surat suara yang cikembalikan olsh pemilth karene nssak ataw kefiry dicablos, =
4. | Suratsuara yang tidek terpaka, (81 - (82 +B3)] G (B
C. Klasifikasi Surat Suara yang terpakai,‘bqﬁsi Euara sah dan tidak sah —|
NO. URAIAN | JUMLAH
1 2 3
1 Surat suara sah untuk selurus Pasangan cajon Gubernur dan Wakll Gubernur {g .;
__ | Banten (diis darl Hural & Model C2 - kW KPU)
2| Surat suara tidak sah, {diksl darl Puruf B Modal C2 - KWK KPU) é
3. | Jumizh Suara Sah dan Tidak Suh (C14C2) < B2 (37

Serang 1 1o 0

KELOMPOK PENYELENGGARA
PEMUNGUTAN SLARA
KETLA,



LAMPIRAN
Made| C 1 - KWHEPU

SERTIFIKAT HASIL PENGHITUNGAN SUARA
UNTUK PASANGAN CALON KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Pemilitan Umum :  Guberrur dan Wakil Gubernur Banten 2011
Tempat Pemungutan Suara (TPS) ¢ €9 C Pupt )

Dasaf¥elurahan : Hambo' (Lie

Kecamatan o _felgiy

Kahupaten/Kota . _SErAME

Provinsl ¢ Banten

A. SUARA SAH (Diisi darl Huruf A Model C 2-KWILKPLU}

- NOMOR DAN :ﬁg?ﬂ:ﬁm" CALON PEROLEHAN SUARA SAM PASANGAN CALON
DAN WAKIL GUBERNUR N GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN
i 2 3
H). RATU ATUT CHOSTYAH, SE Tilis dengan angks = . Jd4A.......
L DAN : Tulls dengan hund = deee r-mi*ﬂ?-d{hfﬂﬂ
H. RAND EARND
Ors. H, WAHIDIN HALIM, M.5/ Tulle dengan angka = . AR ... s
2 DAN Tulls dengan bt = Lo ',owﬁf‘*ﬂp
Hi. TRNA NARULITA, SE, MM
H. JAZULL JUWAINI, Ma, Tulis dengadiangka = ... R,
1 AN Tulls dengan hurdf = PU*FMEW'-—
Drs: H. MAKMUN MUZAKKT R PR oot =) !
Tulls dengan angka = ....L9\....

Jumizh Perotehan Susma Sah untuik Selurub

afbitg i Tulls dengan huruf BRI e i L

TANDA TANGAN KPPS

TANDA TANGAN SAKST PASANGAN CALON GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN

B. SUARA TIDAK SAH

» Halaman 1 dar 2 halzman



CATATAN PELAKSANAAN
PEMILIHAN UMUM GUBERNUR

DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

PEMUNGUTAN SUARA DAN PENGHITUNGAN SUARA

DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN 2011

Tempat Pemungutan Suara (TPS) o0&
Desa/Kelurahan . MAME (L
Kecamatan A
Kabupaten/Kota . _SErANE
Provinsi : Banten
A. Data Pemilih
KETERANGAN
s AARAN LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
{3+4)
] 2 H 3 4 5
1. | Jumlah pemitih datam Salnan Daftar Pemifih ¢ "
Thlag 42 4 434 129 B | a7 B |000 B
4. | Jumlah periilih datamn Salinan Daftar Pemilih | oa
Tetap yana menogunakan hak pili b 18 40
4. | Jumlah pemilih dalam Salinan DPT yang Hdak
menggunakan hak pliih 6? % Sﬂ ¥ | e il
4. | Jumish Pemilh dar TPS lain ==
B. Penerimaan dan Penggunaan Surat Suara -
NO, URAIAN JUMLAH
1 1 3
L. | Surst suasa yang diterims (termasuk cadangan) 3:14
2. | Surat suars yang terpakal (AZ + A4) 140
3. | Surat suara yang dikembalikan oleh pemilin karena rusak atay kel dicobios. =
4. | Burat susra yang Lidak terpakal. [B1 - (B2+83)] 154
C. Klasifikasi '!Eurat Suara yang terpakai, berisi suara sah dan tidak sah
NO. URATAN JUMLAH
L 1 3
Surat susira sah Untuk selunsh pasangan talon Gubernusr dan Wakil Gubsermigr
1| Banten (diisi darl Hurf A Model C2 - KWK kPU) 13§
2. | Surat suara tidak sah. (dis) dari hurf B Model C2 - KWK KPU) S
3. | Jumizh Suara Sah dan Tidak Sah (C1+C2) = B2 140

NAED (U, 925000 201

amRpLE ¥

KELOMPOK PENYELENGGARA
{i WEAITY: LY

: .KI‘:Tu.i_b,

1;3\‘$



LAMPIRAN
i Madal €1 - KWK KPU

SERTIFIKAT HASIL PENGHITUNGAN SUARA
UNTUK PASANGAN CALON KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH

DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA
Pemilihan Umum ¢ Gubernur dan Wakll Gubernur Banten 2011
Tempat Pemungutan Suars (TPS) =
Desa/Kelurahan s _NAMBo Vi
Kecamatan LT
Kabupaten/Kota : _GERANMG
Provinsi i Banten

A. SUARA SAH (Dilsi dari Huruf A Model C 2-KWILKPU)

NOMOR DAN NAMA PASANGAN CALOM

. ety . PEROLEMAN SUARA SAH PASANGAN CALON
ERNUR BANTEN
DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN SUSERRUN DAN WALIL QU i
1 2 3
H), RATU ATUT CHOSIYAM, SE Tulls dengan angka = .. %6
] DAN Tulls dengan huruf = MPP*U#H&EHEM
H, RAND KARND T e R s
D, H, WAHIDIN HALIM, M.51 Tulls dengan angka = .. 5%
! DAN Tuis dengan huref = Lotz putuly s
HEIRNANARURTTRLSE ML | i i i 1
M, JAZULT JUWAINE, MA Tuls dengan angka = . 2n..
3, DAN Tulis dengan huruf
Dirg, M. MaKMUN MUZAKK R
Tufis dengan angka
Jumizh Perolehan Suara Sah untuk Seluruh 2 g..!u; ' [esh =
bt Tuks genganburat = Serads figg ;34,' 2.
TANDA TANGAN KPPS

Mo L& [ o [ RE 7407 T, 25

TANDA TANGAN SAKS] PASANGAN CALON GUBERNUR DAN WAKIL GUEERNUR BANTEN

L. C:ﬂ’"! |I 2, @‘. 3 Wm’é‘f,ﬂi' n—_

B. SUARA TIDAK SAH

Hialaman 1 dan 2 halaman

e e — e —



SERTIFIKAT HASIL PENGHITUNGAN SUARA
UNTUK PASANGAN CALON KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH

DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA
Pemilihan Umum i Gubernur dan Wakil Gubemur Banten 2011
Tempat Pemunguian Suara (TPS)
Desa/Kelurahan y  SAMED JLth
Kecamatan i L '5’ it
Kabupatan /Kota : i il S
Prowins| i  Banten

A. SUARA SAH (Diisi dari Huruf A Model C 2-KWK,KPU)

NOMOR DAN NAMA PASANGAN CALON

PEROLEHAN SUARA SAH PASANGAN CALON

NO GUBERNUR
R s GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN
1 2 3
HO. RATU ATUT CHOSIYAH, SE Ul dengan angks. = v i
= AN Tulls dengan huref = .ﬂfm.ﬂﬂ?tu” Ctrn A
H. RAND KARND R
Dts. H. WAHIDIN HALIM, M.5i Tulls dengan angka = .okt
L OAN Tuls dengan hursf = Sl A AN EUCT DA
Hj, RNA NARULTTA, SE, MM | i
H. JAZULE JUWAINL, MA Tuls dengan angka = .o
» DAN Tulls dengan hursf = 2.1 8. L ELaty Traden
Drs. H, MAKMLUN MUZAKKI R e .
Tills dengan angka = .{:"‘:.3
Jumish Perolehan Suara Sah untuk Seluruh | 4 denganhurt = H{METRATVY  ETra i a7

Pasangan Calon

EE LR E T I T TR S R T PTT TP Ee

Bylesrr 7oA.

b 1 B

TANDA TANGAN KPPS

S

"

N
&

i

55 |

TANDA TANGAN SAKST PASANGAN CALON GUBERNUR BMIJ WAKIL G LR BANTEN

Halaman 1 dar 2 halaman

B, SUARA TIDAK 5AH




CATATAN PELAKSANAAN
PEMUNGUTAN SUARA DAN PENGHITUNGAN SUARA
PEMILIHAN UMUM GUBERNUR

DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN 2011

DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Tempat Pemungutan Suara (TPs) : __©9
Desa/Kelurahan O i L
Kecamatan ftosrs
Kabupaten/Kota Senel
Pmlﬂﬁ] ' Bﬂﬂtﬂﬁ

A, Data Pemilih

KETERANGAN
N, URAIAN . LAKI-LAKE | PEREMPUAN | THLAN
1 F] f] [] []
L | Jumiah pemidib dalam Salinan Daftar Pemilih
Tetap (A2 + A3) (84 [ 9Y 3R
2. | Jumnitah pemish datam Sabknan Daftar Pemiilh ﬁ
Ti | I G ¥ oo 'f . .::-}"
3. | Jwmlah pemilin dafam Salinan DPT yang tidak
menggunakan hak pilit { 23 .nr f - L3
4. | Jumlsh Pemillh dar TPS lain e = —
B. Penerimaan dan Penggunaan Surat Suara
NO. URATAN JUMLAH
1 T 1
L. | Surat suara yang diterima {bermasdk cadangan) 5 C;} lr
2. | Surat susm yang terpakal (A2 + Ag) (; .r_?, :r:l,_
3. | Surat suara yang dikembalikan oieh pemilih karena rusak atau kelira dicobios. (7;
4. | Surat suara yang tidak ferpakal, [B1 - (82+83)] % ;;;'a o
—_—
C. Kiasifikasi Surat Suara yang terpakal, berisi suara sah dan tidak sah
NOD, URAIAN JUMLAH
i 1 3
1 Surat suara sah untuk Selurull pasangan calon Gubermur dan Wakil Gubarmur L
| Banten (diisi dar Huruf A Model C2 - KWK KPL) /Y3
2| Surat suars tidak ssh. (dlisl darl hunsf B Model C2 - KWK KPU) Y
3. | Jumish Susra Sah dan Tidak Sah (C1+C3) = B2 g |

Quang2L-10 50

KELOMPOK PENYELENGGARA

(.

PEMUNGUTAN SUARA

KETUA,

L=

g r

bEas s my




; ) . !_Nﬁ“:i-mﬂm I

CATATAN PELAKSANAAN
PEMUNGUTAN SUARA DAN PENGHITUNGAN SUARA
PEMILIHAN UMUM GUBERNUR
DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN 2011
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Tempat Pemungutan Suara (TPS) 9]

bl
Desa/kelurahan Sl Mrﬂl—;o i
Kecamatan : fbin
Kabupaten/Kota : ﬁ’rcm?
Provinsi » Banten

A, Data Pemilih

KETERANGAN
NO. URAIAN 3 JUMLAH
LAKI-LAKI | PEREMPUAN (3+4)
] F 3 4 T
1. | Jumiah pemitih dalam Salinan Daftar Pemilii
Tetap (A2 + A3] 7 293 o
& | Jumlah pemili dalzm Salinan Daftar Bamilin f@ WE "SEE?
3 | Jumlah pemilih datam Salinan DPT yang tidak
mienggunakan hak pilih : 129 los Yy
A | Jummlah Pernitih darl TPS kain Ly ] - e}
B. Penerimaan dan Penggunaan Surat Suara
NOD, URAIAMN JUMLAH
1 F 3
L. | Surat suara yang diterima {termasuk cadangan) ,G;;’.-
L. | Surat suara yang terpakal (A7 + A4) ng

3. | Sual suara yeng dikembalikan oleh pemillh karena rusak atau kelln dicobios.

%0 750 o

4. | Surat sugra yang bidak terpakai. [BL - (B2+E3)]

C. Kiasifikasi Surat Suara yang terpakai, berisi suara sah dan tidak sah

N, URATAN JUMLAH

I F] 3
1 Surat suara sah untuk selurub pasangan cabon Gubernur dan Wakil Gubernur 33

t Banken (disl darl Hunaf A Model C2 - KWk KUy S 7
2 | Surst =uara tidak sah, (diisi dar huruf B Model 2 - KWK KPU) '7‘9' 0 :’é‘-
3. | Jumiah Suara Safv dan Tidak Sah (C14€2) = B2 WA @

hE""'., '?.‘E?E;(.ID ,&nn

KELOMPOK PENYELENGGARA
PEMUNGLITAN SUARSA
KETUA,




SERTIFIKAT HASIL PENGHITUNGAN SUARA
UNTUK PASANGAN CALON KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH

DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA
Pemilitan Umum ¢ Gubernur dan Wakil Gubernur Banten 2011
Tempat Pemungutan Suara (TPS) (o
Desa/Helurahan O ol o i
Kecamatan v AN
Kabupaten/Kata o SERene
Prowins! . Banten

A. SUARA SAH (Diisi dari Huruf A Model C 2-KWK.KPU)

NOMOR DAN NAMA PASANGAN CALON PEROLEHAN SUARA SAH PASANGAN CALON

NO GUBERNUR U
AR gy con s POOAEAY GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN

1 2 3

KL RATU ATUT CHOSTYAH, SE Tuils dengan angka = ., 185,

Joodot L luk
L DAN Tuls dengan hurnsf = ST Leniet pulue
H. RAND KARND l’“‘“‘"

Drs. H, WAHIDIN HALIM, M.5I Tulls dengan angka = ,...3%.......

L DAN Tulis dengan huruf =

I IRNA NARLULITA, SE, MM o

H. JAZULT JUWAINT, MA Tulls dengan angka =
£ DAl Tulis dengan husuf =
Drs, H, MAKMUN MUZAKK] R

Tulis dengan angka =..
Jimtah Perolehan Suara Sah untai Sslunih

Pasangan Turs. dengan huruf =

1"",[0% z,f:i 34? 4 @f#ﬁ 5. _ﬁ“_"‘i/gq 3 %52‘ ?M

I
TANDA TANGAN SAKST PASANGAN CALON GUBERMUR DF'.N WAKIL GUBERNUR BANTEM

B, SUARA TIDAK SAH

Halaman 1 dan 2 halaman




CATATAN PELAKSANAAN
PEMUNGUTAN SUARA DAN PENGHITUNGAN SUARA
PEMILIHAN UMUM GUBERNUR
DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN 2011
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Tempat Pemungutan Suara (TPS) @ X1 { Sefelacd
Desa/Kelurahan : MNowge Wie
Kecamatan - E.u'.::ir-
Kabupaten/Kota : Qmﬁ
Pravinsi ¢ Banten
A. Data Pemilih
_KETERANGAN
s TR LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
(3+4)
1 i 3 L] 5
L. | Jumlah pemillh dalam Salinan Dafizr Pemilib
Tetap (A2 + A3) e | 2/3 417
2. | Jumlah pemilih dalam Salinan Daftar Pemilin
Tetan yang menggunakan hak pilih o3 /e 209
3. | Jumlah pemilih datam Salinan OPT yang tidak
menqaunakan hak pilth fﬂf '\9] /~§‘g
4, | Jumlah Pemility darl TRS laln = — =
B. Penerimaan dan Penggunaan Surat Suara
NO. URAIAN JUMLAH
1 2 3
1. | Suratsuara yang diterima {termasuk cadangan) ‘;, 2’?-
2. | Sural suara yang terpakal (A2 + Ad) 2 !‘g
3. | Swrat sunra yang dikembaiikan okeh pemilih karena rusak atau keliru dicobios.,
4, | Suratsuara yang ticak terpakai. [B1 - (82+83)] 242
€. Klasifikasi Surat Suara yang terpakai, berisi suara sah dan tidak sah
NO, URAIAN JUMLAH
i i, 3
1 Surat suara sah untuk sefuruh pasangan calon Gubernur dan Wakil Gubsrmur
| Banten {diisi dar Hueuf A Modsl 2 - KWWK KLY 214
2. | Surat suara tidak sah. (diisl darl huruf B Model €2 - KWK KPU) 5
3. | Jumiah Suara Sah dan Tidsk Sah (C1+C2) = B2 2/9

.,E!-.‘!"""., 32/}’ = 2011
o
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PEMUNGUTAN SUARA
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SERTIFIKAT HASIL PENGHITUNGAN SUARA
UNTUK PASANGAN CALON KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

R
F.-.

Ry g 26

Pemilihan Umum : Gubsrridr dan Wakil Gubernur Banten 2011
Tempat Pemungutan Suara (TPS) @ 2 f Sfefleiomsl

Desa/¥elurahan o At Ml

Kecamatan L LS dirn

Kabupatan/Kota : _Senmey

Pravinsi . Hantan

A. SUARA SAH (Diisi dari Huruf A Model C 2-KWK.KPU)

no | NOPRR DAY HANA BASANIGAN CALON PEROLEHAN SUARA SAH PASANGAN CALON
UBERNUR
B W, CORE A st GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN
i 2 3
HI, RATU ATUT CHOSIYAH, SE Tulis dengan angka. = = .08 ..
& DAM Tults dengan haruf
H. RAND KARNO
Drs. H. WAHIDIN HALIM, M 51 Tulis dengan angka
1 DAN Tulis dengan huruf
Hj. TRNA NARLILITA, SE, MM
H. JAZULT JUWAINI, MA Tulis dengan angka = A
: oA Tisdergen et = Defopan. Lefos. ..
Drs. H. MAIGMUN MUZAKKI R AR AT ..
Tuks dengan angka = 3!’?
Jumizh Pe-nlehan Suara Sah untuk Selurh
Radingin Balu Tubis dengan huruf = %R"ﬁ”ﬁ”’fﬂf‘

TAMNDA TANGAN KPPS

T 5 f
‘! TANDA TANGAN SAKST PASANGAN CALON GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN
n

ot 7 L

B. SUARA TIDAK 5AH

Halaman 1 dari 2 halaman



CATATAN PELAKSANAAN
PEMUNGUTAN SUARA DAN PENGHITUNGAN SUARA
PEMILIHAN UMUM GUBERNUR
DAN WAKIL GUBERNUR BANTEN 2011
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Tempat Pemungutan Suara (TPS) : _ 7N 3
Desa/Kelurahan . ke e
Kecamatan S TN
<
Kabupaten/Kota p SEeANE
Pravinsi ! Banten
A. Data Pemilih
KETERANGAN
NO. URAIAN B JUMLAH
LAKI-LAKI | PEREMPUAN (344}
F] 3 4 5
L. | Jumilah pemiih dalam Salinan Daftar Pemillh ;
SR {A 9 4%A A0y 2 1& YLE
Z :'Irl.lﬂ-lah pemilih dalam Salinan Da:tar Pamilih /Ca i %,'D '.g_gg_
etap vang menggunakan hak pith
3. | Jumizh pemilih dalam Salnan DPT yang tidak:
menggunakan hak peib S& 2?';'1 / % IL{
4. | Jumizh Pamikh dari TPS lain — - =
B. Penerimaan dan Penggunaan Surat Suara
NO. URAIAN JUMLAH
1 2 3
1. | Surat suzra yang diterima (termasok czdangan) Kr, g is
2, | Surat suara yang terpaka (42 + A4) - P
3, | Surat suara yang dikembalican oleh pemilih karena rusak atay kelin dicablos. ~3
4. | Surstsuana yang tidak terpakal. [B1 - {B2+83)] / i?p Ly
C. Klasifikasi Surat Suara yang terpakai, berisi suara sah dan tidak sah
MO, URATAN JUMLAH
1 1 ;)
i Surat suara sah unluk sslurub pasangan calon Gubernur dan Wakil Gubermur o 2 ,;é
* | Banben (s dan Huf A Model £2 - KWK KPU) y
2. | Surat suata ticak sah. (diisi dari hurul B Modal C2 - KWK KPU) e
3. | Jumiah Suara Sah dan Tidak Sah (C14C2) = 82 28
[EEPTTTIPRRRRER USRI . | ) | |
KELOMPOK PENYELENGGARA
PEMUMNGUTAN SUARA

KETUA,




Hari, Tgl

Uraian/Catatan Pembimbing
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Catatan: Jumlah tatap muka mahasiswa dengan masing—mas&
pembimbing minimal 7 (tujuh) kali/total 14 (empat belas) kali
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Catatan: Jumlah tatap muka mahasiswa dengan masing-masing
pembimbing minimal 7 (tujuh) kali/total 14 (empat belas) kali
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Uraian/Catatan Pembimbing
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Catatan: Jumlah tatap muka mahasiswa dengan masing-masing
pembimbing minimal 7 (tujuh) kali/total 14 (empat belas)kali
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Catatan: Jumlah tatap muka mahasiswa dengan masing-masing
pembimbing minimal 7 (tujuh) kaliftotal 14 (empat belas) kali
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Dokumentasi Gambar

Gambar 1
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Ciambar | : Alamat Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Serang.

Gambar 2

Gambar 2 : Bentuk Bangunan Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Serang



Gambar 3

Ciambar 3 : Alamat Kantor Camat Kibin

Gambar 4

Gambar 4 : Bentuk Bangunan Kantor Camat Kibin



Gambar 5
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CGambar 5 : Bentuk Bangunan Kantor Kepala Desa Nambao Ilir

Gambar 6

Ciambar 6 : Akses Untuk Menuoju Kantor kepala Desa Nambo ir



Gambar 7

Ciambar 7 ; Kegiatan Pemungutan Suara Pilgub Banten 2012 di desa Nambo lir

Gambar 8

CGambar & : Informan Penelitian Ibu Enan Nadia Anggota KPU Kabupaten Serang,
Gambar diambil setelah peneliti melakukan wawancara dengan Informan tersebut
dikantomva



Gambar 9

Gambar 9 : Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Ketua PPS Desa Nambo [lir

Gambar 10

Gambar 1{: Jalur pintu masuk utama Kawasan Industri Modem Cikande ( Desa
Nambo Ilir)



